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Terseok-seok Tapi Terlewati 


S YALOM. Salam jumpa kem¬ 
bali dari kami di ruang re¬ 
daksi. Kembali kami me¬ 
nyapa pembaca yang budiman. 

Tak terasa waktu begitu cepat 
berlalu. Kita mungkin merasa 
bisa mengatur waktu, namun 
ternyata sang waktulah yang ses¬ 
ungguhnya harus kita ikuti terus. 

Begitulah pengalaman kami 
kemarin ketika dua orang awak 
tabloid ini meninggalkan reda¬ 
ksi secara mendadak. Pekerjaan 
di redaksi, baik mengejar berita, 
mewawancara dan menuliskan¬ 
nya, sampai mendesainnya, jadi 
berjalan tersendat-sendat. Tanpa 
terasa, pertengahan Maret sudah 
berlalu, tapi isi dan desain media 
ini belum juga rampung. Namun 
Puji Tuhan, pengalaman yang tidak 
mengenakkan itu akhirnya bisa 
juga kami siasati dengan bekerja 
lebih keras seraya berdoa dan ber¬ 
harap akan pertolongan Tuhan. 

Bapak dan ibu pembaca setia, 
pada edisi ini Reformata memba¬ 
has topik tentang pendeta muda 


yang baru saja bercerai dengan 
isterinya. Nama pendeta itu adalah 
Aristo Purboadji Pariadji, anak salah 
seorang pendeta terkemuka di 
negeri ini: Pendeta Yesaya Pariadji. 
Pada edisi November 2013, Refor¬ 
mata sudah menyoroti proses cer¬ 
ainya yang tengah bergulir di Pen¬ 
gadilan Negeri (PN) Jakarta Utara. 
Kasus itu kami pantau terus, hing¬ 
ga akhirnya kami mendapat kabar 
bahwa proses itu sudah berakhir. 

Begitulah, pada edisi ini, Re¬ 
formata "terpaksa" melanjutkan 
berita itu. Kami harus konsisten, 
dari awal memberitakan maka di 
akhir pun mewartakan. Itulah yang 
menjadi Laporan Khusus kami, 
bahwa Aristo akhirnya resmi berce¬ 
rai dengan isterinya, Tan Siu Chen. 
Lalu, bagaimana dengan kedua 
anak mereka? PN Jakut memutus¬ 
kan untuk membagi hak asuh atas 
kedua anak itu: yang sulung ibun¬ 
ya, yang bungsu diasuh bapaknya. 

Terkait itu kami mewawan¬ 
carai beberapa pendeta, untuk 
meminta pendapat mereka dari 


perspektif Alkitab, termasuk soal 
masa depan anak-anak mer¬ 
eka. Silakan dibaca sendiri. 

Pada edisi ini kami juga men¬ 

gangkat fenomena-fenomena 
yang terjadi belakangan 
ini, terkait seorang pen¬ 
deta asal Nigeria, Temi- 
tope Balogun Joshua. 

Dalam acara God is Still 
Saying Something yang 
ditayangkan oleh em- 
manuel.tv., ia mengaku 
pernah bernubuat ten¬ 
tang hilangnya pesawat 

tujuan Malaysia-Beijing, 

China, itu. Benarkah? 

Lalu apa kata pende¬ 
ta di Indonesia tentang dia? 

Kami juga membahas soal pen¬ 
calonan Jokowi sebagai calon 
presiden dari PDI Perjuangan. 
Inilah fenomena politik yang me¬ 
narik yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. Hal lainnya, yang 
juga kami sajikan, adalah data- 
data dari lembaga-lembaga yang 
selama ini konsen dengan ke¬ 


binekaan dan pluralism, juga 
tentang laporan penindasan ke¬ 
bebasan beragama di Indonesia. 

Demikianlah kurang-lebih konten 
edisi 174 ini. Tak mungkin semuan¬ 


ya kami urai dalam inci yang rinci 
di setengah halaman ini. Pembaca 
harus menyimaknya sendiri, dari 
halaman ke halaman, hingga tun¬ 
tas. Setelah itu, kalau Bapak dan 
Ibu merasa diberkati, bagikanlah 
kepada kerabat dan kenalan. Jan¬ 
gan lupa juga untuk memberi ma¬ 
sukan. & Dari Redaks 



Surat Pembaca 



Rest In Peace" Kebebasan 
Beragama di Indonesia 

Yth. Rekan-rekan media. 

Salam sejahtera kami sampai¬ 
kan. Semoga pemberitahuan dan 
kabar ini menjumpai rekan-rekan 
sekalian dalam kondisi sehat wala- 
fiat. 

Pagi ini ratusan massa aksi ber¬ 
kumpul dan mendemo gereja St. 
Stanislaus Kostka, Kranggan. Mer¬ 
eka memaksa menghentikan pem¬ 
bangunan gereja, dan mengancam 
merusak serta menghancurkan 
bangunan gereja. Massa berpo¬ 
tensi melakukan tindakan melawan 
hukum. 

Hal tersebut dilatarbelakangi 
oleh kondisi: Kamis 20 Maret 2014 
lalu, Majelis Hakim PTUN Bandung 
dalam putusannya mengabulkan 
gugatan 13 orang penggugat (ba¬ 


gian dari FUI bekasi) untuk mem¬ 
batalkan SIPMB (Surat Ijin Pelaksa¬ 
naan Mendirikan Bangunan) gereja 
St. Stanislaus Kostka, Kranggan. 
Namun dalam putusannya terdapat 
pendapat berbeda dari satu orang 
Majelis Hakim, yang pada intinya 
menyatakan bahwa SIPMB gereja 
Stanislaus Kostka telah diterbit¬ 
kan sesuai dengan prosedur yang 
diatur dalam Peraturan Bersama 2 
Menteri tentang Pendirian Rumah 
Ibadah dan Peraturan Walikota 
Bekasi yang menjadi turunannya. 

Namun dalam putusannya 
Majelis Hakim dengan tegas dan 
jelas "menolak" permohonan 
penggugat (bagian dr masa aksi 
yang hadir hari ini) untuk melaku¬ 
kan penundaan pelaksanaan pem¬ 
bangunan gereja St. Stanislaus 
Kostka, Kranggan. 

Putusan Majelis Hakim PTUN 


Bandung ini sangat menyedi¬ 
hkan. Karena pada faktanya 
pihak gereja telah memenuhi 
seluruh persyaratan adminis¬ 
tratif yang diwajibkan. Bahkan 
juga memperoleh persetujuan 
dari minimal 60 orang warga 
setempat. Sosialisasi pun telah 
dilakukan oleh pihak kelura¬ 
han. 

Sampai detik ini putusan 
Majelis Hakim belum memiliki 
kekuatan hukum tetap. Pihak 
Tergugat (pemkot Bekasi) dan 
Tergugat II Intervensi (pihak 
gereja) akan melakukan upaya 
banding ke PT TUN (Pengadi¬ 
lan Tinggi Tata Usaha Negara). 

Umat gereja St. Stanislaus 
Kostka saat ini berada dalam 
kondisi was-was. Mengingat 
negara telah berulang kali gagal 
memberikan perlindungan kepada 
warga negara dalam menjalankan 
kebebasan beragama & berkeyaki- 
nannya. 

Dengan ini kami meminta kes¬ 
ediaan rekan-rekan media untuk 
memberikan dukungan kepada 
pihak umat gereja St. Stanislaus 
Kostka, Kranggan dengan melaku¬ 
kan peliputan lapangan atas kondi¬ 
si yang sedang berlangsung. 

Demikian undangan meliput ini 
kami sampaikan. Salam kebebasan 
beragama dan berkeyakinan. 

Hormat kami, 

Jakarta, 22 Maret 2014 

Tim Kuasa Hukum Gereja ST. 
Stanislaus Kostka Kranggan 

-LBH Jakarta, LBH Bandung, 
The Indonesian Legal Re- 


source Center (ILRC), YLBHI- 

Contact Person: Atika (LBH Ja¬ 
karta) +6281383399078, Wawan 
(Gereja St. Stanislaus Kostka, 
Kranggan) 0811198392. 

Kampanye Terselubung di Gere¬ 
ja-gereja. 

Saya sering melihat adanya sele¬ 
baran brosur seorang CALEG yang 
diselipkan di warta jemaat salah 
satu gereja di wilayah Kelapa Gad¬ 
ing, Jakarta Utara. 

Menurut pasal 32 PKPU Nomor 1 
Tahun 2013, mengunakan fasilitas 
negara maupun tempat ibadah itu 
dilarang. Bawaslu seharusnya ber¬ 
tindak bukan hanya sekedar men¬ 
catat jumlah pelanggaran peserta 
pemilu. Wardono, Jakarta Utara 

Gereja harus Waspada Menyam¬ 
but Pemilu. Dari media-media so¬ 
sial saya pernah membaca berita 
bahwa beberapa waktu yang lalu 
ada pendeta terkenal yang men¬ 
gatakan dalam sebuah seminar 
bahwa dalam Pilpres nanti gereja- 
geeja memilih capres dari kalan¬ 
gan militer. 

Menurut saya sikap pendeta 
tersebut tidak simpatik. Harusnya 
dia sadar bahwa dia pemimpin 
gereja yang tidak boleh menga¬ 
rahkan jemaat untuk mendukung 
salah satu calon pemimpin politik. 
Sebab, jemaat bisa terbelah dan 
terpecah karena setuju atau tidak 
setuju terhadap pernyataan pen¬ 
deta itu. 

Maka saya menghimbau agar 
menjelang Pileg, terutama nanti 
Pilpres, gereja-gereja lebih menin¬ 
gkatkan kewaspadaanya. 

Petrus R.K, Bekasi Barat 


Penerbit: YAPAMA Pendiri: Bigman Sirait Pemimpin Umum: Jensen Koharjo Dewan Redaksi: Victor Silaen, Harry Puspito, An An Sylviana 
Pemimpin Redaksi: Victor Silaen Redpel Online: Slamet Wiyono, Redpel Cetak: Hotman J. Lumban Gaol Redaksi: Slamet Wiyono, Hotman 
J. Lumban Gaol, Nick Irwan Desain dan Ilustrasi: Tim Redaksi Kontributor: Harry Puspito, dr. Stephanie Pangau, Pdt. Robert Siahaan, Ardo 
Iklan: Greta Mulyati Sirkulasi: Sugihono Keuangan: sulistiani Distribusi: Iwan, Candra R.J Siburian Agen & Langganan: Inda Alamat: 
Jl.Salemba Raya No.24 A - B Jakarta Pusat 10430 Telp. Redaksi: (021) 3924229 (hunting) Faks: (021) 3924231 E-mail: reformata2003@yahoo. 
com Website: www.reformata.com, Rekening Bank:CIMBNiaga Cab. Jatinegara a.n. Reformata, Acc:296-01.00179.00.2, BCA Cab. Sunter 
a.n. Yayasan Pelayanan Media Antiokhia Acc: 4193025016 (Kirimkan saran, komentar, kritik anda melalui EMAIL REFORMATA) ( Isi di Luar 
Tanggung Jawab Percetakan) ( Untuk Kalangan Sendiri) (Klik Website kami: www.reformata.com) 

























|ire/ormata| 


EDIS1174 Tahun X 1 - 30 April 2014 


Laporan Utama 



Pdt. Aristo Purboadji Pariadji 
Resmi Bercerai, Anak pun Tercerai 



A LKITAB jelas, tegas, dan 
tidak membuka peluang 
untuk sebuah perceraian. 
Hanya kematianlah yang memung¬ 
kinkan perceraian. Itu berarti tidak 
boleh ada perceraian hidup. Ini se¬ 
jalan dengan kualitas iman Kristen 
yang menuntut kesucian dan kes¬ 
etiaan. Karena itu, perceraian se¬ 
lalu menimbulkan kesedihan yang 
mendalam, apalagi jika terjadi 
dalam kehidupan hamba Tuhan. 

Maleakhi 2:16 mengatakan: "Se¬ 
bab Aku membenci perceraian, fir¬ 
man TUHAN, Allah Israel." Menu¬ 
rut Alkitab, kehendak Allah adalah 
pernikahan sebagai komitmen 
seumur hidup. Dan Matius 19:6; 
"Demikianlah mereka bukan lagi 
dua, melainkan satu. Karena itu, 
apa yang telah dipersatukan Allah, 
tidak boleh diceraikan manusia". 

Reformata edisi 169, November 
2013, menyoroti perihal proses 
gugatan cerai dari putra sulung 
Pendeta Yesaya Pariadji, Gembala 
Sidang di Gereja Tiberias Indone¬ 
sia (GTI), terhadap isterinya. Aris¬ 
to menggugat cerai Tan Siu Chen, 
di Pengadilan Negeri (PN) Jakarta 
Utara, pada 29 Mei 2013. Pembela 
hukum Siu Chen pada waktu itu 
mengatakan harapannya agar per¬ 
damaian tercapai, dan perceraian 
yang dibenci Tuhan tidak terjadi. 


Putusan Pengadilan 

Pernikahan antara Aristo dan Siu 
Chen yang dikuduskan dan diber¬ 
kati pada 30 Juni 2005 oleh sang 
ayah sendiri, Pdt Yesaya Pariadji 
di GTI Surabaya, akhirnya kandas 
secara hukum. Keduanya telah 
resmi bercerai, sesuai putusan hu¬ 
kum yang ditetapkan oleh PN Ja¬ 
karta Utara dengan Nomor Perkara 
205PDTG/2013/PNJKTUT pada 
tanggal 19 Februari 2014. "Ya, 
betul, perceraian antara Aristo 
Purboadji Pariadji selaku pengugat 
dan tergugat atas nama Tan Siu 
Chen sudah resmi diputuskan oleh 
Majelis Hakim Pengadilan Negeri 
Jakarta Utara pada 19 Februari 
2014," ujar Mangapul Girsang, SH, 
selaku pejabat Humas PN Jakarta 
Utara kepada Reformata (19/03). 

Dari sidang tertutup yang dip¬ 
impin oleh Majelis Hakim Sifa' Uro- 
sidin, SH, MH, diputuskan bahwa 
hak asuh anak dibagi dua: Ken- 
neth Josep Purboadji (8 tahun) 
diberikan kepada ibunya (Tan Siu 
Chen), sedangkan hak asuh atas 
anak kedua yang bernama Graci- 
ella Josephina Purboadji (4 tahun) 
diberikan kepada ayahnya (Aristo 
Purboadji Pariadji). 

Mengenai keputusan resmi per¬ 
ceraian itu, Siu Chen, istri Aristo, 


sayangnya tak bisa dihubungi 
untuk diwawancarai. Begitu juga 
dengan Aristo yang tidak menjaw¬ 
ab permintaan untuk wawancara. 
Seperti biasanya pihak GTI juga 
menutup informasi. Pdt. Sudarm- 
aji Said, salah satu pendeta GTI 
yang biasa membuka diri untuk 
diwawancarai Reformata, juga tak 
menjawab permintaan Reformata. 
Sementara Paskalis Pieter, SH, 
jemaat GTI yang pernah menan¬ 
gani beberapa perkara terkait GTI, 
malah menghindar setelah sebel¬ 
umnya menyatakan kesediaan un¬ 
tuk ditemui Reformata. 

Kini keputusan pengadilan sudah 
dijatuhkan, tinggal mengharapkan 
mukjizat agar penikahan ini terse¬ 
lamatkan. Akankah hal yang ajaib 
terjadi, mengingat di GTI mukjizat 
sering terjadi? Semoga saja. 

Dampak Psikologis dari Per¬ 
ceraian 

Sebelum sebuah perceraian ter¬ 
jadi, biasanya didahului dengan 
banyak konflik dan pertengkaran. 
Kadang-kadang pertengkaran 
tersebut masih bisa ditutup-tutupi 
sehingga anak-anak tidak tahu, 
namun tidak jarang anak bisa 
juga melihat dan mendengar se¬ 
cara jelas pertengkaran tersebut. 
Atau bahkan anak-anak tersebut 


bisa juga masuk ke dalam konflik 
yang ditimbulkan oleh orangtua 
mereka. 

Berbagai sumber yang dite¬ 
lusuri oleh Reformata menye¬ 
butkan, masa ketika perceraian 
terjadi adalah masa yang kritis 
untuk psikologis anak, terutama 
menyangkut hubungan dengan 
orangtua yang tidak tinggal ber¬ 
sama. Berbagai perasaan berke¬ 
camuk di dalam batin anak-anak. 
Pada masa ini anak juga harus mu¬ 
lai beradaptasi dengan perubahan 
hidupnya yang baru. Hal-hal yang 
biasanya dirasakan oleh anak ke¬ 
tika orangtuanya bercerai adalah: 
merasa tidak aman (insecurity); 
merasa tidak diinginkan atau dito¬ 
lak oleh orangtuanya yang pergi; 
marah, sedih dan kesepian; ke¬ 
hilangan, merasa sendiri, meny¬ 
alahkan diri sendiri sendiri sebagai 
penyebab orangtua bercerai. 

Psikolog sekaligus pemerhati 


anak Seto Mulyadi mengatakan, 
perceraian membuat anak merasa 
sedih dan tidak lengkap. "Anak 
korban perceraian cenderung 
menjadi tidak bersemangat, suka 
gelisah, bingung, susah belajar 
karena kehilangan konsentrasi, 
susah makan dan lain sebagain- 
ya." Dampak perceraian tersebut 
juga dapat termanifestasi dalam 
bentuk perilaku. Suka mengamuk, 
menjadi kasar dan tindakan 
agresif, menjadi pendiam, tidak 
lagi ceria dan tidak suka bergaul 
atau tertutup, sulit berkonsentrasi 
dan tidak berminat pada tugas 
sekolah sehingga prestasi studi 
cenderung menurun. 

Perceraian dalam Perspektif 
Kristiani 

Dilansir dari laman website 
lifespring yang secara khusus 
menyoroti permasalahan tentang 
rumah tangga dan konseling men¬ 
genai keharmonisan, dikatakan 
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bahwa "Ketika seseorang memutuskan un¬ 
tuk menikah, maka ia sudah dipersatukan 
oleh Allah dan ini adalah ikatan yang tidak 
boleh diputuskan oleh manusia. Kesatuan 
paling indah dan sempurna adalah di dalam 
Allah Tritunggal, di mana tiga pribadi Allah 
Bapa, Allah Anak, dan Allah Roh Kudus sal¬ 
ing menjadi satu dalam hubungan yang har¬ 
monis dan saling mengasihi. Seperti Allah 
Tritunggal, demikian juga indahnya kesatu¬ 
an yang akan dialami di dalam pernikahan. 
Menyatu bukan berarti kehilangan jati-diri 
dan berhenti menjadi pribadi. Menyatu be¬ 
rarti melihat hal yang sama, memiliki kehen¬ 
dak yang sama, dan rindu melakukan hal 
yang sama. Dipersatukan oleh Allah dan un¬ 
tuk Allah berarti masuk ke dalam pekerjaan 
Tuhan, di mana kita akan dibentuk menjadi 
makin serupa dengan Allah. Kesatuan di 
dalam pernikahan tercapai ketika kita ber¬ 
sama-sama dengan pasangan merasakan 
apa yang Tuhan rasakan, melihat apa yang 
Tuhan lihat, dan melakukan apa yang Tuhan 
ingin kita lakukan bagi-Nya, bagi pasan¬ 
gan kita, dan bagi orang lain yang Ia kasihi 

n 

Lantas, apa kata Pdt Nancy Parengkuan, 
Gembala Sidang Gereja Kristus Rahmani 
Indonesia (GKRI) Domba Kristus, Cile- 
dug, Jakarta Selatan? "Masalah perceraian 
memang tidak diizinkan oleh Tuhan Yesus 
sendiri. Karena memang tidak ada persoa¬ 
lan yang tidak dapat diselesaikan dengan 
cara Alkitabiah. Akan tetapi kita tidak me¬ 
nutup mata karena kenyataannya banyak 
terjadi perceraian sekarang ini. Ada nasehat 
yang mengatakan bahwa 'janganlah menja¬ 
dikan anak-anak sebagai alasan untuk tidak 
bercerai' Tetapi kita tahu bahwa korban 


pertama perceraian adalah anak-anak pas¬ 
angan tersebut. Nah, dalam persoalan itu, 
penderitaan mereka semakin bertambah 
karena bukan hanya harus berpisah dengan 
ayah atau ibu, tetapi juga dengan kakak 
atau adik. Terlepas dari usia mereka, teta¬ 
plah perceraian orangtua akan memberikan 
beban kejiwaan tersendiri bagi anak-anak 
mereka. Kalau mereka dalam masalah ini 
masih juga harus berpisah dengan kakak 
atau adik, tentunya karena kekerasan hati 
orangtua, bagi saya ini sangat tidak bijak¬ 
sana. Pengadilan memutuskan pembagian 
hak asuh anak kemungkinan karena ked¬ 
ua orangtua itu berkeras untuk mengasuh 
anak-anak mereka. Yang tentunya diharap¬ 
kan adalah kebijaksanaan salah satu pihak 
untuk membiarkan kedua anak tetap dalam 
asuhan salah satu orangtua saja. Dengan 
demikian beban anak-anak tidak terlalu be¬ 
rat dibandingkan apabila mereka juga harus 
berpisah satu sama lain. Saya berharap agar 
kedua orangtua sekalipun tidak lagi terikat 
dalam pernikahan, mereka tetap menjalin 
komunikasi yang baik dan tetap bertukar 
pikiran dalam hal anak-anak mereka. Anak- 
anak jangan dipisahkan." 

Sementara Pdt Rospita Sinaga dari GKSI 
(Gereja Kristen Setia Indonesia) Pelangi Ka¬ 
sih, Jakarta, mengatakan: "Tuhan melarang 
dan bahkan membenci perceraian hidup. 
Maleakhi 2:16 dan IKor 7 jelas mengatakan 
kalau perceraian itu salah. Apalagi beliau 
kan pendeta. Anak harus dalam asuhan ka¬ 
sih sayang kedua orangtua. Kasih sayang 
pada anak harus didapatkan dari kedua 
orangtua. Orangtua harus bertanggung 
jawab terhadap anak-anak dalam menga¬ 
suh, membimbing dan merawat mereka." 



Pdt. George Marso Danie/ 


Sekarang kita simak pendapat dari 
seorang pendeta pria, George Marso Daniel, 
dari Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII), 
Kota Tarakan, Kalimantan Utara. "Tentang 
kasus perceraian saudaraku Pdt. Aristo dan 
Siu Chen, sebagai sesama seiman dan juga 
sebagai sesama pelayan Tuhan, saya sangat 
prihatin. Seharusnya tidak harus berakhir 
pada perceraian seperti yang terjadi dengan 
keluarga atau orang-orang yang tidak men¬ 
genal kebenaran Kristus. Saya tetap ber¬ 
pegang pada kebenaran dalam Injil Matius 
19:4-6 bahwa "apa yang telah dipersatukan 
Allah, tidak boleh diceraikan manusia". Arti¬ 
nya, masalah atau persoalan dalam kelu¬ 
arga, termasuk masalah keuangan, masalah 
perbedaan status sosial, masalah moralitas, 
dan otoritas hukum sekalipun (pengadilan), 
tidak boleh menceraikan kedua orang yang 


telah dipersatukan Allah. Jadi, apabila ke¬ 
benaran tadi diabaikan, tentu dampak se¬ 
cara rohani, sosial, fisik, dan mental pun 
menjadi persoalan baru yang tidak mudah 
dihadapi oleh kedua pihak, teristimewa bagi 
anak-anak mereka. Ini memerlukan waktu 
yang sangat lama untuk memulihkannya. 
Pada satu sisi lainnya, sebagai anak-anak 
Tuhan, terlebih sebagai 'pelayan Tuhan', 
kesaksian hidup kita menjadi tawar di ten¬ 
gah umat yang kita pimpin. Tuhan kita yang 
Mahabaik, pasti sudah mengampuni kesala¬ 
han sebesar apa pun, tetapi kita sebagai 
pengikut-Nya tetap meresponi kebaikan 
hati-Nya dengan mengakui otoritas-Nya se¬ 
bagai Bapa, menaati Dia dan menghidupi 
kasih-Nya sampai mati. Jadi, perceraian 
bukan solusi terbaik penyelesaian masalah 
anak-anak Tuhan. Tetapi, apabila hal itu 
sudah terjadi, bersiaplah menghadapi dam¬ 
paknya." 

Yang juga mengherankan kita adalah ini: 
Aristo adalah putra dari seorang pendeta 
besar yang terkenal dengan pelayanan- 
pelayanan mukjizatnya. Dikarenakan hal itu¬ 
lah kita bertanya, lalu apa peran Pdt Pariadji 
dalam hal ini? Tidakkah ia dapat melakukan 
upaya-upaya untuk mencegahnya? Sudah¬ 
kah ia secara maksimal melakukan hal itu? 
Ataukah kali ini mukjizat luput dari bahtera 
rumah-tangga putra sulungnya itu? 

Banyak pertanyaan yang sulit dijawab 
setelah peristiwa sakral "satu daging" itu 
kini telah kembali menjadi "dua daging". 
Kenneth kini harus berpisah dari ayahnya, 
karena diasuh oleh Siu Chen. Sedangkan 
Graciella berpisah dari ibunya, karena dia¬ 
suh oleh Aristo. Bagaimanakah kelak masa 
depan mereka? Entahlah. & Dari Redaksi 


Jokowi bukan Hanya Dicalnnkan Partai 



Romo Edy Purwanto 


J OKOWISME bagaikan sebuah ide. Sep¬ 
erti itulah pandangan sebagian orang 
tentang dampak dari kepemimpinan 
Jokowi, yang mulanya Walikota Solo ke¬ 
mudian menjadi Gubernur DKI Jakarta, 
dan selanjutnya (mungkin) Presiden RI. 
Sejak Jokowi resmi diberi mandat men¬ 
jadi calon presiden dari PDI Perjuangan, 
sepertinya dahaga publik yang selama ini 
kecewa akan kepemimpinan nasional jadi 
terpuaskan. Apalagi di tengah situasi neg¬ 
eri saat ini yang seolah-olah "ada presiden 
tapi tanpa pemimpin". Selama ini, memang, 
yang ada adalah pemimpin yang gemar 
membangun pencitraan diri sendiri. Bukan 
pemimpin yang giat bekerja dan turun 
langsung ke lapangan menemui rakyat. 
Terkait pencalonan Jokowi itu, pakar ko¬ 
munikasi politik dari Universitas Pelita Ha¬ 
rapan, Dr Emrus, mengatakan sebaiknya 
ke depan yang mendampingi Jokowi dalam 
Pilpres adalah tokoh yang berwawasan 
luas dan berpengalaman di bidang kemi¬ 
literan dan teritorial. Yang tak kalah pent¬ 
ingnya juga kemampuan melobi ke berb¬ 
agai pihak di forum-forum internasional. 
Belum lama Jokowi resmi menjadi 
calon presiden, tiba-tiba jalannya ke 
depan dihadang kerikil-kerikil tajam. 

Belakangan muncul isu-isu yang men¬ 
gusung wacana primordialisme untuk 
menjegal langkahnya. Salah satu con¬ 
tohnya adalah sebuah situs berita yang 
menamakan diri represetasi umat mus¬ 
lim, yang menyebut bahwa pencalonan 
Jokowi didukung umat Kristen. Tambah 
situs itu lagi, bahwa pemimpin aras ge¬ 
reja nasional ikut-ikutan mendukung. 
Sesungguhnya situs tersebut mem¬ 
buat tafsiran sendiri, atau mungkin juga 


Pdt. Gomar Gultom 

memelintir apa yang menjadi seruan 
pimpinan gereja-gereja aras nasional agar 
umat tidak apatis atau menjadi golput 
(tidak memilih). Padahal gereja-gereja, 
sebagian bagian yang tak terpisahkan di 
negara ini, juga harus ikut bertanggung 
jawab terhadap masa depan negara ini. 
Itu berarti bidang politik juga harus men¬ 
jadi kepedulian kita. Lebih dari itu bahkan 
kita harus terpanggil untuk menggarami 
dan menerangi politik. Memang ada politik 
praktis yang berorientasi kekuasaan, tapi 
juga ada politik moral yang menekankan 
pada kebenaran dan keadilan melalui 
seruan-seruan. Di sinilah gereja-gereja 
harus secara proaktif mengambil bagian. 
Pendeta Gomar Gultom, Sekretaris Umum 
PGI, saat menggelar keterangan pers di Si¬ 
dang MPL-PGI di Merauke beberapa waktu 


lalu, mengatakan bahwa Sidang Tahunan 
MPL-PGI kali ini memiliki arti penting. Ini 
merupakan sidang MPL terakhir sebelum, 
nantinya, Sidang Raya XVI PGI yang sedi¬ 
anya digelar di Nias, Sumatera Utara, No¬ 
vember 2014. Di dalam sidang MPL inilah 
bahan-bahan utama Sidang Raya, khusus¬ 
nya pembaruan DKG (Dokumen Keesaan 
Gereja) akan diputuskan. Selain soal itu, 
sidang MPL juga menyoroti beberapa isu 
penting yang kini dihadapi bangsa In¬ 
donesia memasuki tahun politik 2014. 
Salah satu isu penting adalah bagaimana 
menyatukan gereja-gereja dalam derap 
menyongsong pemilihan umum, baik 
legislatif maupun presiden, demikian 
dikatakan Gomar Gultom. Begitu juga 
soal sektarianisme dan intoleransi yang 
marak sekarang, sehingga mengancam 


kebinekaan kita. Menurutnya, dalam pan¬ 
dangan PGI sekarang ini terjadi kesalah¬ 
pahaman mengenai makna demokrasi. 
"Demokrasi sering dimaknai sebagai peng¬ 
gumpalan kekuasaan, dengan menafi¬ 
kan kelompok minoritas atas nama suara 
mayoritas. Itu pandangan yang salah, ka¬ 
tanya. Demokrasi sebenarnya merupakan 
penghargaan pada setiap orang tanpa 
kecuali. Karena itu gereja-gereja beru¬ 
saha mengembalikan spirit dasar praktik 
demokrasi. Karenanya, sidang MPL kali ini 
mengambil pikiran pokok: Gereja-gereja 
mendorong terwujudnya demokrasi yang 
beretika dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara," ujar pendeta asal ge¬ 
reja HKBP ini. PGI, menurut Gomar, juga 
memberikan perhatian soal pemilu. PGI 
ingin memberikan pencerahan bagi para 
calon legistatif yang berasal dari gereja. 
Gomar Gultom mengatakan, gereja tidak 
boleh berpolitik. "Seruan bersama yang 
juga dilakukan PGI itu untuk mendorong 
umat agar punya tanggung jawab moral 
jika terjun dalam politik," ujar Sekretaris 
Jenderal PGI ini. Kalau umat Kristen men¬ 
dukung Jokowi, tidak ada masalah. Tetapi 
seruan dari pemimpin gereja aras nasional 
tidak boleh mengarahkan kita untuk men¬ 
dukung calon tertentu. "Seruan untuk me¬ 
milih pemimpin yang jujur dan yang baik, 
itu tidak masalah. Tetapi kalau aras gereja 
mendukung, bahkan sudah menetapkan 
siapa nama calon presiden yang hendak 
didukung, itu tidak boleh," kata Gomar. 
Hal senada diungkapkan oleh Sekretaris 
Eksekutif Konferensi Waligereja Indonesia 
(KWI) Romo Edy Purwanto. Ia mengatakan 
bahwa gereja memang harus terlibat 
dalam politik moral untuk mempersiapkan 
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para calon anggota legislatif. "Selama ini 
yang terjadi adalah tahu-tahu gereja su¬ 
dah disodori ini, DCT (Daftar Calon Tetap), 
dan dari situ baru mencari mana ya yang 
Katolik mana yang Kristen dan segala ma¬ 
cam. Dan baru sesudah itu kita mencoba 
mengetuk pintu hati mereka dan meng¬ 
umpulkan mereka, tapi sudah terlambat," 
ujarnya pada saat didaulat menjadi nara¬ 
sumber seminar yang diselenggarakan 
Forum Umat Kristiani Indonesia (FUKRI). 
Romo Edy menambahkan bahwa gereja 
memiliki banyak sumber daya untuk mem¬ 
bekali para caleg, baik dari sisi teori mau¬ 
pun praktik. "Kita punya banyak ahli sosial 
dan sebagainya yang notabene mereka 
ini punya komitmen kuat untuk mem¬ 
perbaiki mereka-mereka yang terlibat di 
dalam politik negara. Bisa menggunakan 
kalau yang sifatnya teoritik dan praktik," 
katanya. Selain itu dirinya menandaskan 
bahwa perlunya persiapan sejak awal agar 
para caleg mendapat pembekalan dari 
berbagai sisi tetang peran sebagai politisi. 
Komisi Wali Gereja Katolik ini juga me¬ 
nyerukan hal yang sama. Gereja memang 
harus juga peduli terhadap apa yang 
sedang terjadi di bangsa ini. Flanya, se¬ 
bagai lembaga gereja juga harus tahu 
garis-garis yang tidak boleh dilanggar. Ge¬ 
reja tidak mungkin menyerukan menilih 
seorang calon. Kriteria-kriteria bagi calon 
yang mampu dan yang pas memimpin 
gereja, itu tidak masalah. "Tetapi ka¬ 
lau gereja menyerukan memilih seorang 
nama calon pemimpin, hal itu tidaklah 
patut. Gereja hanya bisa memberikan se- 


ruan untuk memilih pemimpin yang baik, 
bukan nama. Bukan mendukung nama 
calon siapa-siapa," ujar Romo Edy lagi. 
Dalam berkampanye juga harus dihindark¬ 
an agar kita tidak mengembuskan isu SARA 
(Suku, Agama, Ras dan Antargolongan) 
demi mendapatkan simpati. Inilah yang 
namanya sentimen primordialisme. Ini 
berbahaya dampaknya bagi kebersamaan 
bangsa Indonesia yang bermotto "Bineka 
Tunggal Ika". Sebab siapa pun yang men¬ 
jadi pemimpin nanti, dia adalah pemimpin 
bagi bangsa Indonesia, seluruh rakyat In¬ 
donesia yang tersebar dari Sabang sam¬ 
pai Merauke, Miangas sampai Pulau Rote, 
bahkan rakyat Indonesia yang berdomisili 
di manca-negara sekalipun. Atas dasar 
itu, jika kita bicara tentang negara dan 
bangsa Indonesia, maka jauhkanlah sen¬ 
timen-sentimen primordialisme itu. Se¬ 
bab kepentingan kita adalah kepentingan 
nasional, bukan kepentingan lokal atau 
golongan yang sempit dan terkotak-kotak. 
Inilah cara berpikir kritis setiap warga neg¬ 
ara yang kesadarannya telah modernis. 

Kembali pada Jokowi, harus dipahami 
bahwa pencalonannya sebagai capres 
dalam Pilpres 2014 ini bukanlah semata 
karena keinginan dirinya sendiri. Juga 
bukan karena partai, dalam hal ini PDI 
Perjuangan. Sebab, adalah fakta bahwa 
sampai dengan pertengahan tahun 2013, 
sosok yang melambung sebagai cap¬ 
res dalam survei-survei adalah Prabowo 
(Ketua Dewan Pembina Partai Gerindra). 
Tapi seiring waktu, suara rakyat yang 
menginginkan Jokowi menjadi pemimpin 


masa depan semakin bergulir dan bera¬ 
kumulasi. Itulah realitas sosial yang ha¬ 
rus kita terima: bahwa rakyat rindu so¬ 
sok pemimpin baru yang bukan bagian 
dari masa lalu. Ini tak mungkin dibantah. 
Memang, pada awalnya PDI Perjuangan 
sendiri masih berupaya bermain tarik-ulur 
untuk mengumumkan secara resmi pen- 
capresan Jokowi, seraya mencoba menja¬ 
jaki kemungkinan kalau-kalau sang calon 
itu berasal dari dalam, terutama dari garis 
keturunan Bung Karno alias "trah Soek¬ 
arno". Tapi apa daya, PDI Perjuangan 
tak mungkin menutup telinga dari seruan 
rakyat yang terus bergelora. Rakyat tak 
mau sang calon presiden itu berasal dari 
kader partai (selain Jokowi) maupun ke¬ 
turunan Soekarno, baik Megawati sendiri 
maupun anaknya, Puan Maharani. "Kalau 
Megawati maju lagi, itu justru bunuh diri 
bagi PDI Perjuangan," ujar Victor Silaen, 
pengamat politik dari FISIP Universitas 
Pelita Flarapan. Hal yang senada dikatakan 
I Nyoman Wiraatmaja, akademisi dari 
Universitas Warmadewa, Denpasar. "Itu 
akan menjadi blunder bagi partai, karena 
pamor Megawati sudah turun." Ia me¬ 
nambahkan lagi: "Jokowi popularitasnya 
tinggi karena dinilai masyarakat sampai 
sejauh ini sebagai sosok yang bersih, lugu 
dan dekat dengan rakyat. Ia juga belum 
tersentuh praktik korupsi, kolusi dan nep¬ 
otisme serta konsisten melaksanakan pro¬ 
gram pembangunan yang sudah digagas." 
Bulan demi bulan berlalu, dari survei 
ke survei, ternyata nama Jokowi selalu 
bertengger di peringkat teratas dalam 


bursa calon presiden 2014-2019. Boleh 
jadi melambungnya sosok Jokowi juga 
ikut ditunjang oleh peranan media yang 
selalu memberitakannya dari sisi-sisi yang 
positif. Kemana Jokowi melangkah, media 
selalu meliputnya. Jokowi sendiri selalu 
terbuka untuk menjawab pertanyaan-per¬ 
tanyaan yang diajukan wartawan kepadan¬ 
ya. Maka, dari media darling, Jokowi pun 
perlahan tapi pasti berkembang menjadi 
public darling. Di belakang Jokowi selalu 
ada kelompok-kelompok relawan yang 
siap membela apabila Jokowi "diserang" 
oleh isu-isu yang tak sedap yang sengaja 
diembuskan pelbagai pihak dan kalan¬ 
gan yang punya niat tak baik kepadanya. 
Kelompok-kelompok relawan itu, sekedar 
menyebut nama, adalah Bara JP (Bari¬ 
san Relawan Jokowi Presiden), Seknas 
(Sekretariat Nasional) Jokowi, dan Sek- 
ber (Sekretariat Bersama) Jokowi. Yang 
lainnya masih ada, tapi sulit menyebut¬ 
kannya satu persatu karena pertamba¬ 
hannya dari waktu ke waktu. Yang jelas 
mereka bergerak sendiri tanpa ikatan 
dengan partai. Mereka mencari dana 
sendiri untuk biaya pergerakan. Tak heran 
kalau sejak jauh-jauh hari alat-alat kam¬ 
panye "Jokowi for Presiden" pun sudah 
mereka persiapkan, baik itu kaos, jaket, 
spanduk, banner, dan lain sebagainya. 
Mereka terus bergerak kreatif, termasuk 
mencipta beberapa jingle yang diung- 
gah ke youtube atau gambar-gambar 
menarik ke jejaring media sosial lainnya. 

esHotman J. Lu m ban Gao / 



PELAYANAN TELEVISI 



Program 1V 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt, Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 

Senin - Minggu: 

. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 



imrnmrmMMJi 


107.5 FM 


Ala 

JLJuwana- 
Pucakwangi km.7 
Desa Tanjung Sari, RT.07/ RW. 02 KecJakenan 
Kab.Pati.Prov. Jawa Tengah-59182 


Telp: 085225113911,085290295578 
SMS: 085292164227 




THE SPIRIT OFLOVE 



INSPIRASI HIDUP CERDAS DAN BERBUDAYA 


Jl. Galunggung No.105 Tasikmalaya 46112 ( 0265) 334999 / Fax. (0265) 331698 


JL. Galunggung No. 105 Tasikmalaya 46112 
Telp: (0265) 334999 / Fax: (0265) 331698 


REFORMATA 




































Editorial 


EDIS1174 Tahun X 1 - 30 April 2014 


ire/qrmata| 



Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 

M ELALUI sebuah Keputusan 
Presiden (Keppres) Nomoe 
12 Tahun 2014 yang ditek¬ 
en pada 14 Maret lalu, Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) 
telah memutuskan tentang Pen¬ 
cabutan Surat Edaran Presidium 
Kabinet Ampera Nomor SE-06/ 
Pred.Kab/6/1967 tanggal 28 Juni 
1967. Melalui keppres itu, Pres¬ 
iden SBY mengganti istilah "China" 
dengan "Tionghoa". Pertimbangan 
pencabutan itu, seperti dikutip 
dari situs Sekretariat Kabinet, 
karena istilah "Tjina" telah men¬ 
imbulkan dampak psikososial-dis- 
kriminatif dalam hubungan sosial 
warga bangsa Indonesia dengan 
keturunan Tionghoa. SBY me¬ 
nilai, pandangan dan perlakuan 
diskriminatif terhadap seseorang, 
kelompok, komunitas dan/atau 
ras tertentu pada dasarnya me¬ 
langgar nilai atau prinsip perlind¬ 
ungan hak asasi manusia (HAM). 
"Itu bertentangan dengan UUD 
1945, UU HAM, dan Undang-Un¬ 
dang tentang Penghapusan Dis¬ 
kriminasi Ras dan Etnis," demikian 
bunyi pertimbangannya. Sedang¬ 
kan nama Negara Republik Rakyat 
Cina (RRC) selanjutnya diubah 
menjadi Republik Rakyat Tiong¬ 
kok (RRT). 

Kita patut menyambut baik kep¬ 
pres ini, meski momentumnya 
agak mengundang kecurigaan 
bahwa di balik itu ada upaya pen¬ 
citraan - berhubung pemilu sudah 
di depan mata. Namun perlu ada 
tindak lanjut, terutama di pelbagai 
arena kehidupan publik, agar jan¬ 
gan sampai peraturan-peraturan 
pemerintah yang diskriminatif ter¬ 
hadap orang-orang Tionghoa itu 
masih diberlakukan. Karena itu 
Kementerian Pendidikan Nasional 
dan institusi-institusi pendidikan 
(baik formal maupun non-formal) 
juga harus proaktif dalam menyo¬ 
sialisasikan kebijakan baru ini. Se¬ 
bab di ranah kognitiflah utamanya 
perubahan ini harus dimulai. In- 


Cina Jadi Tionghoa 


stansi-instansi pemerintah yang 
memberikan pelayanan publik 
juga harus mengikis habis dis¬ 
kriminasi kepada warga Tionhoa 
itu. 

Generasi muda Indonesia masa 
kini mungkin tak terlalu mema¬ 
hami betapa negatifnya istilah 
"Cina" itu ketika ia disebut-sebut 
dalam interaksi sosial. Kata-kata 
"Dasar Cina lu!" jelas tak setara 
maknanya dengan kata-kata 
"Dasar Batak lu!" yang diucapkan 
sebagai hardikan atau gurauan. 
Yang pertama langsung menyulut 
ketersinggungan pada diri orang 
yang dituju, sedangkan yang 
kedua bisa ya bisa juga ti¬ 
dak. Itu sebabnya banyak 
orang yang berdarah 
Cina merasa lebih 
nyaman 
sean¬ 
dainya 
mereka 
bisa me¬ 
nyamar¬ 
kan iden¬ 
titas pri¬ 
mordial 
tersebut, 
atau ka¬ 
lau mung¬ 
kin disebut 
sebagai Orang Medan, 

Orang Pontianak, dan lainnya - 
tergantung dari kota mana mer¬ 
eka berasal. 

Memang, di era Orde Baru, ke- 
Cina-an seseorang bagaikan aib 
yang harus ditutup-tutupi. Apa¬ 
lagi pemerintah sendiri, melalui 
kebijakan politiknya, ikut mencip- 
takan stigma itu: bahwa seluruh 
identitas ke-Cina-an harus diubah 
atau kalau bisa malah dilenyap¬ 
kan. Nama yang bernuansa Cina, 
dengan family name di depan, 
harus di-Indonesia-kan. Unsur- 
unsur budaya Cina seperti aksara, 
bahasa, kesenian dan perayaan- 
perayaan hari besar Imlek dan 
lainnya dilarang. Mau kerja di 
lembaga-lembaga negara atau 
pemerintahan, tak bisa. Mau ma¬ 
suk sekolah atau perguruan tinggi 
negeri, susahnya setengah mati. 
Pokoknya banyak hal yang diham¬ 
bat bagi orang-orang keturunan 
Cina itu. Bahkan yang lebih ironis, 
mereka kerap dikambinghitamkan 
atau sengaja dijadikan korban ka¬ 


lau ada konflik atau masalah sos¬ 
ial politik dan ekonomi. 

Inilah warisan politik dari se¬ 
jarah hubungan Pemerintah In¬ 
donesia dan Pemerintah RRC 
yang sarat ketegangan. Selaras 
dengan terjadinya penumpasan 
terhadap sisa-sisa G-30-S, dimu¬ 
lailah kampanye sinophobia atau 
anti-Tionghoa yang luas, dispon¬ 
sori kekuatan asing, terutama 
Inggris dan Amerika Serikat (AS). 
Ini sekaligus merupakan "politik 
de-Soekarnoisme". Yang paling 
nyata di bidang politik luar negeri. 
,Tak lama _ setelah Soeharto 
berkuasa, 
I n d o - 



me- mutuskan 
hubungan diplomatik dengan RRT, 
yang ditudingnya sebagai salah 
satu negara komunis di belakang 
G-30-S. 

Sejak itulah penggunaan isti¬ 
lah "Tionghoa" dan "Tiongkok" 
terhenti. Pemerintah Orde Baru 
pimpinan Soeharto mengeluarkan 
Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 
14 Tahun 1967 yang melarang seg¬ 
ala kegiatan keagamaan, kepercay¬ 
aan, dan adat-istiadat masyarakat 
Tionghoa dilakukan di Indonesia, 
pengubahan istilah "Tionghoa" 
dan "Tiongkok" kembali menjadi 
"Cina" dan mengubah singkatan 
RRT menjadi RRC (Republik Rakyat 
Cina), serta menyebut Taiwan den¬ 
gan nama Republik Cina (Repub- 
lic of China). Pada tahun itu juga 
dikeluarkan Surat Edaran Presidium 
Kabinet Ampera Nomor 06 Tahun 
1967 mengenai anjuran agar WNI 
Keturunan yang masih menggunak¬ 
an istilah "Tionghoa" dan "Tiongkok" 
untuk menggantinya dengan nama 
Indonesia sebagai upaya asimilasi. 


Dalam perkembangannya, pe¬ 
nyebutan istilah "Cina" memuncul¬ 
kan banyak praktik diskriminasi ter¬ 
hadap orang-orang dari komunitas 
Tionghoa. Tak mengherankan jika 
saat Abdurrahman Wahid menjadi 
Presiden ke-4 RI, salah satu kebi¬ 
jakan utamanya adalah mencabut 
kebijakan diskriminatif yang tercan¬ 
tum dalam Inpres Nomor 14 Tahun 
1967 dan diganti dengan Keppres 
6 Tahun 2000. Sejak saat itu pula 
segala kegiatan keagamaan, keper¬ 
cayaan dan adat istiadat masyara¬ 
kat Tionghoa dapat berjalan kem¬ 
bali. Sayangnya saat itu Surat Eda¬ 
ran Presidium Kabinet Ampera SE- 
06/Pred.Kab/6/1967 belum sempat 
dicabut dan baru dicabut 14 tahun 
kemudian melalui Keppres Nomor 
12 Tahun 2014 seperti dise¬ 
butkan pada awal tu¬ 
lisan ini. Jadi, meski 
Surat Edaran Presid¬ 
ium Kabinet Ampera 
yang sudah berusia 47 
tahun itu baru dicabut 
sekarang, namun pener¬ 
bitan Keppres itu sudah 
tepat karena mengemba¬ 
likan penggunaan istilah 
"Tionghoa" dan "Tiong¬ 
kok" pada khitah-nya. 
Perlakuan buruk Orde 
Baru terhadap warga Tion¬ 
ghoa juga sangat terasa dengan 
diberlakukannya Surat Bukti Ke- 
warganegaraan Republik Indonesia 
(SBKRI) sebagai kebijakan Menteri 
Kehakiman dan Menteri Dalam 
Negeri melalui SKB 01-UM.09.30. 
80 No. 42. Tak heran jika setiap 
orang Tionghoa harus mengurus 
surat itu, sementara pada saat ber¬ 
samaan KTP-nya juga diberi pen¬ 
anda khusus yang membedakan 
mereka dengan warga negara In¬ 
donesia lainnya. 

Sepanjang era Soeharto nyaris ti¬ 
ada tahun tanpa tindakan rasial ter¬ 
hadap warga Tionghoa, baik yang 
dilakukan langsung oleh aparat 
negara maupun akibat ledakan 
gerakan massa yang sudah telan¬ 
jur disulut sentimen anti-Tionghoa. 
Misalnya huru-hara anti-Tionghoa 
di Bandung, 5 Agustus 1973. Pe¬ 
micunya tukang gerobak Asep bin 
Tosin tersenggol mobil VW yang 
dikendarai pemuda Tionghoa. Lalu 
Malapetaka 15 Januari 1974 (Ma- 
lari) yang semula unjuk rasa me¬ 


nyambut kedatangan Perdana Men¬ 
teri Jepang Kakuei Tanaka menjadi 
aksi rasialis terhadap toko-toko 
Tionghoa di Jakarta. Di Solo, dipicu 
perkelahian tiga siswa SGO di Solo, 
22 November 1980, pecah kerusu¬ 
han anti-Tionghoa yang melebar 
ke Boyolali, Salatiga, Ambarawa, 
hingga melumpuhkan Semarang 
sampai tanggal 25 November. 

Kelak menjelang kejatuhan Soe¬ 
harto (1998), kerusuhan bukannya 
surut, malah menjadi-janji. Sebut 
saja di Purwakarta, 31 Oktober-2 
November 1995; Pekalongan, 24 
November 1995; Situbondo, 10 
Oktober 1996; Tasikmalaya, 26 De¬ 
sember 1996; Sanggau Ledo, 30 
Desember 1995 - 2 Januari 1996; 
Tanah Abang, 28 Januari 1997; 
Rengasdengklok, 27-31 Januari 
1997; Banjarmasin, 23 Mei 1997; 
Makassar, 15 September 1997 
dan masih banyak lagi yang tidak 
terekam media. Kerusuhan yang 
ujung-ujungnya menyasar toko-to¬ 
ko Tionghoa mencapai puncaknya 
pada 13-15 Mei 1998 yang dikenal 
sebagai "May Riot" di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Di sisi lain, Soeharto mempraktik- 
kan "politik belah bambu". Ia pa¬ 
ham betul bahwa yang bisa meng¬ 
gerakkan sektor riil adalah Tiong¬ 
hoa. Maka ia menjadikan Tionghoa 
sebagai kroninya, apalagi yang 
sudah hopeng (akrab) dengannya 
sejak menjabat Pangdam Dipone¬ 
goro, seperti Pek Kiong dan Liem 
Soe Liong (Sudono Salim). Jelas 
Soeharto merepresi hak-hak politik 
dan budaya kaum Tionghoa, na¬ 
mun memberi ruang gerak di sek¬ 
tor bisnis. Tionghoa dijadikan "bi¬ 
natang ekonomi" untuk kepentin¬ 
gan Soeharto dan kroni-kroninya. 

Semua itu sudah berlalu. Jika 
kini SBY mengeluarkan kebijakan 
baru yang mengubah penyebutan 
Cina menjadi Tionghoa, sepat¬ 
utnya kita sikapi positif seraya 
menuntut lebih dari itu: agar im- 
plemntasinya di tengah kehidupan 
sesehari menjadi lebih konkret. 
Agar toleransi lebih berkembang 
dan sentiemen-sentimen primor¬ 
dial kian terkubur dalam-dalam. 
Itulah Indonesia Baru yang kita 
rindukan: Indonesia yang meng¬ 
hargai semua perbedaan dalam 
kebersamaan di rumah rumah be¬ 
sar bernama Pancasila. 


Bang Repot 


Komnas Perempuan mengapresiasi 
keputusan Walikota Surabaya memecat 
30 PNS yang melakukan poligami. Kepu¬ 
tusan ini dipandang sebagai contoh imple¬ 
mentasi CEDAW, dan dimaknai sebagai 
upaya penghapusan diskriminasi terhadap 
perempuan. Poligami merupakan akar ke¬ 
kerasan terhadap perempuan. Berdasar¬ 
kan catatan tahunan Komnas Perempuan, 
Pengadilan Agama pada tahun 2013 men¬ 
gabulkan permohonan cerai gugat akibat 
poligami sebesar 18,955 kasus, dengan 
alasan poligami telah menimbulkan pen¬ 
deritaan dan kesengsaraan baik bagi para 
istri maupun anak-anak. Fakta ini penting 
menjadi pijakan Pimpinan Kepala Daerah 
dalam merespon pengaduan terkait poli¬ 
gami. UU Perkawinan telah menegaskan 
asas monogami. 

Bang Repot: Salut kepada Ibu 
Walikota Surabaya Tri Rismaharini. 
Semoga semangat menegakkan hu¬ 


kum dan ketegasan dalam bertindak 
menular ke semua kepala daerah di 
wilayah Indonesia ini. 

Anggota Dewan Pembina Partai Demokrat, 
Pramono Edhie Wibowo, menyatakan pi¬ 
haknya konsisten melakukan pemberan¬ 
tasan tindak pidana korupsi di Tanah Air. 
Menurutnya, berbagai langkah Demokrat 
bisa menjadi bukti hal tersebut sehingga 
komitmen parpolnya pada pemberantasan 
korupsi tak perlu diragukan. "Mereka yang 
bermasalah tidak kami lindungi atau ditu¬ 
tup-tutupi. Saya tetap mendukung usaha 
KPK, Polri, dan Kejaksaan dalam pember¬ 
antasan korupsi di Indonesia," ujar Pra¬ 
mono di Jakarta, Rabu (19/3). 

Bang Repot: Bagus Pak, kami 
dukung komitmennya. Karena itu 
Bapak harus membantu KPK mengu¬ 
sut dugaan keterlibatan korupsi Ibas 
(anak SBY) dalam berbagai kasus. 

Wakil Ketua Umum Partai Golkar Agung 


Laksono menyatakan kesiapannya un¬ 
tuk menjadi Ketua Umum Partai Golkar 
menggantikan Aburizal Bakrie pada 2015 
mendatang. Jika ia terpilih, ada beberapa 
hal yang akan ia lakukan untuk memban¬ 
gun Golkar. Salah satunya adalah dengan 
'mendekati' TNI untuk kembali bergabung 
dengan partai tersebut. Alasannya adalah 
karena Golkar adalah partai yang men¬ 
ganut ideologi pancasila dan kebang- 
saan. "Kita bukan menarik kembali tentara 
berpolitik. Tapi dalam nuansa kebangsaan, 
jika ada mereka lebih pas," kata Agung 
(19/3) malam. 

Bang Repot: Betul-betul politikus 
bersemangat dan berparadigma 
Orde Baru yang tidak cerdas. Perlu 
pikir-pikir seribu kali untuk mendu¬ 
kungnya. 

CEO MNC Group Hary Tanoesoedi- 
bjo memberangkatkan 92 pendeta un¬ 
tuk melakukan wisata rohani (Holyland) 


ke Yordania dan Israel sebagai bentuk 
kepeduliannya kepada para ulama umat 
kristiani. Puluhan pendeta yang diberang¬ 
katkan itu berasal dari berbagai daerah di 
Indonesia meliputi pimpinan Sinode dan 
Aras Gereja. "Tujuannya adalah pelayanan, 
terus terang saya sangat prihatin. Saya 
sudah keliling Indonesia, saya sudah tahu 
persis kondisi Indonesia," katanya saat 
melepaskan keberangkatan 92 pendeta 
ke Holyland di MNC Tower, Kebon Sirih, 
Jakarta Pusat (12/3/2014). 

Bang Repot: Kalau benar-benar 
peduli, mestinya biaya besar mem¬ 
berangkatkan para pendeta ke Ho¬ 
lyland itu digunakan untuk mem¬ 
bantu gereja-gereja, pendeta dan 
jemaat di pedesaan yang hidupnya 
masih jauh dari kelayakan. Sara- 
na-prasarana di gereja-gereja terse¬ 
but juga sangat perlu dimodernkan 
demi efektivitas pelayanan. 


Pemberian souvenir pernikahan anak 
dari Selgen Mahkamah Agung (MA) 
Nurhadi berupa produk iPod terus menuai 
komentar. Souvenir tersebut dianggap 
sekedar ingin pamer. Mantan Jaksa Agung 
Pidana Umum (Jampidum), Prasetyo, 
mendorong Komisi Pemberantasan Ko¬ 
rupsi (KPK) untuk menelusuri lebih lanjut 
pemberian souvenir tersebut. Menurutnya, 
adanya unsur gratifikasi atau tidak, ter¬ 
gantung penelusuran dana itu berasal dari 
mana. Ia menuturkan jika yang menerima 
souvenir adalah pejabat negara, maka 
mereka mempunyai hak selama sebulan 
untuk mengembalikan souvenir tersebut 
jika nanti terbukti gratifikasi atau tidak. 

Bang Repot: Inilah contoh peja¬ 
bat negara yang arogan dan hanya 
membuat malu lembaganya sendiri. 
Kalaupun dia benar-benar kaya-ra- 
ya, dan duitnya halal, tak seharus¬ 
nya dia pamer kekayaan mealui acara 


REFORMATA 















7 


Profil 


|ire/ormaia| 


EDIS1174 Tahun X 1 - 30 April 2014 


Jensen Koharjo 

Nahkoda Baru Reformata 



Tepat pukul 11:30 di Wisma ber¬ 
sama, dikantor Reformata diadakan 
temu khusus dengan pemimpin umum 
yang baru. Jensen Koharjo (55) resmi 
menjadi pemimpin umum Reformata 
yang baru mengantikan pdt. Bigman 
Sirait. Sejatinya pergantian tampuk 
kepemimpinan mulai bulan Februari, 
namun karena pak Jensen keluar neg¬ 
eri pertemuan diadakan bulan Maret. 
Dalam suasana yang akrab beliau me¬ 
maparkan ketertarikannya dengan dunia 
media massa, terutama media Kristen. 

Pria kelahiran Jakarta, 18 September 
1959 yang sudah malang melintang di 
dunia bisnis, khususnya bisnis perbankan 
dan investasi ini, mengaku bahwa berke¬ 
cimpung langsung di media massa me¬ 
mang sesuatu yang baru baginya, oleh 
karenanya beliau mengajak segenap 


staf dan pewarta reformata untuk sama- 
sama belajar demi kemajuan Reformata 
dengan mengedepankan Kebenaran dan 
Keadilan dalam setiap pemberitaannya. 

Siang itu Jansen Koharjo mencerita¬ 
kan kisahnya yang banyak dihabiskan di 
luar negeri. Sekitar tahun 1965, Jensen 
Koharjo yang kala itu berumur sekitar 
6 tahun bersama dengan keluarganya 
memilih pindah ke Singapura. Lalu ke 
Amerika Serikat untuk menimba ilmu di 
bidang manajemen bisnis/'Sejak kecil 
saya dibopong orangtua ke Singapura 
dan saya menghabiskan waktu remaja 
saya di Amerika, baru di tahun 1981 
saya kembali ke Jakarta, ujar pria berku¬ 
lit putih tersebut dengan tersenyum keti¬ 
ka ditanya wartawan Reformata (25/03). 

Jansen Koharjo mengatakan bahwa, 
budaya di Negara dimana ia dibesar¬ 


kan membentuk karakternya yang di¬ 
siplin dan berdaya juang tinggi, dalam 
berkompetensi demi kemajuan ber¬ 
sama. Untuk itu Jansen yakin bahwa 
Reformata akan bertambah besar dalam 
hal berkontribusi untuk pelayanan bagi 
pembacanya. Beliau menegaskan, bah¬ 
wa sekalipun Reformata bukanlah me¬ 
dia yang mengutamakan profit, namun 
bukan berarti Reformata dalam pem¬ 
beritaannya mengada-ada, itu bukanlah 
karakter Reformata yang ia tahu. Berani 
dalam mengungkap kebenaran dan ke¬ 
adilan, bukan gossip tanpa fakta, apalagi 
jual beli berita. Pemberitaan haruslah 
terbuka, seimbang, tanpa keberpihakan. 

Terpangil untuk melayani 
Tumbuh dan berkembang di Negara yang 
bisa dibilang bebas seperti di Amerika, 
menjadikan Jansen Koharjo, merasa tak 
perlu mengenal Tuhan. "Disana bebas. 
Bukan seperti di Negara kita banyak 
basa-basinya. Di Amerika menggunakan 
tangan kiri itu biasa. Angkat kaki itu bi¬ 
asa. Kalau disini malah sebaliknya, di¬ 
anggap tidak punya sopan santun kalau 
melakukan itu. Saking bebasnya mereka 


banyak tidak percaya Tuhan. Disana at- 
eis hal biasa." Ucap Jensen Koharjo. 

"Saya terpengaruh, dan menjadi at- 
eis, "Tidak percaya Tuhan," katanya. 
Sebenarnya dia dulunya adalah penga¬ 
nut agama Buddha, karena keturunan. 

Lalu, bagaimana perjumpaannya den¬ 
gan Iman Kristen? "Sesungguhnya itu 
semua karena anugerah. Saya mengala¬ 
mi perjumpaan tiga kali. Perjumpaan per¬ 
tama saat di Amerika, ada satu komuni¬ 
tas perkumpulan yang saya ikuti. Di sana 
saya mengenal seorang teman, yang be¬ 
ragama Kristen. Di satu waktu dia memu¬ 
tar kaset rohani Kristen. Saya tidak suka. 
Lalu dengan halus saya minta diganti. 
Setelah itu, kami berbincang—yang dia 
perbincangkan tentang iman Kristen 
lagi. Saya juga tolak dan alihkan pem¬ 
bicaraan lain." Akhirnya kami lost kon¬ 
tak. Saya kesal, orang berbicara agama. 

Tahun 1981, setelah Jensen menyele¬ 
saikan studi di Amerika Serikat, oleh kel¬ 
uarga besarnya di Indonesia memintanya 
pulang untuk terlibat mengelola industri 
makanan di Batang, Jawa Tegah. Saya 
waktu itu merasakan perbedaan budaya 
dan lingkungan yang sangat kontras. 
Saya tidak pernah tinggal di kota kecil 
yang fasilitasnya minim. Tetapi saya ban¬ 
yak belajar di sana tentang arti hidup, ke¬ 
nangnya. Namun, Jensen terus beradap¬ 
tasi dengan perubahan ritme kehidupan¬ 
nya. Dari bidang industri makanan, dia 
kemudian masuk ke dunia perbankan di 
Jakarta. Menjadi komisaris di bank Bali, 
kemudian direktur utama Bank Mashill. 

Di Jakarta, Jensen mengalami per¬ 
jumpaan kedua dengan agama Kristen. 
Saat itu dia diajak temannya mengikuti 
kebaktian orang Amerika di bilangan 
Sudirman, Jakarta. "Saat itu saya mulai 
tertarik. Tetapi belum sepenuhnya mem¬ 
berikan diri untuk percaya kepada Kris¬ 
tus. Tetapi, lama-kelamaan saya makin 
tertarik untuk mendalaminya. Akhirnya, 
tahun 1997 saya bertobat dan kemudian 
dibaptis menjadi seorang Kristen." Jen¬ 
sen yang dulu menyebut diri seorang at- 
eis, kini luluh, mengaku Tuhan ada. "Tu¬ 
han ternyata ada, tangan-Nya yang tidak 
terlihat mengendalikan hidup manu¬ 
sia," tambahnya. Ada om saya seorang 
Kristen, dia pendeta, banyak mem¬ 
beri pengajaran tentang iman Kristen. 

Jensen kemudian menemukan 
perempuan tambatan hatinya. Seorang 
perempuan dan juga penganut Kris¬ 
ten bernama San San. Lalu keduanya 
menikah dan diberkati di gereja. Dari 
pernikahan mereka dikarunia dua put- 
eri bernama Sharon Kohardjo (18) dan 
Selina Kohardjo (16). Sharon seka¬ 
rang studi di University of Southern 
California, Amerika Serikat. Sementara, 
Selina sedang merampungkan seko¬ 
lahnya di International School, Jakarta. 
Selina, juga akan menyusul kakaknya 
ke California untuk melanjutkan studi. 

Tahun 1999, perjumpaan ketiga ke¬ 
mudian membawa kesadaran penuh 
baginya. Waktu itu, saya berjumpa 
pertama kalinya dengan Pdt Bigman 
Sirait di PA yang dia pimpin. Di PA itu 
saya dicerahkan oleh Firman Tuhan, 
bahwa hidup kita harus bermakna 
dengan melayani. Sebelumnya saya 
belum pernah memperdalam penge¬ 
tahuan tentang ke-Keristen-an. Tak 
pernah terpikir untuk terlibat dalam 
pelayanan. Tetapi, itulah jalan Tuhan." 

Baginya, PA yang dipimpin Pdt Bigman 
Sirait memacunya aktif melayani, mo¬ 
mentumnya Tahun 2012. "Saya ikut rom¬ 
bongan ke Landak, Kalimantan Barat, 
dimana sekolah Kristen Makedonia 
berdiri. Saat itu, kamar penginapan saya 
dengan Pdt Bigman bersebelahan. Pagi- 
pagi setelah bangun kami berdiri di de¬ 
pan kamar penginapan." Tatkala Jensen 
melihat anak-anak dengan raut wajar 
kejujuran menyalami dan menciumi tan¬ 
gan Pdt Bigman, Jensen terharu sekali. 

Dari serpihan perjumpaan-perjump- 
aan inilah, Jensen kemudian menyadari 
bahwa dirinya harus punya makna 
dalam kehidupan. Dia kemudian mere¬ 
alisasikan komitmenya dengan ber¬ 
gabung di Yayasan MIKA, awalnya 
hanya HRD. Tahun 2014, dia kemudian 
dipercayakan menjadi Sekretaris Umum 
Yayasan MIKA. Kini tahun 2014 menjadi 
Pemimpin Umum tabloid REFORMATA. 

Pdt. Bigman sirait sendiri kini lebih 
focus dalam pengembangan seko¬ 
lah Kristen Makedonia, yang kini mu¬ 
lai merambah ke Papua. Tahun ini 
SKM merekrut beberapa anak papu 
untuk dididik hingga Sarjana. Tuhan 
pemilik pelayanan memakai setiap 
kita diladang yang disediakan Nya. 
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dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dr.Stephanie, Saya mau Tanya tentang penyakit papa saya yang berusia, 60 tahun,dan 
sudah hampir 2 tahun ini didiagnosa oleh dokter spesialis syaraf (neurolog) kalau papa 
saya mengidap penyakit "Parkinson/' Kami suka sedih melihat keadaannya dengan adanya 
kekakuan otot-otot gerak. Tangan dan kakinya sering gemetar bila sedang beristirahat. 
Gangguan yang aneh bila sedang bergerak jalan selain juga jadi lebih lambat dan tanpa 
pergerakkan tangan sehingga papa terlihat seperti robot. Papa juga sering mengeluh timbul 
kram atau terasa sangat kaku pada daerah leher dan bahu sehingga bila papa berjalan jadi 
lebih terbungkuk ke depan dan menjadi lebih sulit lagi untuk beliau bergerak bebas. Mimik 
wajahnya juga jadi kaku dan seperti tidak ada ekspresi, matanya jarang berkedip, sering 
keluar air liur, kalau makan suka keselek dan kalau berbicara kurang jelas dengan tanpa 
irama atau lebih datar. 

Papa juga banyak berkeringat. Sulit buang air besar dan suka kencing di celana. Kasian 
sekali keadaan papa saya yang sering murung dan sepertinya jadi tidak bersemangat 
menjalani hidup apalagi mama saya sudah dipanggil Tuhan 3 tahun yang lalu sehingga 
papa ikut keluarga kami. Saya adalah anak perempuannya yang tertua dari 3 bersaudara 
dan sudah berkeluarga dengan dikaruniakan 2 orang anak yang masih kecil-kecil (3 dan 
6 tahun). Dalammerawat papa saya. Saya bersyukur karena suami sangat mengasihi 
papa dan sering menyemangatinya untuk jangan putus asa. Sampai saat ini papa masih 
minum obat-obat yang diberikan oleh dokter neurolognya selain pada waktu-waktu tertentu 
menjalani fisioterapi. Kami sekeluarga hanya bisa berdoa kiranya keadaan papa bisa lebih 
membaik ke depan. Pertanyaan saya: 

1. Apaitu penyakit Parkinson? 

2. Apa penyebabnya? 

3. Apa sajagejalanya? 

4. Apa obatnya? 

5. Adakah saran dokter untuk papa saya? 

Atas jawaban dokter, saya ucapakan banyak terima-kasih. 

Salam saya, Rina P. di Penggilingan - Jakarta Timur 



Penyakit Parkinson 


1. Parkinson adalah penyakit kelain¬ 
an degenerative yang ditandai dengan 
terjadi proses kemunduran sel-sel 
syaraf pada suatu daerah di otak yang 
disebut "ganglia basalis" sehingga me¬ 
nyebabkan terganggunya kemampuan 
untuk mengendalikan gerakan tubuh. 
Keadaan ini umumnya dapat terjadi 
pada mereka yang berusiasekitar 40 
tahun ke atas. 

2. Penyebab penyakit Parkinson 
sampai saat ini masih belum diketahui 
dengan pasti, namun biasanya pend¬ 
erita penyakit ini adalah orang-orang 
lanjut usia. 

3. Gejala-gejalanya: 

• Umumnya muncul gejala awal 
tremor atau gemetar pada gerakkan 
halus di tangan. Perkembangan selan¬ 
jutnya gemetar menjalar ke lengan, 
kaki, rahang juga ke lidah dan kelopak 
mata, namun keadaan ini bisa meng¬ 
hilang pada saat penderita sedang ti¬ 
dur dan bisa menjadi lebih parah bila 
yang bersangkutan dalam keadaan 
stress atau tertekan secara emosional 
atau terlalu lelah. 

• Gerakkan gemetaran adalah suatu 
gerakkan yang teratur pada suatu 
sendi. Biasanya mengenai otot pada 
waktu istirahat dan hilang saat terjadi 
gerakkan bebas. Gerakkan gemetaran 
ini sering muncul dan jelas terlihat di 
lengan danpada pergelangantangan. 

• Terjadi kekakuan, nyeri otot dan 
kelelahan yang sangat sehingga pen¬ 


derita menjadi sulit untuk melakukan 
aktifitas sehari-hari yang sederhana 
seperti menulis, makan, mengancing¬ 
kan baju dan lain-lain . 

• Keseimbangan tubuh menja di¬ 
hilang serta sulit untuk membalikkan 
atau memutartubuh atau menghenti¬ 
kan langkah. 

• Pada orang tertentu bisa timbul 
rasa sakit seperti rasa terbakar atau 
pun rasa geli. 

• Wajah bisa menjadi datar atau 
seperti topeng oleh karena men¬ 
jadi kaku atau tegangnya otot-otot 
yang menggerakkan wajah sehingga 
ekspresi wajah ikut menjadi kaku juga 
juga bicaranya tanpa irama turun naik, 
kedipan matajadi berkurang dan ber¬ 
jalan jadi lambat tanpa gerakkan len¬ 
gan. 

• Air liur yang berlebihan sehingga 
sering menetes, kesulitan menelan, 
banyak berkeringat, sulit buang air 
besar, kencing di celana tak terkendali. 

• Dengan makin berlanjutnya pe¬ 
nyakit Parkinson akan terjadi pula 
gejala kejiwaan seperti depresi yang 
ditandai dengan kesedihan, murung, 
sulit tidur, kehilangan hobi, tidak ada 
nafsu makan, kehilangan semangat, 
rasa bersalah, bahkan bisa timbul per¬ 
asaan ingin mati atau mau bunuh diri. 

1. Pengobatan penyakit Parkinson 
dalam dunia kedokteran sampai saat 
ini belum ada obat yang memuaskan 


karena belum ada obat yang bisa 
menyembuhkan secara tuntas. Pen¬ 
gobatan pada setiap pasien bisa ti¬ 
dak sama tergantung berat ringannya 
penyakit. Obat- obat yang ada seperti 
levodopa, antidepresi, antihistamin, 
antikolinergik hanya bisa untuk men¬ 
gurangi gejala-gejala atau memper¬ 
panjang harapan hidup. Pengobatan 
untuk penyakit ini perlu waktu yang 
sangat lama bahkan harus memakai 
obat-obat untuk seumur hidup se¬ 
hingga sangat dibutuhkan kesabaran 
dan ketekunan baik bagi sipenderita 
maupun yang merawat. 

2. Saran saya untuk papa anda dan 
semua yang merawat supaya terus 
berdoa minta belas kasih dan perto¬ 
longan Tuhan. Selain papa juga terus 
berusaha melakukan aktivitas setiap 
hari secara mandiri supaya otot jan¬ 
gan semakin kaku bila jarang digu¬ 
nakan. Selain minum obat-obat yang 
diberikan dokter juga supaya rajin un¬ 
tuk dilakukan fisioterapi baik di pusat- 
pusat rehabilitasi medis yang terdekat 
maupun dilakukan sendiri di rumah. 
Sangat penting juga untuk terus me¬ 
ningkatkan kerohanian papa sehingga 
walau pun dalam keadaan seperti ini 
tetapi beliau tetap memiliki damai se¬ 
jahtera dan sukacita di hati. Kiranya 
jawaban ini bisa menolong. Tuhan 
Memberkati. 

Koordinator Pembinaan Pelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Konsultasi Hukum 



Hukum Sudah Kehilangan Wibawanya 


An An Sylviana, SH, M B L* 


Pertanyaan: 

Bp. PengasuhYth, 

Kalau kita melihat sepak terjang para Koruptor, saya melihat seolah 
- olah Hukum sudah kehilangan wibawanya. Hukuman - hukuman 
yang dijatuhkan para Hakim seolah - olah hanya disambut dengan 
senyuman, sepertinya tidak ada rasa bersalah dan penyesalan 
dalam diri mereka. Apa sebenarnya yang sedang terjadi dalam 
masyarakat kita? Sejauhmana kepedulian Negara dan Gereja di 
dalam ikut berperan serta dalam menanggulangi masalah tersebut. 
Bagaimana pendapat dan tanggapan Bp. Pengasuh. 

Terimakasih 
Hormat kami 


MR. Budi 
JakartaTimur 


Saudara Budi yang terkasih 
Membahas masalah Penang¬ 
gulangan Korupsi bukanlah ma¬ 
salah yang mudah. Itu sudah 
pasti, lihat saja bagaimana Nega¬ 
ra kita berjuang untuk memberan¬ 
tas masalah Korupsi, yang telah 
dimulai dari zaman Orde Lama. 
Dengan mendasarkan pada Un¬ 
dang - Undang Keadaan Ba¬ 
haya, dibentuk Panitia Retooling 
Aparatur Negara (PARAN) yang 
dipimpinoleh A.H. Nasution dan 
dibantu oleh 2 (dua) anggotanya 
yaitu Prof. M.Yamin dan Roeslan 
Abdulgani. Seluruh pejabat harus 
mengisi daftar isian yang dise¬ 


diakan dan menyerahkannya ke 
(PARAN) Tetapi lembaga ini ti¬ 
dak berjalan dengan baik, karena 
lebih banyak pejabat yang lebih 
suka melaporkannya langsung 
kepada Presiden, ketimbang ke¬ 
pada (PARAN). 

Selanjutnya pada tahun 1963 
melalui Kepres No. 275 th. 1963 
dibentuk Lembaga baru dengan 
naman Operasi Budhi dengan 
tugas utama menyeret pelaku 
korupsike Pengadilan dengan 
sasaran utama perusahaan-pe¬ 
rusahaan Negara dan Lembaga- 
lembaga Negara yang dianggap 
rentan praktek korupsi dan kolusi 


(seperti Pertamina). Namun, 
Lembaga ini pun tidak berjalan 
dengan baik dan dibubarkan. 
Selanjutnya, dibentuk Komando 
Tertinggi Retooling Aparat Rev¬ 
olusi (KONTRAR) yang di pimpin 
langsung oleh Presiden Soek¬ 
arno, namun hasilnya tetap tidak 
berjalan sebagaimana yang di¬ 
inginkan. 

Kemudian, di era Orde Baru, 
kita masih ingat Pemerintah per¬ 
nah membentuk Tim Pemberan¬ 
tas Korupsi (TPK) yang di ketuai 
oleh Jaksa Agung. Namun, timi ni 
pun tidak berjalan sebagaimana 
yang diimpikan. Hingga dibentuk¬ 
lah Komite Empat yang berang¬ 
gotakan tokoh - tokoh bersih dan 
berwibawa seperti Prof. Yohanes 
, IJ Kasino, Mr. Wilipo, dan A. 
Tjokroaminoto, dengan tugas 
utama membersihkan Departe- 
menAgama, Bulog, Telkom, Per¬ 
tamina, dan lain - lain. Komite 
ini pun lumpuh dan tidak berjalan 
sebagaimana mestinya, hingga 
kemudian dibentuklah Operasi 
Tertib (OPSTIB) dan di lak¬ 
sanakan oleh Pangkopkantib 
Laksamana Sudomo dengan tu¬ 
gas yang sama yaitu memberan¬ 
tas Korupsi. Sulitnya memberan¬ 
tas Korupsi pada jaman itu,ibarat 
membersihkan lantai dengan 
sapu yang kotor. 

Bagaiman dengan era Refor¬ 
masi? KomisiPengawas Kekay¬ 


aan Pejabat Negara (KPKPN) 
sempat di bentuk sebagai upaya 
penyelenggaraan Negara yang 
bersih dan bebas dari Korupsi, 
Kolusi dan Nepotisme. Bahkan 
dalam era PresidenAbduIrrah- 
man Wahid sempat pula dibentuk 
Tim Gabungan Pemberantasan 
Tindak Pidana Korupsi (TGPT- 
PK). Namun, melalui Judicial 
Review yang di ajukan ke Mah¬ 
kamah Agung, TGPTPK dibubar¬ 
kan karena di anggap bertentan¬ 
gan dengan Undang - Undang 
No.31 th. 1999. Demikian juga 
nasib KPKPN yang kemudian 
melebur dalam KPK. Kini KPK 
lah satu - satunya lembaga pem¬ 
berantasan Korupsi yang masih 
eksis yang dibentuk berdasarkan 
Undang - Undang Republik Indo¬ 
nesia No.30 th.2002 yang meru¬ 
pakan pelaksanaan dari pasal 43 
Undang - Undang No. 31 th 1999 
joUndang - Undang No.20 th 
2001 serta merupakan lembaga 
yang independen dan bebas dari 
kekuasaan manapun. Hingga hini 
KPK masih memperlihatkan kin¬ 
erja yang baik dan masyarakat 
masih berharap banyak kepada 
KPK. 

Namun, yang menjadi per¬ 
tanyaan yang harus dijawab 
adalah apakah keberadaan KPK 
dapat menimbulkan efek “takut” 
bagi mereka yang berniat un¬ 
tuk melakukan Korupsi dan efek 


“jera” bagi para Koruptor. Mung¬ 
kin kita perlu belajar kepada 
Negara Cina yang menghukum 
matipara pejabat Negara yang 
Korup, dan hal itu terbukti menu¬ 
runkan angka statistic korupsi di 
Negara tersebut. Di Negara kita 
hukuman tertinggi masih terbatas 
pada“ Hukuman Seumur Hidup”, 
hukuman mati bagi para Korup¬ 
tor masih dalam angan-angan 
para pembuat Undang-Undang. 
Apakah dengan cara di tembak 
atau digantung di Monas. 

Sehingga menarik untuk di¬ 
simak apa yang di nyatakan oleh 
Anas Urbaningrum, untuk di hu¬ 
kum gantung di Monas apa bila ia 
ternyata terbukti Korupsi. Tentu¬ 
nya Hakim akan kesulitan untuk- 
menghukum gantung Anas di Mo¬ 
nas, karena tidak ada dasar hu¬ 
kum untuk melakukan hal terse¬ 
but. Mungkin sekarang kita perlu 
renungkan sekarang adalah apa 
yang difirmankan Tuhan dalam 
1 Timotius 6 :10 yang berbunyi 
sebagai berikut : “ karena akarse- 
gala kejahatan ialah cinta uang. 
Sebab oleh memburu uanglah 
beberapa orang telah menyim¬ 
pang dari iman dan menyiksa 
dirinya dengan berbagai duka”. 

Demikian penjelasan dari kami 
semoga bermanfaat. 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 
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Konsultasi Teologi 

Ajaran Yesus Kristus PanteismeP 


iRE/ORMATAj 


Pdt 

Follow Q@bigmansirait 

Syalom Pak Bigman, 

Saya pernah mendengar pernyataan Bapak yang mengatakan 
bahwa banyak orang Kristen yang telah dipengaruhi oleh ajaran 
Pantheisme. Yang artinya allah ada dimana-mana, namun dalam 
pengertian aliahnya ada banyak termasuk allah ada di dalam diri 
kita sendiri yang adalah allah-allah kecil. 

Pertanyaan saya, kalau memang Bapak tidak setuju dengan ajaran 
tersebut yang telah menodai ajaran kekristenan yang sejati, lalu apa 
yang dimaksudkan oleh Yesus ketika la mengatakan bahwa manu¬ 
sia adalah “allah” (Yoh 10:34) ? Apakah yang dimaksudkan Yesus ini 
berarti memang benar bahwa kita adalah allah-alah kecil juga, lalu 
mengapa Bapak menggugatnya? Mohon penjelasannya Pak, teri- 
makasih.Tuhan memberkati. 


. Bigman Sirait 



Hendrik Manopo - Tomohon 


S YALOM juga Hendrik yang 
dikasihi Tuhan. Sebuah per¬ 
tanyaan yang perlu dalam 
mendalami hakekat diri manusia, 
terutama kita sebagai orang per¬ 
caya. Bagaimana Alkitab meng¬ 
gambarkan manusia, dan apa 
yang kemudian menjadi perbe¬ 
daan pahamnya. 

Panteisme, meyakini bahwa al¬ 
lah itu ada banyak, dan berada 
dimana-mana. Ini sangat berbeda 
dengan paham iman Kristen yang 
meyakini Allah itu Esa, namun 
Maha Hadir, ada dimana-mana. 
Dimana-mananya Allah, adalah 
keMaha-an Nya dalam kehadiran. 


Allah itu tidak dibatasi oleh ruang 
dan waktu, Dia melampaui ru¬ 
ang dan waktu. Keberadaan Nya 
yang tidak terbatas, sangat ber¬ 
beda dengan manusia yang satu, 
tapi terbatas. Manusia dikurung 
oleh ruang dan waktu, sehingga 
hanya bisa berada disatu tempat, 
dan tidak bisa berada diberbagai 
tempat pada waktu bersamaan. 
Manusia tidak maha hadir dalam 
keberadaannya. 

Menurut Panteisme, segala ses¬ 
uatu, dan manusia, bukan meru¬ 
pakan substansi yang indepen¬ 
den, melainkan refleksi dari “Yang 
mutlak”. Jadi semua yang ada, dan 


manusia, identik satu dengan yang 
lainnya, juga dengan dengan allah 
yang menjadi sumbernya (refleksi 
allah). Sehingga semua manusia 
semua sama, refleksi allah, ada 
allah, adalah allah, dalam dirinya. 
Padahal, nyatanya, manusia tidak 
sama satu dan lainnya, unik, inde¬ 
penden. Ada berbagai variasi pan¬ 
dangan para filsuf dalam paham 
Panteisme, namun kita berbicara 
secara umum saja. Jadi sangat 
jelas, paham yang mengatakan diri 
tiap pribadi adalah allah, adalah 
Panteisme. 

Dalam Alkitab, manusia adalah 
ciptaan Allah yang diciptakan se¬ 
gambar dan serupa dengan Allah 
(Kejadian 1:26), namun bukan Al¬ 
lah. Dalam adanya manusia terba¬ 
tas, Allah tidak, dan banyak aspek 
lainnya. Serupa dalam potensi, 
namun tidak sama dalam hakekat- 
nya. Manusia adalah makhluk pen- 
cipta, dari ada menjadi ada yang 
lain. Allah juga pencipta, tapi dari 
tiada menjadi ada. Ini gambaran, 
serupa tapi tak sama nya. Adam 
jatuh kedalam dosa, karena justru 
ingin menjadi sama dengan Allah, 
sehingga membawa manusia ke¬ 
dalam hukuman maut (Kejadian 
3). Ingin menjadi sama dengan 
Allah, jelas tidak sama hakekat- 
nya, maka ingin menjadi sama. 
Akibatnya, jelas, mati! Jadi amat 
sangat jelas, bahwa Alkitab tidak 
sedikitpun menggambarkan kon¬ 
sep Panteisme, bahwa manusia 
adalah “allah”. Perbedaan allah 
dengan manusia (bahwa manusia 
bukan Allah), sangat jelas di Al¬ 
kitab, baca; Bilangan 23:19, Ayub 
33:12. Yehezkiel 28:2, dengan te¬ 
gas mengatakan engkau adalah 


manusia, bukan Allah. Jelas sekali 
beda. Begitu juga dalam PB, ter¬ 
lalu banyak bagian Alkitab yang 
menjelaskan bahwa manusia bu¬ 
kan Allah. Paulus berkata tegas, 
dalam 2 Timotius 6:16; Bahwa Al¬ 
lah tidak terhampiri, dan memang 
manusia tidak dapat melihat Allah. 
Apalagi sama, jauh sekali. Beda 
sekali dengan konsep Panteisme. 
Lalu, dalam Yohanes 10:34, apak¬ 
ah betul Yesus mengatakan bahwa 
manusia adalah allah pada dirin¬ 
ya? Sama dengan Panteisme? 
Jika; ya, berarti Yesus Kristus ber¬ 
lawanan dengan PL maupun PB. 
Apakah mungkin? Yang paling 
mungkin salah, tentu saja kesimp¬ 
ulan yang kita buat bukan? Dalam 
Yohanes 10:22-39, merupakan 
pembicaraan antara Yesus Kristus 
dengan orang-orang Yahudi yang 
menuduh Dia menghujatAllah, dan 
menyamakan diri dengan Allah 
(33). Lalu Yesus menjawab den¬ 
gan mengutip Mazmur 82, yang 
mengisahkan tentang murka Allah 
pada para pemimpin rohani yang 
diberi kepercayaan, ternyata me¬ 
nyelewengkan kuasa mereka un¬ 
tuk bertindak lalim, memihak pada 
orang fasik. Sehingga ayat 6, kata 
“allah”, menunjuk kepada mereka 
yang menerima wewenang dari Al¬ 
lah, yang disebut anak-anak yang 
maha Tinggi (penerima tugas), bu¬ 
kan menunjuk bahwa mereka al¬ 
lah. Tekanan kata jelas pada kata 
AKU. Siapakah para pemimpin 
rohani itu? Para imam, orang Ya¬ 
hudi yang diberi tugas. Sehingga 
dalam diskusi di Yohanes 10:22- 
39, Yesus menunjuk mereka yang 
melawan Nya sama dengan sep¬ 
erti yang digambarkan Mazmur 82. 


Bagi orang Yahudi, dengan mudah 
mereka memahaminya, karena 
mengerti kitab Mazmur. Semen¬ 
tara bagi kita, pembaca masa kini, 
perlu memahami dulu maksud 
Mazmur 82, barulah kita mengerti 
apa yang dimaksud oleh Yesus 
Kristus. 

Jadi sangat jelas, Tuhan Yesus 
Kristus, tidak sedang mengatakan 
bahwa manusia adalah allah pada 
dirinya. Jelas sekali Yesus tidak 
mengajarkan paham Panteisme. 
Bahkan sebaliknya, dengan keras 
Yesus berkata (ay 36); Masih saja 
kamu berkata ke pada Dia yang 
dikuduskan oleh Bapa dan yang 
telah diutus Nya kedalam dunia: 
Engkau menghujat Allah! Karena 
Aku telah berkata: Aku adalah 
Anak Allah. Jawaban Yesus Kris¬ 
tus sangat jitu, dan menusuk, 
karena dengan demikian, Dia 
mengingatkan betapa orang yang 
berdebat dengan Nya mengulang 
kesalahan seperti dalam Mazmur 
82, berlaku lalim. Dan, yang mer¬ 
eka hakimi adalah Yesus Kristus 
Tuhan. Penting sekali memang 
perikop yang ada diperhatikan 
lengkap, juga apa yang menjadi 
latar belakangnya. Alkitab me¬ 
mang sangat luar biasa. 

Akhirnya, saudaraku Hendrik yang 
dikasihi Tuhan, jelas Kristen ber¬ 
beda dengan Panteisme, bahkan 
bertolak belakang. Alkitab berka¬ 
ta; manusia adalah ciptaan Allah 
yang berontak, dan menuju kebi¬ 
nasaan (Roma 3:9-20), tapi oleh 
Panteisme malah diangkat men¬ 
jadi sama dengan Allah. 

Selamat menikmati kebenaran Al¬ 
kitab, Tuhan memberkati kita. Soli 
Deo Gloria. 


Konsultasi Keluarga 



Suami Genit dan 
Kurang Dewasa 


Michael Christian, S. Psi., M.A. Counseling 


Bapak Michael Yth., nama saya Santi dari semarang, usia 34 tahun. 
Saya sudah menikah 4 tahun, dengan suami saya yang beda usia 2 ta¬ 
hun lebih muda. Sebelumnya saya berpacaran dengannya tergolong cepat 
hanya 1 tahun kurang lebih. Masalah yang saya hadapi sekarang adalah 
suami saya itu sepertinya jelalatan banget, dan suka melakukan pendeka¬ 
tan dengan cewek-cewek yang saya tidak kenal atau dia hanya sekedar tau 
di facebook. Saya tidak pernah di add di facebooknya dia dan tidak pernah 
dia tulis status sudah menikah. Awal-awalnya sih saya tidak mau meng¬ 
ganggu privacy dia, tapi lama kelamaan saya curiga bahwa dia ada main 
dengan perempuan lain. Saya sendiri tidak tau sejauh apa, tapi rasanya 
dia sudah sering kontak-kontakan dengan perempuan itu, dan suka meng¬ 
gunakan kata-kata gombal, meski dia bilang itu mah biasa, lumrah, gak 
ada apa-apanya. Kami berdua Kristen, dan kami pernah mengalami pen¬ 
galaman semacam ini sebelumnya, yaitu pada saat kami pacaran. Suami 
saya pernah selingkuh pacaran, dan saya juga akhirnya membalas. Tapi 
ya itu masa lalu, sekarang ini saya betul-betul ingin menjalankan kehidu¬ 
pan pernikahan yang baik, yang normal, yang takut akan Tuhan. Saya juga 
mau belajar menghormati suami. Namun saya merasa saya lebih dewasa, 
tapi dia koq tidak bertumbuh ya pak? Saya ke gereja pun bersama-sama. 
Tapi dia tidak berubah banyak. Meskipun dia lebih muda, tapi sekarang ini 
kita sudah sama-sama 30-an, harusnya dia mengerti ya pak batas-batas 
dalam pergaulan, dan lain sebagainya. Bagaimana menurut bapak? Apa 
yang bisa saya lakukan supaya hubungan ini dapat berjalan dengan baik? 
Terima kasih sebelumnya. 

Santi-Semarang. 


Dear Ibu Santi, senang sekali dalam 
kondisi yang membuat kita gelisah, ibu 
Santi dapat mengingat prinsip-prinsip yang 
diajarkan Tuhan lewat FirmanNya dimana 
istri menghormati suami, dan menjalankan 
kehidupan pernikahan yang baik dan ber¬ 
tumbuh. 

Hal-hal baik yang kita bangun, justru sep¬ 
erti hilang di telan angin, dan menyisakan 
perasaan sesak di dada. Namun kita juga 
harus belajar terbuka, melihat bahwa ma¬ 
salah yang kita alami tidak semerta-merta 
muncul begitu saja. Ada kemungkinan yang 
besar bahwa hal-hal yang terjadi di masa lalu 
kita berpengaruh pada saat ini, sehingga hal- 
hal tersebut tanpa kita sadari terbawa dalam 
kehidupan kita sekarang. Ada orang-orang 
yang pada masa pacarannya lebih mement¬ 
ingkan diri dan perasaannya sendiri sehing¬ 
ga orang lain dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan dirinya, atau ada orang-orang 
yang terbiasa memiliki pola-pola tertentu 
dalam berhubungan dan berkomunikasi 
dengan orang lain seperti telalu dekat dan 
terlalu ramah, sehingga sering menimbul¬ 
kan kesalahpahaman, atau ditambah den¬ 
gan kondisi unik dalam penjajakan uuntuk 
mengenal satu dengan yang lainnya namun 
kurang baik sehingga hal tersebut membuat 
kita tidak melihat siapakah pasangan kita 
yang sebenarnya, tentu saja ini semua akan 
memberikan pengaruh di masa sekarang 
ini. Karena itu cobalah untuk memahami be¬ 
berapa hal: 

1. Kenali pribadi pasangan kita. Misalnya 
saja jika kita memiliki suami yang memiliki 
pribadi yang senang dikagumi, dipuja oleh 
orang lain, dan dikenal banyak orang, ada 
kemungkinan ia ingin merasakan banyak 
perhatian dari orang lain, sehingga senang 
jika ada perhatian yang diberikan dan akan 
berespon terhadap perhatian-perhatian 
semacam itu. Karena itu ada kemungki¬ 


nan dalam masa pacaran bisa beralih atau 
jatuh hati kepada orang lain. Berbeda lagi 
kalau pribadi tersebut adalah pribadi yang 
senang mencari fun dan freedom, sehingga 
meski sudah terikat oleh suatu ikatan pun, 
dorongan untuk mencari kesenangan, ex- 
citement dan kebebasan - free like a bird itu 
masih ada dan jika ada kesempatan akan 
menggunakannya. Hal ini tentu saja akan 
muncul dalam pola-pola yang dapat kita li¬ 
hat, misalnya lebih senang pergi dengan 
teman-teman daripada dengan istri dan ke¬ 
luarga, pulang larut malam dan bahkan men¬ 
ginap di rumah orang lain dengan alasan dan 
dalih apapun. Penyebab lainnya adalah jika 
adanya suatu kebiasaan womanizer dimana 
tumbuh suatu keinginan untuk memiliki ban¬ 
yak wanita, terbiasa bermain, berpacaran, 
bahkan pergi ke tempat-tempat prostitusi 
untuk mengencani wanita-wanita, maka hal 
tersebut bisa menjadi sebuah pola yang san¬ 
gat sulit diubah kecuali dengan pertolongan 
Tuhan melalui professional-profesional yang 
mengerti prinsip terapi yang baik. 

Namun di sisi lain, banyak juga pernika¬ 
han yang mengalami permasalahan yang 
mirip, karena suami dan istri tidak mengerti 
kebutuhan dan sulit mengkomunikasikan 
kebutuhan tersebut pada pasangannya ma¬ 
sing-masing, sehingga yang timbul adalah 
sebuah asumsi yang membuat suasana 
semakin buruk, dan karena tidak mengerti 
bagaimana cara mengatasinya, suami/istri 
akan menghindar satu sama lain dan men¬ 
cari kesenangan sendiri. 

Sayang sekali ibu tidak menceritakan 
sejak kapan Ibu mengalami permasalahan 
ini dalam rumah tangga. Apakah baru saja 
terjadi, atau ini sudah muncul sejak awal pe¬ 
nikahan. Sehingga sudah timbul suatu pola- 
pola yang tidak efektif dalam membangun 
keluarga ini? 

2. Kenali keunikan pribadi kita sendiri. Kita 
secara pribadi harus belajar memahami ten¬ 
tang diri kita sendiri, apa yang terjadi pada 
diri kita pada saat kita menghadapi perma¬ 
salahan seperti itu, atau apa yang kita per¬ 
nah lakukan atau justru belum pernah laku¬ 
kan untuk membuat kondisi keluarga makin 
baik? Apa yang terjadi dalam rumah tangga 
kita biasanya tidak terjadi secara tiba-tiba, 
tapi ada sesuatu pemicu yang membuat ke¬ 
pribadian kita yang kurang baik itu (sinful na- 
ture) kembali muncul dan menguat. Tapi ada 




kemungkinan kita juga dapat berespon tidak 
pas di saat kondisi yang tidak kita kehendaki 
muncul. Misalnya jika kita menyadari bahwa 
kita adalah figure istri yang dominan, entah 
karena karakteristik pribadi, atau karena usia 
yang lebih tua dari suami, lalu tanpa sadar 
kita cenderung mengatur, mengikat, atau 
menguasai. Meski kita menghormati suami, 
namun kebutuhan-kebutuhan untuk menga¬ 
tur supaya segala sesuatu menjadi beres 
bisa membuat suami juga merasa kerdil dan 
tak berdaya di hadapan istri. Suatu hal yang 
rasanya selalu jelek/buruk pada saat diha¬ 
dapkan dengan istri karena istri selalu benar 
dan agresif dalam menunjukan kesalahan- 
kesalahannya. Padahal mungkin cukup ban¬ 
yak juga hal-hal baik yang ada di dalam diri 
suami. Nah, mungkin kita perlu menemukan 
kelebihan-kelebihan dan kekuatan-kekuatan 
suami tersebut serta menyatakannya tanpa 
menunggu suami menjadi figure yang te¬ 
pat terlebih dahulu bagi kita, baru kita me¬ 
nyatakannya. 

3. Firman Tuhan dalam Efesus 5:22-31 
dimana istri harus menghormati suami dalam 
segala sesuatu, dan suami harus mengasihi 
istri seperti ia mengasihi tubuhnya sendiri, 
adalah prinsip yang mendasar. Hal ini me¬ 
nolong setiap kita untuk percaya bahwa TU¬ 
HAN punya rencana dan karya dalam setiap 
rumah tangga pada saat kita mengikuti dan 
menjalankan FirmanNya. Ada kemungkinan 
yang kita rasakan sekarang adalah sebuah 
perjalanan iman, dimana kita bisa menemu¬ 
kan iman setiap kita bertumbuh dan semakin 
bergantung kepada TUHAN. 

Di sisi lain, cobalah mencari pertolon¬ 
gan professional untuk menemukan pola- 
pola baik yang terjadi pada pribadi maupun 
sistem dalam keluarga yang telah terbentuk 
yang mempengaruhi relasi bersama dengan 
suami menjadi kurang efektif. Kiranya hal ini 
membantu ibu, dan jika ibu membutuhkan 
bantuan lebih lanjut, Lifespring Counseling 
and Care Center menyediakan layanan bagi 
permasalahan suami istri. Silahkan kontak di 
30047780. Tuhan Yesus memberkati. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 

(michael_ch@my-lifespring.com) 
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Follow Akun Porno, Monkominfo Dibully 



M enteri komunikasi dan informatika Tifatul 
sembiring melalui akun jejaring sosial twitter 
tanpa sengaja menfollow akun porno. Karena 
kesalahannya tersebut menteri asal Partai Keadilan 
sejahtera itu langsung menuai kecaman dari para 
penggunan twitter. 

Tifatul pun segera membuat klarifikasi di akun 
Twitter pribadinya, (cptifsembiring. "ada yg adukan 
akun twitter porno, kepencet kolom tak sengaja," 
kicau Tifatul dalam akun Twitternya, Senin (17/03). 

Tak tahan dibully di sosial media, Tifatul yang gen¬ 
car memerangi pornografi di dunia maya pun, lang¬ 
sung menyarankan agar jika ada aduan mengenai 


konten porno bisa mengirimkan email ke aduankont- 
en@mail.kominfo.go.id, tulisnya dalam akun @tifsem- 
biring. sNickIrwan 


(Dpetka 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 


Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


06 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Ibadah Perjamuan Kudus 

April 

13 

Pdt. Saleh Ali 

Ev. Stella Liow 

Pdt. Saleh Ali 

Ev. Stella Liow 

2014 

18 


Ibadah Jum’at Agung 
(Perjamuan Kudus) 

Pdt. Saleh Ali 


20 

. 

Ibadah & Perayaan Paskah 

Pdt. L.Z. Raprap 


27 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Pdt. Yung Tik Yuk 


04 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Mei 

11 

Pdt. Saleh Ali 

Bp. Yunus Hartono 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Andreas Himawan 

2014 

18 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Yusniar Napitupulu 

25 

Pdt. Purnawan Tenibemas 

Pdt. Purnawan Tenibemas 


29 


Ibadah Kenaikan Yesus Kristus 

Pdt. Hendra G. Mulia 


Tempat Kebaktian: 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 
Sekretariat GKRI Petra: 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) 
Jakarta Selatan. Telp. (021) 5794 1004/5, Fax. (021) 57941005 


A 

GEREJA REFORMASI INDONESIA 
IM 01■E S IA REFDRUEB C H U RC H 

JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

April 2014 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

Rabu, 02 April 

Pnt. Sugihono Subeno 

Rabu, 09 April 

GI. Roy 

Rabu, 16 April 

GI. Netsen 

Rabu, 23 April 

Pdt. Robert Siahaan 

Rabu, 30 April 

Sdr. Martin Simanjuntak 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 
AYF 

Sabtu, Pkl 16.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
lt.2, Jin. Salemba Raya 24A-B 
Jakarta Pusat 


Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 
31. Salemba Raya No: 24A-B,Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 


dan Hadirilah 



rmasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


Kebaktian Minggu - 06 April 2014 


I 


Kebaktian Minggu - 20 April 2014 


1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt. 1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pnt. Agus Tony 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

PASKAH SUBUH 

Pkl. 05.00 : Pdt. Bigman Sirait 

Kebaktian Minggu - 13 April 2014 

Kebaktian Minggu - 27 April 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 GI. Netsen 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 

Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Paulus Kurnia 

Pk. 09.30 Pdt. Paulus Kurnia 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 GI. Roy Huwae 


Kebaktian Remaja & Tunas Setiap Hari Minggu 
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Peluang 


Kafe Sarongge 

Semua Terasa Ringan 
jika Dikerjakan Bersama 


D I ibukota Jakarta ini banyak 
sekali tempat-tempat untuk 
berkumpul bersama teman- 
teman, baik untuk sekedar berbagi 
informasi, bertransaksi bisnis yang 
biasa dikenal dengan Cash on De- 
livery (COD), ataupun berkumpul 
bersama komunitas yang mempu¬ 
nyai hobi serupa. Berangkat dari 
konsep kebersamaan, sekumpulan 
anak muda yang berkerja di salah 


satu media nasional di bilangan Ja¬ 
karta Timur, mencoba membuat us¬ 
aha patungan dengan menjalankan 
bisnis kafe. 

Diberi nama Kafe Sarongge, 
keunggulan kafe ini selain seb¬ 
agai tempat yang asyik untuk 
berbincang-bincang, juga me¬ 
nyajikan menu tanpa Monosodium 
Glutamate (MSG) atau yang biasa 
dikenal dengan nama vetsin. Jadi 


sudah barang tentu semua menu¬ 
nya sehat tanpa mengabaikan rasa 
lezat. Menu-menu yang disajikan 
beragam, mulai dari Oseng Mercon 
khas Jogjakarta sampai Pecel Madi¬ 
un yang terkenal kelezatannya. Ada 
lagi menu Rotpang atau roti pang¬ 
gang berbagai rasa dan Burjo alias 
bubur kacang ijo yang kaya gizi. 

Kebersamaan yang dibangun 
oleh Danang, Anto, Surya, Roni, 


Dani, dan Nick ini bermula dari 
kesepakatan untuk mengakuisisi 
Kafe Sarongge dari pemilik lama 
dan mengubah konsepnya menjadi 
tempat kongkow yang asyik dan 
nyaman di wilayah Jakarta Timur. 
Mereka sepakat untuk menyisihkan 
sebagian pendapatan dari gajinya 
sebagai pekerja media yang kemu¬ 
dian diperuntukan sebagai modal 
awal untuk operasional kafe: mulai 


dari merenovasi bangunan, mem¬ 
beli perlatan dapur, sampai dengan 
membayar gaji karyawan kafe. 

Menjalankan bisnis kafe bukanlah 
perkara mudah, mulai dari pemili¬ 
han bahan masakan sampai tersa¬ 
jinya makanan di meja dilakukan 
secara bergotong-royong. Hal ini 
dilakukan karena para pemilik Kafe 
Sarongge harus membagi waktu 
dengan pekerjaan utama mer¬ 
eka sebagai pekerja media. Dan¬ 
ang dan Surya sebelum ke kantor 
bergantian menjalankan tugas ke 
pasar untuk membeli bumbu dapur 
dan bahan sayuran segar. Sedan¬ 
gkan untuk membeli bahan-bahan 
yang bisa bertahan lama seperti 
kopi, minyak goreng atau beras 
dilakukan oleh yang lainnya secara 
bergantian. Sedangkan untuk men¬ 
golah dan menyajikan hidangan 
lezat kepada pelanggan diserahkan 
kepada karyawan kafe. 

Saling pengertian dan kekom¬ 
pakan di antara para pemilik Kafe 
Sarongge berpengaruh besar bagi 
kelangsungan bisnis kuliner ini. 
Mengapa? Karena penyatuan pe¬ 
mikiran dari masing-masing pemi¬ 
lik tak selalu sejalan dan seirama. 
Karena itu dalam pengambilan se¬ 
tiap keputusan yang berhubungan 
dengan operasional kafe, para pe¬ 
milik yang berjumlah enam orang 
ini selalu bermusyawarah untuk 
mencapai mufakat. Setiap perbe¬ 
daan pemikiran selalu diputuskan 
oleh pengambilan suara terbanyak 
dalam rapat pemilik modal, terma¬ 
suk dalam hal pembagian keuntun¬ 
gan. 

Bicara keuntungan, pemilik mod¬ 
al Kafe Sarongge ini bersepakat 
bahwa setiap keuntungan yang di¬ 
dapat akan disumbangkan kepada 
mereka yang membutuhkan, sesuai 
anjuran Alkitab mengenai perpulu¬ 
han. Ini dimaksudkan selain karena 
ajaran Alkitab, juga karena para pe¬ 
milik modal Kafe Sarongge menger¬ 
ti bahwa setiap berkat yang didapat 
dari jerih-payah terdapat hak-hak 
dari mereka yang berkekurangan. 
Begitulah nurani yang terbentuk 
berkat pemahaman tentang kasih 
kepada sesama. 

Ketika ditanya lebih lanjut men¬ 
genai kemana perpuluhan itu didis¬ 
tribusikan, salah satu dari pemilik 
Kafe Sarongge yang ditemui Refor- 
mata (10/03), Anto, mengatakan 
bahwa masalah perpuluhan tak 
baik jika digembar-gemborkan. 
"Biarkanlah hanya kita, Tuhan dan 
yang menerima bantuan yang 
tahu. Karena dalam Matius 6 ayat 
3 (Tetapi jika engkau memberi se¬ 
dekah, janganlah diketahui tangan 
kirimu apa yang diperbuat tangan 
kananmu) jelas di situ dikatakan 
tentang hal memberikan sesuatu." 

Kekompakan dan kebersamaan 
itu tercermin dari slogan Kafe Sa¬ 
rongge, yaitu "Asyiknya kongkow 
rame-rame". Kafe Sarongge ini 
terletak di Jalan Utan Kayu No.68 
D, Jakarta Timur. Jam operasional 
kafe dari pukul 09.00 sampai pukul 
21.00 Bagi Anda yang ingin menik¬ 
mati kebersamaan dengan teman, 
komunitas maupun untuk bertran¬ 
saksi bisnis, boleh juga singgah di 
Kafe Sarongge ini. 

& Nicklrwan 




I erut kembung, diare, maupun sembelit 

sering dialami semua orang. 

Jangan anggap sepele masalah pencernaan ini, 
karena dapat membahayakan kesehatan. 

Salah satu penyebabnya adalah 
bakterijahat yang hinggap di makanan. 

Cara mudah dan aman untuk mengatasi hal tersebut 
adalah dengan mengkonsumi makanan yang mengandung 

probiotik. 

Mengapa? Karena probiotik mengandung bakteri baik 
yang baik untuk sistem pencernaan. 

Probiotik meningkatkan jumlah bakteri baik untuk 
melawan bakteri jahat di saluran pencernaan. 

Untuk mencegah maupun mengatasi masalah pencernaan, 
minum VitaCharm yang mengandung tidak hanya 1 atau 2 
tapi 3 probiotik (MULTIPR0BI0TIK) yang baik untuk 
kesehatan pencernaan. 

Pencernaan bermasalah, VitaCharm solusinya. 


VitaCharm 


SSAYS 






PENCERNAAN SEHAT PENCERNAAN SEHAT encernaan sehat pencernaan sehat 



_ ^ 

""“o »6510013759 Classic White 


Tahukah Anda 1 

Probiotik adalah solusi alami untuk 
mengatasi masalah pencernaan Anda 



2 Membantu mengatasi Diare 


3 Membantu mengatasi sembelit 


Minuman MULTI PROBIOTIK yang bekerja di USUS HALUS 
maupun USUS BESAR untuk menormalkan BAB Anda 


1 

CUSTOMER (J 

D CARE or 

1 

0800-10-77777 

(BEBAS PULSA / TOLL FREE) 

021-5839-7777] 

(PULSA BAYAR) J 
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Dr. Emrus Sihombing, M.Si, Pakar Komunikasi Politik Universitas Pelita Harapan 

“Jokowl Presiden Sudah Sampai Pada Top Mind ” 



E LEKTABILITAS Jokowi sebagai 
calon presiden dibanding¬ 
kan tokoh-tokoh lainnya jauh 
melampaui. Apalagi pemilih pemula 
banyak yang jatuh hati terhadap so¬ 
soknya. Belum lagi dukungan media 
yang begitu intensif. Jokowi benar- 
benar menjadi "media darling." 

Di mata Emrus, pakar komunikasi 
politik dari Universitas Pelita Hara¬ 
pan, fenomena Jokowi menjadi me¬ 
dia darling tak bisa diabaikan begitu 
saja. Ekspektasi terhadapnya begitu 
bergelora. Buktinya, belum sampai 
dua tahun memimpin Jakarta su¬ 
dah dipercaya menjadi calon pres¬ 
iden. Maka, strategi komunikasi 
politik mesti dimainkan, di samp¬ 
ing strategi politik untuk menun¬ 
juk calon wakil presiden yang akan 
mendampingi Jokowi. 

Berikut petikan wawancara den¬ 
gan peraih Doktor Ilmu Komuni¬ 
kasi dari Universitas Padjajaran, 
Bandung, Master in Communication 
Studies, DepartemenKomunikasi, 
IPB, dan sarjana dari Departemen 
Publisistik, Sekolah Tinggi Publisis¬ 
tik, Jakarta, ini: 

Bagaimana Anda melihat 
pencalonan Jokowi sebagai 
calon presiden? 

Elektabilitas Jokowi selalu teratas 
dalam beberapa lembaga survei. 
Terakhir memperlihatkan euforia 
masyarakat yang menginginkan 
Jokowi menjadi calon presiden 
2014. Karena itu Jokowi perlu di¬ 
dampingi orang yang punya kemam¬ 
puan di bidang teritorial, politik dan 
politik luar negeri. Apalagi diplomasi 
itu penting bagi seorang pemimpin 
negara. Selama ini diplomasi Jokowi 


belum terlihat, pendampingnya 
harus memiliki hal itu. Jokowi 
yang relatif muda itu dicalonkan 
karena dorongan masyarakat 
yang begitu tinggi padanya. 

Apa saja yang dilakukan 
oleh mantan Wali Kota Solo 
ini mendapat hati di media? 

Media sekarang ini menjadi 
kekuatan dalam komunikasi 
politik. Media dapat mengkon- 
struksi cara berpikir, bersikap 
dan berperilaku manusia dalam 
suatu lingkungan sosial terten¬ 
tu. Semua bentuk komunikasi 
baik verbal maupun non-verbal 
selalu mengandung maksud ter¬ 
tentu, baik yang disampaikan 
secara langsung maupun me¬ 
lalui simbol-simbol. Media ini¬ 
lah yang juga menjadi mesin politik 
Jokowi. 

Bagaimana strategi komuni¬ 
kasi politik yang perlu dimain¬ 
kan Jokowi jika ingin terpilih 
menjadi presiden? 

Jokowi tokoh muda. Dia lebih be¬ 
bas dan berani memimpin karena 
dia tidak terikat dengan dunia poli¬ 
tik lama. Bagi saya ini momentum, 
saat yang tepat bagi bagi PDI Per¬ 
juangan untuk tidak lagi terkoop- 
tasi dengan anak biologis Soekarno. 
Jokowi itu berkompeten, walau be¬ 
lum teruji tetapi integritasnya tidak 
diragukan. Karena kejujuran hati 
itulah yang dibutuhkan sekarang, 
bukan pencitraan. 

Apakah faktor elektabilitas 
menjadi satu-satunya pertim¬ 
bangan? Sebab tidak sedikit 
pula masyarakat yang meng¬ 
inginkan Jokowi bertahan se¬ 
bagai Gubernur DKI Jakarta, 
karena tugasnya masih ban¬ 
yak... 

Soal Jakarta, Jokowi tepat di¬ 
dampingi seorang Ahok yang juga 
punya integritas memimpin Jakarta. 
Kita melihat elektabilitas Jokowi 
yang terus naik, begitu diumumkan 
menjadi capres, pasar merespon 
positif. Artinya, geliat bisnis atas 
pencalonannya positif. Elektabilitas 
itu penting, tapi kapabilitas dalam 
semua bidang juga harus menjadi 
ukuran utama mampu tidaknya ses¬ 
eorang memimpin negara. Sebelum 
diumumkan menjadi capres, Jokowi 
ketika ditanya masalah pencapresan 
selalu diam. Kalau kita berhitung, 
keberhitungan Jokowi terhadap re- 
lawan loyalis, memang ada yang 


tidak rela Gubernur DKI itu maju se¬ 
bagai capres 2014. Diamnya Jokowi 
selama ini, bisa juga karena dia 
berhitung dengan fenomena politik 
yang sedang berkembang. Apalagi 
PDI Perjuangan waktu itu belum 
menentukan capres. Tetapi ketika 
telah dideklarasikan, dia dengan an¬ 
tusias menyambut. 

Elektabilitas jangan menjadi fak¬ 
tor dominan seseorang dipandang 
layak menjadi capres 2014. Sebab 
masih banyak aspek penting lainnya 
yang harus diperhitungkan seperti 
bidang ekonomi, keamanan, dan 
lain sebagainya. Contoh saja, In¬ 
donesia adalah negara yang besar 
dengan berbagai macam perbedaan 
budaya sehingga memerlukan pe¬ 
mimpin berskala internasional. 

Apakah kapabilitas Jokowi 
sudah memadai untuk me¬ 
mimpin Indonesia? Apa lagi 
yang perlu dimiliki Jokowi? 

Saya kira tidak ada calon yang 
super, yang mengetahui dan men¬ 
guasai semua hal. Saya melihat 
kelemahan Jokowi di sisi masalah 
teritorial itu. Perlu pengetahuan ter¬ 
itorial, tentang masalah perbatasan 
dengan negara lain, perdagangan, 
stabilitas keamanan dan masalah 
pangan. 

Adakah dampak fenomena 
Jokowi effect? 

Saya kira fenomena Jokowi ef¬ 
fect jelas memang karena didukung 
media. Dia menjadi media darling. 
Tetapi, selain itu akseptabilitasnya 
juga perlu ada. Keberterimaan pub¬ 
lik terhadap sosok Jokowi itu sangat 
kental. Walau dari sisi kapabilitas 
masih bisa diperdebatkan, tetapi 
kalau integritas Jokowi semua orang 
bisa melihat apa yang dia lakukan. 
Kalau secara kasat mata kita me¬ 
lihat dia tokoh yang baik. Tinggal 
nantinya kalau sudah terpilih, ia 
harus memilih orang-orang yang 
pintar dan berintegritas di lingkun¬ 
gannya, orang-orang yang akan 
menjadi pembantunya. 

Rakyat selama ini sudah bosan 
dengan kepemimpinan yang menja¬ 
ga jarak, "jaim" dan feodal. Jokowi 
datang membawa hawa baru. Soal 
hubungan dan kedekatan dengan 
masyarakat, dia tidak menjaga ja¬ 
rak. Dia ada bersama-sama dengan 
rakyat. Artinya, rakyat memimpikan 
kepemimpinan seperti kepemimpi¬ 
nan Jokowi. Sifat feodal yang ditun¬ 
jukkan presiden sebelumnya, dari 


Soeharto hingga SBY sekarang, su¬ 
dah ditinggalkan rakyat. Jadi kepe¬ 
mimpinan Jokowi adalah antitesis 
dari kepemimpinan sebelumnya. 

Apakah pengumuman ten¬ 
tang pencalonan Jokowi seb¬ 
agai capres sekarang ini tepat? 

Saya kira pencalonan itu terlam¬ 
bat. Bahkan, bagi kita justru andai¬ 
kan itu dicalonkan enam bulan lalu 
bisa mendongkrak suara dari PDI 
Perjuangan. Jadi momentum ini ti¬ 
dak boleh dilewatkan. Tetapi, seka¬ 
rang pun masih bisa berdampak 
pada pada PDI Perjuangan untuk 
meraup suara. Selama ini kita men¬ 
gamati jawaban dari Jokowi dari ber¬ 
bagai pertanyaan yang disampaikan 
para pewarta, terkait rencananya 
untuk dicalonkan menjadi capres, 
dia selalu mengatakan "Saya tidak 
mikir, saya tidak mau memikirkan 
itu." Bagi saya jawaban itu salah, 
harusnya Jokowi mengatakan, "Ka¬ 
lau memang rakyat berkehendak, 
saya akan siap dicalonkan karena ini 
amanah rakyat." Kalau kita tafsirkan 
dari semiotika, ucapan Jokowi itu 
menandakan dia tidak siap menjadi 
presiden. Seharusnya dia katakan, 
"Saya siap, tergantung rakyat. Saya 
siap." 

Mungkin karena waktu itu 
belum ada keputusan partai? 

Ada pemikiran lain juga memang, 
kalau cepat-cepat diumumkan bisa 
menjadi bumerang, yang meny¬ 
erang PDI Perjuangan dan Jokowi 
sendiri. Saya kira itu pemikiran yang 
berbeda. Saya pikir, kalau PDI per¬ 
juangan sampai tidak mencalonkan 
Jokowi adalah satu kesalahan fatal. 
Bukan karena survei-survei politik 
itu menjadi alasan. Tetapi, soal ke¬ 
berterimaan masyarakat terhadap 
Jokowi harus menjadi pertimban¬ 
gan. Jokowi orangnya low profile, 
dia bersahaja dan disenangi rakyat. 
Bukan hanya di Jakarta, di seluruh 
penjuru Indonesia kecintaan terha¬ 
dap Jokowi itu terlihat. 

Pasangan yang cocok 
mendampingi Jokowi sebagai 
cawapres, kira-kira siapa? 

Jokowi sebagai calon presiden 
perlu didampingi orang yang pu¬ 
nya kemampuan di bidang terito¬ 
rial, politik dan politik luar negeri. 
Apalagi diplomasi itu penting bagi 
seorang pemimpin negara. Selama 
ini diplomasi Jokowi belum terlihat, 
karena itu pendampingnya harus 
memiliki hal itu. Saya kira penamp- 


ingnya yang layak adalah seorang 
yang mengerti aspek militer, bu¬ 
kan mesti jenderal. Boleh dari jen¬ 
deral atau juga dari pengamat yang 
mengerti zona ini. 

Kalau pertimbangan PDI 
Perjuangan untuk mengusung 
Puan Maharani sebagai cawa¬ 
pres, misalnya? 

Untuk menjaga trah, boleh saja. 
Pertanyaannya apakah itu men¬ 
guntungkan pada PDI Perjuangan? 
Saya kira ke depan harus juga 
memikirkan koalisi. Kalau partai 
masih di atas sepuluh persen, ko¬ 
alisi selalu menjadi pertimbangan. 
Karena tidak mungkin satu partai 
memiliki lebih dari 50% suara. Se¬ 
lama ini memang PDI Perjuangan 
selalu menyebut ada anak ideologis 
dan anak biologis. Saya kira Jokowi 
anak ideologisnya Soekarno. Saran 
saya kalau PDI Perjuangan men¬ 
calonkan presiden, janganlah dari 
PDI Perjuangan wakilnya. Tetapi 
juga harus memikirkan koalisi den¬ 
gan partai lain. Karena kalau tidak 
demikian, capres dan cawapres dari 
partai-partai lain akan bisa menyatu 
melawan PDI Perjuangan nantinya. 
Yang kita khawatirkan di tubuh PDI 
Perjuangan jangan sampai ada friksi 
atau faksi-faksi. Ada faksi Jokowi 
atau faksi Megawati, kalau itu ada 
berarti pencalonan akan tidak bulat. 

Lalu, bagaimana calon dari 
partai-partai lain? 

Iya, namanya politik semua pu¬ 
nya alasan dan peluang. Tetapi kita 
juga harus logis memikirkan bahwa 
akseptabilitas itu penting. Keber¬ 
terimaan rakyat akan kepemimpi¬ 
nannya perlu. Kan, itu yang terjadi 
sekarang pada Jokowi. Memang, 
bisa jadi pemikiran yang lain menye¬ 
but kalau pencalonan Jokowi terlalu 
cepat, katakanlah enam bulan lalu 
disebutkan, saya kira bisa diserang 
pihak-pihak lain. Tetapi, jangan lupa 
bahwa euforia dari masyarakat ter¬ 
hadap Jokowi akan makin bulat, 
makin mengkristal. 

Mengapa Anda begitu optimis 
dengan pencalonan Jokowi? 

Saya kira euforia masyarakat ter¬ 
hadap Jokowi sudah begitu tinggi. 
Jokowi presiden sudah sampai pada 
top mind, dalam pikiran masyarakat. 
Bahkan menurut saya sudah makin 
meningkat. Sudah pada tingkat kata 
"pokoke". Atau kalau orang Betawi 
mengatakan "pokonye" Jokowi. 

& Hotman J. Lumban Gaol 
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Ungkapan Ha 


Martin Egetan 

‘Tidak Ada yang Mustahil Tuhan 
lakukan, Jika Kita Percaya" 


M UZIJAT Tuhan selalu ada. 
Itulah yang saya rasakan 
sejak kejadian 18 tahun me¬ 
nimpa saya, tepatnya tahun 1995. 
Waktu itu, saya bekerja seperti 
bisasanya bersama rekan kerja di 
satu perusahan rekanan PLN. Saya 
lahir dan besar di Manado. Saya su¬ 
dah menikah dan dikarunia Tuhan 
anak satu putra, kami beri naman¬ 
ya Kiki Egetan. Egetana sebagai 
naman saya Martin Egetan. Saya 
lahir di Manado, 4 April 1970. Saya 
bekerja waktu itu di ruangan travo 
tegangan tinggi bersama seorang 
teman yang bertugas. Ketika itu 
kami mengecek semua fanel te¬ 
gangan di ruang travo. Tiba-tiba, 
saya melihat picikan api keluar tra¬ 
vo, yang terpikir waktu itu adalah 
menyelamatkan diri. Maka, saya 
langsung berteriak ke teman saya. 
Posisi kami waktu itu, saya di dalam 
ruangan, sementara posisi teman 
saya berada di dekat pintu keluar. 

Begitu saya berteriak, dia sudah 
terlebih dahulu keluar menyela¬ 
matkan diri. Sementara saya hanya 
hitungan detik keluar api mengepul 
dengan besar, menyubur ke tubuh 
saya. Saya belum sempat keluar, 
badan saya setengah terbakar. Se¬ 
mentara dari paha hingga ke kali 
terhalang oleh benda besar yang 
jatuh. Saya tidak bisa berlari, me¬ 
nyelamatkan diri. Sementara api 
makin besar di tubuh saya. Saya 
hanya ingat berdoa Tuhan selamat¬ 
kan saya. Lalu dengan tenaga yang 
masih ada, dengan kondisi separuh 
api masih menyala di dalam tubuh 
saya, saya tiba-tiba bisa berdiri dan 
berlari hingga bisa keluar menyela¬ 
matkan diri. 

Hanya sebentar saja ruangan 
travo itu sudah terbakar, dan su¬ 
ara meletup sangat besar. Saya ti¬ 
dak lagi dalam kepungan api tetapi 
api masih tetap membakar—me¬ 
lumat tubuh saya. Sekujur tubuh 
saya lunglai, tidak berdaya. Tubuh 
saya remuk, saya bukan saja ter¬ 
kapar tetapi badan semuanya su¬ 
dah rusak total. Saya tidak sadar¬ 
kan diri. Beberapa saat kemudian 
rekan-rekan kerja datang sembari 
menangis menjerit-jerit memadam¬ 
kan api. Yang masih ada di tubuh 
saya. "Martin..Matin, jangan mati." 
Suara itu saya masih dengar. Tetapi 
sepertinya badan saya, organ dan 
panca indra saya tidak lagi mampu 
merespon. Bukan hanya panas 
yang terasa, tetapi sepertinya su¬ 


dah gosong. 

Lalu, saya di bawa ke rumah 
sakit. Dokter melihat keadaan saya 
sudah angkat tangan. "Tidak bisa 
memberikan pertolongan." Karena 
saya dikira meninggal. Mengapa itu 
saya tahu? Ketika di rumah sakit 
saya merasakan hal yang luar bi¬ 
asa, mukzijat. Roh saya tanggal 
dari tubuh saya. Saya melihat jasat 
saya sudah terbujur kaku. Saya ke¬ 
mudian menepuk-nepuk pipi saya. 
Saya merasakan di alam yang ber¬ 
beda. Ketika dokter mengatakan 
"Dia sudah mati," kata dokter. Saya 
lalu mendekat dokter sembari men¬ 
gatakan kepada dokter; "Dokter 
saya masih hidup," ujar saya. Su¬ 
dah tentu karena di dalam alam 
yang berbeda, walau tidak berjarak 
suara saya tidak didengar. Seorang 
teman saya menangis mengatakan, 
bahwa saya masih hidup "tolonglah 
dokter, teman saya ini masih hidup. 
Tolonglah..." 

Atas rasa berbelas kasihan dok¬ 
ter kemudian mengikuti apa yang 
dimintakan teman saya. Dalam ke¬ 
adaan koma, setelah diperiksa di 
ruang ICU saya kemudian dibawa 
ke ruangan perawatan. Hari per¬ 
tama tidak ada perubahan, tetap 
koma. Hari kedua juga demikian, 
tetap saja tidak sadarkan diri. Teta¬ 
pi roh saya bisa ke mana-mana. 
Lalu, di hari ketiga saya dalam roh 
itu bertemu seorang pria yang ber¬ 
jubah putih, dan menyuruh saya 
untuk kembali ke jasat saya. Tak 
berapa lama, di hari ketiga saya 
mengalami kesadaran pulih. Tiba- 
tiba, ibu saya yang sudah tiga hari 
dekat di tempat tidur saya, berdoa 
sembari menangis, menjerit-jerit. 

Ruangan yang saya tempati tiba- 
tibah penuh orang. Termasuk sus¬ 
ter dan dokter berdatangan melihat 
bahwa saya telah sadar. "Badan 
saya sudah lepuh, hancur dan ru¬ 
sak total. Terutama bagian muka, 
mata, hidung, telinga bahkan leher 
dan dagu sudah bempet ke leher. 
Praktis saya merasakan sakit sekali. 
Saya tidak bisa lagi berkata-kata, 
karena daging muka ini sudah ter- 
cabit semua. Hanya gigi yang ting¬ 
gal. Badan saya bengkak semua, 
kemaluan saya juga bengkak. 
Pantat apalagi, berlobang karena 
ketika semburan api itu saya men¬ 
duduk kabel yang besar. Kabel itu 
menyerocor tubuh saya hingga ber¬ 
lobang. 

Secara logika saya sudah harus 


mati. Bagaimana cara saya bisa 
hidup kembali? Setelah saya mele¬ 
wati koma, tubuh saya harus diop¬ 
erasi. Waktu operasi, saya katakan 
dokter terus mengoceh tentang isi 
Alkitab. Hal itu ditanyakan dokter 
yang mengoperasi saya. Ketika se¬ 
lesai operasi, beberapa hari kemu¬ 
dian dokter bertanya kepada saya. 
"Sejujurnya pak Martin apakah 
Anda menghapal seluruh isi Al¬ 
kitab?" Saya jawab, tidak. Mengapa 
memang dokter? Dokter baru cerita 
tentang saya menyebut ayat-ayat 
Alkitab ketika saya dioperasi. Di 
rumah sakit pun saya menghadapi 
masalah lain, karena praktis obat 
yang harusnya disalurkan ke tu¬ 
buh saya, ternyata tidak bisa saya 
konsumsi. Karena saya alergi obat. 
Lalu, yang bisa hanya satu obat an- 
ti-biotik, itu pun tidak semua obat 
antibiotik. Hanya satu anti-biotik 
yang bisa saya konsumsi. 

Di kejadian itu, waktu itu, anak 
kami Kiki masih berumur enam 
bulan. Pun saya ingat di hari naas 
itu juga adik saya menghadap 
meja hijau untuk menempuh ge¬ 
lar sarjananya. Saya kemudian di¬ 
rawat satu tahun di rumah sakit. 
"Memang waktu itu saya dibantu 
perusahaan sampai bisa pulih." Pu¬ 
lih maksudnya buka seperti sedia 
kala. Karena total muka saya sudah 
rusak. Bibir saya juga demikian. 
Tetapi yang saya rasakan banyak 
mukzijat Tuhan yang saya rasakan. 
Tidak beberapa waktu kemudian 
daging dari muka saya tumbuh. 
Menurut dokter, hal itu tidak ma¬ 
suk logika. Karena daging sudah 
habis, apalagi karena terbakar ti¬ 
dak mungkin tumbuh. Tetapi, itulah 
yang saya rasakan. Bahkan, menu¬ 
rut dokter yang bisa tumbuh daging 
itu hanya cicak, manakala misalnya 
ekornya terpotong masih bisa tum¬ 
buh. Termasuk bibir tumbuh bibir 
yang baru, walau memang tidak 
lagi sesempurna sebelumnya. 

Tetapi, permasalahan tidak han¬ 
ya berhenti disitu. Saya tidak lagi 
bisa bekerja, maka istri harus am¬ 
bil alih tugas untuk mencari nafkah 
bagi keluarga. Maka, berbagai hal 
dikerjakan istri saya. Termasuk 
bekerja di klab malam. Saya mera¬ 
sakan kepedihan, sebulan hingga 
enam bulan saya masih bisa mera¬ 
sakan topangan keluarga. Tetapi 
bulan berikutnya, saya merasakan 
terpaan dalam keluarga. Ada saja 
orang yang ingin mengambil istri 


saya menjadi istrinya. Sebagai la¬ 
ki-laki bathin saya menjerit, tetapi 
karena saya tidak lagi bisa mem¬ 
berikan kebutuhan fisik dan fisikis 
pada istri saya, saya bisa maklumi 
itu. "Dalam hati saya, saya sudah 
siap kalau memang istri saya harus 
meninggalkan saya. Tetapi, puji 
Tuhan pergumulan itu saya bisa 
lalu terus." Istri saya tetapi setia 
dan memberikan perhatian pada 
keluarga. Dan keluarga kami sam¬ 
pai sekarang ini tetap utuh. 

Semenjak perawatan di rumah 
sakit selesai saya menggangur to¬ 
tal. Satu waktu, pagi-pagi waktu 
ke dapur mau masak, tiba-tiba 
datang lagi ke kamar memberita¬ 
hukan saya. "Pak, kita tidak punya 
bekal lagi untuk dimasak." Saya 
menangis dan minta tolong Tuhan. 
Tetapi, itulah tangan Tuhan, tidak 
beberapa lama kemudian ada su¬ 
ara mengetok-etok pintu pagar 
rumah kami. Ternyata ada orang 
yang digerakkan Tuhan mengantar 
makanan, bahkan lauk, daging un¬ 
tuk kami bisa makan hari itu. Saya 
selalu mengalami mukzijat 
Tuhan dari dahulu hingga 
detik ini. 

Ungkapan hati saya 
juga tentang karya Tu¬ 
han dalam kehidupan 
keluarga kami. Ketika 
anak saya Kiki Egetan 
waktu itu masuk audisi 
Idola Cilik pertama. Awal¬ 
nya, sebenarnya karena dia 
menonton di tive iklan audisi 
itu. Dia bilang ke neneknya, 
ibu saya. "Nek, saya ingin 
menjadi idoala cilik." 

Lalu datang neneknya 
mengatakan, boleh, 
tetapi kamu harus 
berlatih menyanyi 
dulu. Dia ikut lati¬ 
han vocal di salah 
satu sanggar di 
Manado. Kiki bi 
lang "Pak saya 
mau ke Jakarta." 

Saya sendiri 
heran ketika itu. 

Anak masih kecil 
begini sudah 
berpikir 
ke Ja- 
k a r t a . 

Karena 
saking 
g e t o - 


lanya dia, kami (istri dan ibu saya) 
pun berempuk agar dia ikut audisi 
ke Jakarta. 

Waktu itu, audisi hanya ada di 
lima daerah. Di Manado tidak ada, 
mesti ke Jakarta. Antara iya dan 
tidak. Karena uang sebenarnya 
belum ada, tetapi kami sudah ke¬ 
buru janji ke Kiki untuk ikut audisi 
ke Jakarta. Kemudian, ketika pergi 
ke mal membeli perlengkapan Kiki. 
Kami bertemu seorang yang men¬ 
cari anak cilik Manado hendak ikut 
audisi Idola Cilik. Inilah juga muk- 
jazat yang saya rasakan. Waktu 
itu kami berkali-kali ditanya. Saya 
ragu apa yang ditanyakan "Mau 
nggak ikut ke Jakrta mengikuti 
audisi. Tenyata janji itu benar, kami 
disediakan tiket untuk ke Jakarta. 
Maka, jadilah Kiki mengikuti audisi. 
Bahkan, hingga menjadi juara satu 
Idola Cilik pertama. Perjalanan hid¬ 
up yang demikian panjang ini men¬ 
gajarkan pada saya bahwa tidak 
ada yang musthail Tuhan lakukan 
jika kita percaya. Bahwa mukjizat 
masih ada. Itulah karya Tuhan 
dalam kehidupan saya 
dan keluarga. 

&Hotman J. Lum- 
ban Gao! 
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G adis manis kelahiran Jakarta, 22 Mei 1988, itu bernama Raden Natashia Nikita Soedjono. Se¬ 
bagian orang mungkin baru kali ini tahu nama lengkap pelantun lagu "Di Doa Ibuku Namaku 
Disebut" itu. Ya, dia Natashia Nikita atau popular dengan nama Nikita. Keberhasilan album rohani 
perdana Nikita ikut menaikkan pamornya sebagai artis muda berbakat, yang ketika itu baru berusia 
tujuh tahun. Dengan penyertaan Tuhan, kerja keras dan tentunya dukungan dari keluarga yang mencin¬ 
tainya, Nikita mantap berkarier di jalur musik rohani. 

Tuhan telah mengaruniakan suara yang indah padanya, karena itu pelayanan puji-pujian bagi-Nya 
adalah salah satu bentuk terima kasih Nikita kepada Tuhan. Selain melayani Tuhan lewat pujian, Nikita 
aktif juga dalam kegiatan gereja seperti menjadi pembicara di seminar tentang pelayanan, sampai 
menjaga anak-anak yang orang tuanya sedang mengikuti kebaktian. Dengan sesekali tersenyum Nikita 
menceritakan pengalamannya melayani Tuhan kepada Reformata (18/03), di Jakarta. 

Nikita memilih untuk tetap setia melantunkan lagu-lagu rohani hingga usianya beranjak dewasa. 
Ketika ditanya apakah tidak ingin beralih profesi menjadi bintang sinetron, misalnya, ia mengatakan 
bahwa setiap pe- nyanyi mempunyai motivasi dalam bernyanyi, dan motivasi 

Nikita lebih kepada sebagai ungkapan syukur atas talenta yang 

sudah ___diberikan Tuhan pada dirinya. Kesetiaan Nikita ber¬ 

buah manis, berbagai penghargaan berhasil dica¬ 
pai, dengan lantunan pujian bagi Tuhan, antara 
lain predikat penyanyi terbaik AMI Awards ta¬ 
hun 1998. 

Sejak usia belia Nikita dipanggil Tuhan un¬ 
tuk menjadi berkat bagi banyak orang. Gadis 
yang memiliki ayat emas Yakobus 1 ayat 17 
itu melayani Tuhan dengan talenta suara 
merdunya agar anak-anak Tuhan banyak 
yang mendapatkan kekuatan dan peng¬ 
hiburan dari lagu-lagu yang dinyanyikan¬ 
nya. "Tuhan adalah Bapa-ku yang Se¬ 
tia, oleh karena Dialah aku hidup, dan 
hidupku untuk memuliakan-Nya," begitu 
yang tertulis di Alkitab, kata Nikita. Ia 
telah membuktikan bahwa hidup den¬ 
gan memuliakan Tuhan, dapat menyen¬ 
tuh hati banyak orang termasuk mereka 
yang "tersesat". 

Pujian merupakan salah satu me¬ 
dia untuk menjadi saksi kehadiran Tu¬ 
han. Banyak orang mengatakan bahwa 
lirik yang indah ditambah suara Nikita 
yang merdu mampu mengubah mer¬ 
eka dalam memahami kuasa Tuhan dan 



Natashia Nikiti 


mengenal lebih jauh tentang Tuhan Yesus. Bagi Nikita itu adalah 
motivasi utama untuk selalu berkarya lebih baik lagi. Nikita men¬ 
gatakan bahwa dengan menceritakan cinta kasih Tuhan Yesus 
untuk banyak orang merupakan salah satu bentuk pelayanan dan 
ucapan syukurnya kepada Tuhan sebagai sumber berkat. Tak se¬ 
dikit lagu-lagu Nikita yang disukai banyak kalangan dari berbagai 
usia, termasuk oleh mereka yang berbeda iman. Rupanya banyak 
juga lagu Nikita yang bersifat universal. Tuhan memberikan talenta 
yang luar biasa pada pencipta lagu tersebut. Karena itulah Nikita 
mengatakan bahwa dengan menceritakan kebesaran Tuhan lewat 
lagu, membuktikan kepada banyak orang bahwa kuasa dan peny¬ 
ertaan Tuhan itu nyata. 

Dilihat dari jenisnya, rata-rata jenis musik yang digeluti Nikita 
beraliran tempo lambat. Mulai dari album "Di Doa Ibuku Namaku 
Disebut'(1996), "Natal 'Seribu Lilin' (1997), "Ada Ampun Bapa 
BagiMu"(1998), "Kasih Dari Surga' (1999), "Bapa Engkau Sungguh 
Baik" (2001), "Kau Berikan Kesempatan" (2003), "Kub'rikan Syu¬ 
kurku" (2004), "With You" (2006), "Pelangi Sehabis Hujan" (2007), 
"Berikan Kesempatan" (2003), "Kub'rikan Syukurku" (2004), "With 
You" (2006), "Pelangi Sehabis Hujan" (2007), "The Journey" (2008), 
"Love Eternal" (2010) hingga album "Pelangi Kasih" (2012). 

Melayani Tuhan memang tak semudah berkata-kata. Banyak 
rintangan yang dihadapi oleh Nikita, dimulai dengan pembagian 
waktu antara menyanyi, sekolah dan pelayanan di gereja yang ten¬ 
tunya tak selalu berjalan sesuai keinginan diri sendiri, serta me¬ 
makan banyak tenaga dan pikiran hingga terkadang tidak fokus 
dalam mengerjakannya. Namun hal itu bukanlah penghalang yang 
berarti bagi seorang Nikita untuk terus bersaksi lewat lagu demi 
kebesaran nama Tuhan. Saat ini kuliahnya sudah selesai dan Ni¬ 
kita mulai fokus lagi untuk memulai pembuatan album rohani yang 
sebentar lagi dirilis. Dalam album ini banyak hal yang membuat 
Nikita terkesan, karena untuk pertama kalinya ada satu lagu yang 
diciptakan sendiri olehnya. 

Nikita membuktikan bahwa hidup memuliakan Tuhan adalah 
salah satu ungkapan syukur kita, yang jika dilakukan dengan 
sungguh-sungguh niscaya berbuah kebaikan. Bukan hanya bagi 
diri sendiri saja, tetapi juga untuk banyak orang. "Jangan pernah 
lupakan Tuhan, jangan pernah anggap remeh talenta yang kalian 
punya. Terus latihan, terus berkarya, dan jangan pernah putus 
asa". Begitu pesan Nikita untuk para sahabat sebelum menyudahi 
obrolannya dengan Reformata.^ Nicklrwan 



Hidupku untuk 
Memuliakan-Nya 


JJ 
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Kesaksian Pujian : 

Judika Sihotang, Yan Berlin Panjaitan, 

Ridolf Hehanusa,Vania Larissa, Disciple's Yoice, 
PS. Gabungan, PSA Mizmor (HKBP Ps. Minggu) 

GRATIS! 

Ibadah dalam bahasa Indonesia diiringi gondang Batak 
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Berkunjung ke Museum Biblika 



A LKITAB merupakan pedoman 
penting bagi umat kristiani 
dalam memahami ajaran Tu¬ 
han. Oleh karena itu, menarik untuk 
diketahui bagaimana proses awal 
alkitab itu diterjemahkan hingga 
menjadi lembaran kertas yang bisa 
dibaca oleh pengikut kristus di Indo¬ 
nesia. 

Disambut dengan ramah adalah 
kesan pertama yang diberikan oleh 
salah satu staff di Lembaga Alkitab 
Indonesia (LAI) Salemba, Jakarta 
Pusat. Ibu Sinta Chintya namanya, 
ia menemani para pengunjung ke¬ 
mudian menjelaskan bagaimana se¬ 
jarah awal alkitab dibuat dari mulai 
berbahan tanah liat, Pohon Papirus, 
kulit sapi hingga kertas khusus un¬ 
tuk alkitab (Bible Papper). 

Banyak barang peninggalan asli 
yang terpajang rapih di lantai dua 
gedung yang berdiri megah di Ja¬ 
lan Salemba Raya, Jakarta Pusat. 
Menurut ibu Chintya barang-barang 
asli tersebut bukanlah replika, ba¬ 
rang-barang sejarah itu diperoleh 
dari sebuah lelang yang diadakan di 
luar negeri. Salah satu peninggalan 


bersejarah itu adalah Douay Rhe- 
ims Bible, sebuah kertas berwarna 
krem dengan tulisan berbahasa In¬ 
ggris. 

Tidak hanya barang sejarah al¬ 
kitab dari luar negeri saja, yang 
terpajang di musium biblika itu. 
Banyak juga terdapat barang se¬ 
jarah dari awal mulanya alkitab 
diterjemahkan dari bahasa Inggris 
dan Belanda ke bahasa Indonesia, 
hingga ke bahasa daerah. 

Untuk menambah pengetahuan 
tentang sejarah alkitab dibuat, ada 
baiknya mengunjungi musium bib¬ 
lika ini. Pengunjung dapat mem¬ 
perdalam pengetahuan kekristenan 
sambil melihat langsung benda- 
benda sejarah yang selama ini han¬ 
ya bisa kita baca di dalam alkitab. 

Musium ini buka dari pukul 10.00 
Wib sampai pukul 15.00 Wib, han¬ 
ya dikenakan biaya retribusi sebesar 
Rp. 3000, kita sudah dapat menge¬ 
tahui bagaimana proses penulisan 
dan penerjemahan alkitab hingga 
bisa kita baca saat ini. 

j^Nick Irwan 



"... Untuk memimpin tiap-tiap orang kepada kesempurnaan dalam Kristus." (Kolose 1:28) 

1 

■ ■ 




Yang akan mulai ditayangkan pada Jumat Agung, 18 April 2014 s/d Minggu Paskah 20 April 2014 
(Selama 24 jam/hari) Berbagai tayangan documenter dari tanah perjanjian, peristiwa kematian dan 
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Filipi 1 :21 " Karena bagiku hidup adalah Kristus dan mati adalah keuntungan' 


Kami mengundang Gereja/yayasan/production house/komunitas atau instansi lainnya untuk 
berpartisipasi dalam pelayanan di Life Channel melalui tayangan-tayangan video yang dimiliki, 
dapat berupa tayangan anak-anak, seminar, workshop music, festival music, video clip, paduan 
suara, khotbah, talkshow, testimonial, kisah inspirasi, film ataupun kegiatan-kegiatan lainnya. 
Semua tayangan yang ditayangkan di Life Channel adalah FREE atau tidak dipungut biaya 
apapun. Hubungi kami untuk informasi lebih lanjut. 


A mmcKMG 

fe>THEU0RLD 

WWW.MESSENJAHCLOTHING.COM 


Saksikan LIFE Channel tayangan yang menyajikan beragam program rohani Kristen 
& Katolik yang dikemas secara menghibur untuk dinikmati oleh segala umur. 

Email: lifechannel@indovision.tv | Twitter: @ LifeChannel70 | Telpon: 021-5806841 
Follow twitter Life Channel dan ikuti Ouiznya. Dapatkan Souvenir menarik dari Life Channel. 


INDO VISION 
Bukan yang lain 

Channel 70 


www.indovision.tv 

© 500 900 
0807 1 77 88 99 


Bioskop Masuk Rumah 

Channel 115 


www.okevision.tv 

© 021 - 5830 3325 
0807 1 999 653 



Channel 70 


www.top-tv.co.id 

© 5000 88 
0807 1 5000 88 


SOUTHEAST ASIA’S LARGEST AND MOST INTEGRATED MEDIA GROUP 
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Cornelius Otto lansen 1585-1638 

Reformasi Minus Doktrin Pembenaran 



m 





X w 



A KHIRNYA buku penting itu 
diterbitkan. Setelah sekian 
lama mengalami proses pen¬ 
ulisan dan menunggu saat yang 
tepat, di tahun 1640, dua tahun 
sepeninggal penulisnya, buku ber¬ 
tajuk "Agustinus" itu pun dapat 
dinikmati khalayak. Cornelius Otto 
Jansen, penulis buku "Agustinus", 
melalui karyanya mewarnai dunia 
teologi dengan pemikiran yang 
sebenarnya bukanlah baru, tapi 
romantisme dan daur ulang dari 


wacana teologis Aurelius Agus¬ 
tinus, seorang santo dan Doktor 
teologi yang terkenal di masanya. 
Agustinus juga dikenal sebagai 
salah satu tokoh terpenting dalam 
perkembangan Kekristenan Barat. 

Melalui rumusan teologi ala 
Agustinus, Cornelius Otto Jansen, 
seorang pelopor gerakan pemba¬ 
haruan dalam Gereja Katolik Roma 
di Prancis pada abad ke-17 dan 18 
ini membuat gebrakan radikal yang 
mengejutkan. Tidak mengher¬ 


ankan jika kemudian pandangan- 
pandangannya menyebabkan per¬ 
tikaian antara gereja Katolik Roma 
dengan Ordo Jesuit. 

Wacana-wacana teologi ala 
Jansen sebenarnya serupa den¬ 
gan pandangan para reformator 
Protestan, namun hal itu tidak 
menjadi alasan bagi Jansen untuk 
kemudian berniat bergabung ke 
dalamnya. Jansen lebih memilih 
tetap tinggal dalam gereja Katolik 
Roma. Perbedaan teologi Jansen 
dengan para teolog reformator 
protestan terletak pada penolakan¬ 
nya pada doktrin pembenaran oleh 
iman sebagaimana diajarkan oleh 
tokoh-tokoh reformator Kristen. 
Sebab, menurut Jansen, kehidu¬ 
pan Kristen yang sempurna hanya 
dapat diperoleh melalui gereja 
Katolik Roma. 

Penyelidikan mandiri teolog 
kelahiran Acquoi, dekat Leerdam 
28 Oktober 1585 ini terhadap pe¬ 
mikiran Santo Agustinus menyedot 
perhatian banyak orang. Tak 
pelak, beragam dukungan hingga 
kutukan pun kerap menghampiri. 
Dalam buku "Augustinus" karyan¬ 
ya yang terdiri dari tiga bagian itu, 
Jansen menyajikan analisis yang 
seksama dan sistematis tentang 
pemikiran-pemikiran Agustinus 
mengenai doktrin pre-determinasi, 
kedosaan manusia, dan rahmat 
keselamatan Allah melalui Tuhan 
Yesus Kristus. Ajaran-ajaran Jan¬ 
sen yang kontroversial menyebab¬ 


kan bukunya yang 
berjudul Augusti¬ 
nus itu dimasukkan 
dalam Indeks Buku- 
buku Terlarang oleh 
Paus Urbanus VIII 
pada tahun 1643. 

Tidak hanya satu 
pimpinan gereja, 
pada 1653, Paus 
Innocentius X juga 
mengutuk propo- 
sisi-proposisi yang 
berasal dari Jansen, 
khususnya yang 
berkaitan dengan 
doktrin pre-deter¬ 
minasi. Kata-kata 
bidat juga sempat 
disematkan dalam 
nama dan kary¬ 
anya, bahkan para 
Jansenis, oleh Paus Klemens XI 
pada 1713. 

Jansen tidak sendiri, ada begitu 
banyak orang yang pada akhirnya 
mendukungnya. Alumni Univer¬ 
sitas Leuven (Louvain) di Span- 
ish Netherlands pada tahun 1602 
ini juga mendapat pengikut yang 
cukup banyak, bahkan beberapa 
di antaranya adalah nama-nama 
yang sudah tidak asing lagi di tel¬ 
inga orang, yakni Antoine Arnauld 
dan Blaise Pascal. 

Teologi dan pergerakan Jansen 
ini kemudian dikenal dengan nama 
Jansenisme, sebuah teologi dan 
pergerakan yang muncul pada ma¬ 


sanya untuk menyerang pokok-po¬ 
kok teologi etika para Yesuit. Para 
Jansenis kerap mempersalahkan 
para Yesuit karena ajaran mereka 
yang penuh optimisme tentang ma¬ 
nusia. Kaum Jansenis juga menen¬ 
tang kaum Yesuit yang memberi¬ 
kan absolusi kepada orang-orang 
yang mengaku dosa. Tentang hal 
ini para Jansenis memiliki prinsip 
yang teguh, bahwa absolusi han¬ 
ya diberikan kepada orang-orang 
yang sungguh-sungguh mampu 
membuktikan pertobatannya. Mer¬ 
eka juga berpandangan bahwa ko- 
muni harus diterima dengan penuh 
khidmat dan hormat. 

&S/awi 



Pelayanan 24 Jam : Instalasi Gawat Darurat / Ambuservice, Farmasi, Laboratorium, Radiologi,Hemodialisis, CAPD, 

Pelayanan Jenazah & Rumah Duka, Pelayanan Kerohanian. 

Fasilitas Rawat Jalan: Praktek Dokter Spesialis & Sub Spesialis, Medical Check Up, Poliklinik Umum, Poliklinik Gigi, Poliklinik Gizi. 
Fasilitas Rawat Inap : Super VIP, VIP, Semi VIP, Kelas I, Kelas II, Kelas III, ICU/ICCU, ICU Anak, Ruang Bayi, One Day Care, 

Program Transplantasi Ginjal 

Fasilitas Lain : Endoskopi, MRI, CT Scan 64 Slices, USG, ESWL, EKG, EEG, TUR, Bank Darah, Angiografi Cath Lab, Audiometri, 
Venografi, Laparaskopi, ERCP, Panoramic/Cephalomteri, Unit Rehabilitasi Medik, Laser Fotokoagulasi Mata. 


JOIN 

NOW! 



CREATIVE CONFERENCE 


- THINK POSSIBLE - 

JAKARTA 25-26 APRIL 2014 


CONFERENCE 


WORKSHOP 


Ir. BASUKI T. PURNAMA • 
Ir. CIPUTRA • 
YENNY WAHID • 
GARIN NUGROHO • 
EKO NUGROHO • 



ARSWENDO ATMOWILOTO • 
MARK MCCLENDON • 
DAN N Y OEI • 
JIMYOST • 


LUKMAN SARDI • 
ANGGA SASONGKO • 
NICOLINE PATRICIA • 
TITIEN WATTIMENA* 


SAMMARIA SIMANJUNTAK • 
BEN SUBIAKTO • 
AOURA CHANDRA • 
EKO NUGROHO • 


BLITZ MEGAPLEX GRAND INDONESIA & 
WISMA NUSANTARA, THAMRIN 

Buy the ticket NOW! 

www.imagoplanet.com 


Organized by : 

CBNfA 
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adalah seorang juru bicara Allah, 
atau penyambung mulut Allah untuk 
mengatakan, kehendak-Nya kepada 
manusia," tammbahnya. Nabi yang 
benar: Pertama, Tuhan yang menaruh 
perkataan (firman) dalam mulutnya. 
Kedua, orang yang mengatakan, yang 
diperintahkan Tuhan kepadanya. Dia 
berbicara demi nama Tuhan. Apa yang 
dikatakannya benar-benar terjadi. 

Karena itu, bagi Ferry, hati-hati ter¬ 
hadap nabi palsu. "Sekarang ini ban¬ 
yak orang berani berbicara demi nama 
Tuhan. Mengucapkan perkataan yang 
tidak difirmankan Tuhan. Bahkan ber¬ 
bicara demi nama allah lain," katanya. 

Jadi bagi saya, kita harus hati-hati 
terhadap nabi palsu, apalagi memang 
Alkitab mengatakan itu. Memang ke¬ 
cenderungan orang-orang di akhir 
zaman adalah kesukaan mendengar¬ 
kan yang sepektakuler. "Ada memang 
ada yang karena fasih lidah dengan 
mengatakan hal ini seperti itu, dan 
banyak orang dibuatnya percaya. Lalu 
mengatakan bisa menerawang yang 
terjadi ke depana. Harus diingat tidak 
ada satu orang pun ada yang terjadi 


ke depan. 
Jadi bagi 
saya pen¬ 
deta itu 
hanya 
cari sen¬ 
sasi saja. 

Saya 
tidak me- 
n a m p i k 
kalau 

T i i h n n 


mengijinkan ada orang yang diberi¬ 
kan karunia untuk melihat tanda-tan¬ 
da alam. Tetapi itu tidak segampang 
hal itu. "Kalau hanya menafsir-menaf- 
sir seperti ini bisa saja. Dan kalau be¬ 
gitu saya juga bis begitu. Nanti saya 
katakan saja, nanti ke depan akan 
ada kecelakaan bus ni Pulau Jawa. 
Maka, sudah pasti akan ada bus yang 
jatuh. Dan kalau jatuh maka saya 
klem itu yang saya terawang tempo 
lalu," ujarnya lagi. Jadi jangan terlalu 
percaya, orang-orang seperti itu akan 
banyak di akhir jaman, yang pent¬ 
ing kita jangan mau terjerembab ke 
dalam tafsiran-tafsiran itu," ujarnya. 


Nubuat yang Terlambat 


H ilangnya pesawat tujuan 
Beijing, China itu ternyata su¬ 
dah diprediksi oleh pendeta 
asal Nigeria, Temitope Balogun Josh- 
ua. Dalam acara God is Still Saying 
Something yang ditayangkan oleh 
emmanuel.tv. Joshua yang diang¬ 
gap memiliki kemampuan bernubuat, 
melihat hal sebelum terjadi. Dia me¬ 
nyebutkan dirinya melihat benda 
berbentuk balon atau pesawat yang 
membawa ratusan orang mengalami 
kecelakaan setelah lepas landas. 

"Kita harus berdoa, ada kejadian 
di kawasan Asia. Saya tidak akan 
menyebut negara di Asia tersebut, 
tapi Tuhan menunjukkan negara itu 
kepada saya. Saya melihat benda 
berbentuk balon raksasa mengalami 
masalah setelah take off," ujar Josh¬ 
ua di depan ribuan pengikutnya, 28 
Juli 2013 lalu. Lalu tanggal 8 Maret 
Malaysia Airlines MH370. Menurut 
Joshua, kesalahan atas permasala¬ 
han pesawat itu bisa ditemukan di 
daratan oleh yang bersangkutan. 

"Itu artinya, mereka bisa menemu¬ 
kan kesalahan pesawat itu dari tem¬ 
pat yang bersangkutan. Tetapi, karena 
ketidaksabaran," ungkap Joshua tanpa 
meneruskan (kalimatnya dikutip Ya¬ 
hoo News). Nyatanya banyak orang 
percaya akan kata-kata Joshua itu. 
Tapi benarkah hal ini, atau jangan- 
jangan hal itu hanya cari sensasi saja? 
Dan apa untungnya pada Tuhan mem¬ 
berikan nubuatan. Lalu, bagaimana 
nubuatan Temitope Balogun Joshua 
bisa dipercaya? Ketika dikonfirmasi 
ke Pdt Dr Mangapul Sagala, dia men¬ 
gatakan, tidak mengikuti apa yang 
diberitakan media terkait tafsiran 
Temitope Balogun Joshua, dalam 
acara God is Still Saying Something 
yang ditayangkan oleh emmanuel.tv. 
Tetapi, bagi Mangapul kita tidak boleh 
buru-buru menerima berita seperti itu. 

"Kita harus terus mengawasi diri dan 
awasi ajaran," ujarnya. "Ada beberapa 
hal penting yang menarik untuk di¬ 
pelajari dari setiap ada fenomena- 
fenomena seperti ini." Bagi Mangapul, 
hal itu ada agar kita waspada dan 
menentang segala penyesatan, juga 
kita lihat dalam khotbah-khotbah Tu¬ 
han Yesus, serta tulisan para rasul. 
"Seruan untuk waspada terhadap 
pengajar dan nabi-nabi palsu sering 
sekali muncul dalam khotbah Tu¬ 
han Yesus, mulai di awal pelayanan- 
Nya hingga di akhir pelayanan-Nya." 

"Waspadalah supaya jangan ada 
orang yang menyesatkan kamu! 
(Mark.l3:5). Peringatan tersebut 
begitu serius, sehingga Tuhan Ye¬ 
sus perlu mengulanginya berkali-kali 
-dengan menggunakan kata yang 
sama blepete- di ayat 9, 23 dan 33. 
Demikian juga, rasul Petrus menulis: 
Mereka akan memasukkan pengaja- 
ran-pengajaran sesat yang membina¬ 
sakan, bahkan mereka akan menyang¬ 
kal Penguasa yang telah menebus 
mereka dan dengan jalan demikian 
segera mendatangkan kebinasaan 
atas diri mereka sendiri (2 Pet.2: 1)" 
Bagi Mangapul pendirikan Sekolah 
Tinggi Teologia (STT) TRINITY men¬ 
gatakan, bila kita memeriksa tulisan- 
tulisan Paulus lainnya kita dapat meli¬ 
hat bahwa peringatan terhadap ajaran 
sesat mendapat sorotan utama. Den¬ 
gan demikian, kita dapat melihat 
bahwa di awal, di akhir serta sepan¬ 
jang pelayanan rasul Paulus, dia terus 
berjuang untuk melawan kesesatan. 

Lalu, apa yang harus dilihat dari 
tanda-tanda nabi palsu? "Kita bisa li¬ 
hat dari visi, ambisi. Semakin sesuai 
dengan firman Tuhanlah? Apakah 


saat ini yang sedang memenuhi piki¬ 
ran dan hati kita? Materi? Kekuasaan? 
Popularitas hidup? Atau kenikmatan 
hidup semata? Apakah semua itu dik¬ 
erjakan untuk memuaskan hati-Nya, 
atau sekedar memuaskan ambisi dag¬ 
ing kita? Sebagai hamba-hamba Tu¬ 
han, sejauh mana hati nurani semakin 
dimurnikan oleh-Nya? Apakah kita me¬ 
miliki motivasi yang benar dalam me¬ 
layani? Dari pertanyaan tadi bisa kita 
melihat kemurdian dari satu ajaran. 

Hal senada diungkapkan Pdt. M. 
Ferry H Kakiay,M.Th, Sekretaris Umum 
GBI menyebut, nubuat dan kegena- 
pannya adalah salah satu bukti bahwa 
Alkitab adalah Firman Allah, ujarnya. 
Tetapi bagaimana nubuat menurut 
Kitab Suci? "Nubuat-nubuat dalam 
Perjanjian Lama maupun Perjanjian 
Baru perlu dipahami bahwa meskipun 
catatan sejarah dunia ataupun catatan 
tradisi gereja tidak diilhami oleh Allah 


penulisannya. "Fakta penting yang 
perlu kita pertimbangkan adalah 
bahwa peristiwa-peristiwa yang ter¬ 
catat di dalamnya telah menggenapi 
apa yang telah dinubuatkan dalam 
Alkitab. Catatan sejarah yang ada 
kaitannya dengan Alkitab merupak¬ 
an salah satu fakta yang meneguh¬ 
kan Alkitab adalah Firman Allah. 

Bagi Ferry sepanjang sejarah 
Kitab Suci orang-orang yang men¬ 
gaku nabi, nabi palsu itu banyak 
sekali. "Nabi adalah seorang yang 
berbicara untuk Tuhan, seorang 
pembicara yang dipilih Allah untuk 
menerima dan menyatakan sabda 
Allah, meskipun berita itu kadang- 
kadang menyakitkan pendengarnya. 

Seorang nabi bukan hanya me¬ 
nyampaikan firman Allah kepada 
orang lain, tetapi juga kadang-kadang 
firman Tuhan untuk dirinya sendiri. 
Jadi dapat dikatakan bahwa nabi 
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visit our website : www.disctarra.com 

JOINUSON f BLESSING MUSIC COMMUNITY FOLLOW US ON (5>blessingmusic_ 


INFORMASI & PEMESANAN 


Telp: 021-584 7861,081310302930 | Fax: 021-585 3660 
email: sales@tarra.com I Pin BB: 27B2E546 


Blessing Music Ministry 

Heri: 021-5847861, 08151671003 


CD & DVD AVAILABLE AT 


DISC tttl, TARRA SOCIETIE DISCl© TARRA 


TOKO BUKU ROHANI KRISTEN & K0LP0RTASE GEREJA DI SELURUH INDONESIA 
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Ketidak-Puasan Ilahi 

A divine dissatisfaction is essential for spiritual progress. Warren Wiersbe 



Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 

A LKITAB mengajar kita untuk 
hidup puas dengan apa yang 
kita terima. 1 Timotius 6:6, 
misalnyamengatakan: "Memang 

ibadah itu kalau di sertai rasa 
cukup, member ke untungan be¬ 
sar" Dan kita diperintahkan untuk 
'mengucap syukur dalam segala hal 
(1 Tes 5:18). Kita tahu Tuhan bekerja 
dalam segala hal untuk kebaikan kita 
orang percaya (Roma 8:28), baik situ¬ 
asi yang baik maupun buruk. Karena 
itu, dalam keadaan apa pun kita bisa 
bersukacita. 

Sebaliknya Alkitab mengajarkan 
bahwa kita tidak boleh puas dengan 
satu hal, yaitu dengan partumbuhan 
rohani kita. Mungkin seseorang men¬ 
gatakan saya sudah percaya, dibaptis, 
setiap minggu ke gereja, belajar Fir¬ 
man Tuhan dari pembicara-pembicara 
hebat, member persembahan dan ra¬ 
jin melayani. Kurang apalagi? Kondisi 
puas diri ini tercermin dalam jemaat 


Laodikia, yang bahkan merasa dirinya 
kaya. Jemaat Laodikia merasa kaya 
dan merasa tidak kekurangan apa- 
apa (Wahyu 3:17). Ketika orang per¬ 
caya puas dengan dirinya, maka dia 
menjadi 'suam-suam kuku', tidak din¬ 
gin tidak panas. Allah menegur keras 
jemaat Laodikia atas kepuasan rohani 
tapi tidak ilahi mereka. 

Bandingkan dengan Paulus. Dia 
telah melakukan audit atas hidupnya 
dan mendapatkan paling tidak ada 
tujuh hal yang dia bisa banggakan: — 
disunatpadahari ke-8, darib- 
angsa Israel, darisuku Benya- 
min, orang Ibraniasii, tentang- 
pendirianterhadaphukum Tau- 
rataku orang Farisi, tentangkeg- 
iatanakupenganiayajemaat, ten¬ 
tang kebenaran dalam menaati 
hukum Taurataku tidak bercacat 
(Fiiipi 3:5 - 7). 

Tapi semua itu diaanggap keru¬ 
gian karena pengenalan kepada 
Kristus. Sebaliknya Paulus meng¬ 
inginkan 'mengenal Dia dan kuasa 
kebangkitan-Nya dan persekutuan 
dalam penderitaan-Nya, dimana dia 
menjadi serupa dengan Kristus dalam 


kematian-Nya, supaya dia akhirnya 
beroleh kebangkitan dari antara 
orang mati." Namun kemudian dia 
mengatakan: " Bukan seolah-olah 
aku telah memperoleh hal ini 
atau telah sempurna, melainkan 
aku mengejarnya, kalau-kalau 
aku dapat juga menangkapnya, 
..." (Fiiipi 3:12j 

Dalam pertumbuhan rohani Paulus 
tidakmembandingkan dengan orang 
lain atau dengan dirinya pada masa 
sebelumnya. Dia 'melupakan apa 
yang di belakangku dan mengarah¬ 
kan kepadaapa yang di hadapanku/ 
Dia tidak puas dengan pengenalannya 
kepada Kristus karena Tuhan menge¬ 
hendaki tingkat pertumbuhan yang 
'sempurna' (Matius 5:48).Inilah yang 
Warren Wiersbe sebutdengan 'divine 
dissatisfaction' atau ketidakpuasan 
ilahi. 

Kita perlu terus menerus melakukan 
evaluasi terhadap kerohanian pribadi. 
Apakah kita merasa puas dengan per¬ 
tumbuhan iman kita sejauh ini? Jika 
demikian kita perlu berdoa memohon 
kasih karunia Tuhan agar dianugerah¬ 
kan ketidakpuasan ilahi itu. Kepuasan 


diri itu sungguh berbahaya karena 
Tuhan tidak berkenan. Dia memasang 
target sempurna, oleh karenanya 
ketika Roh Kudus bekerja di dalam 
hidup kita, dan kita mengikuti proses- 
Nya, maka kita semestinya mengala¬ 
mi 'ketidakpuasanilahi' itu. 

Apa yang Paulus lakukan den¬ 
gan kedahagaan rohanin yaitu? Hal 
pertama yang dia lakukan adalah 
'melupakanapa yang di belakangku 
dan mengarahkan apa yang di hada¬ 
panku' (Fiiipi 4:13). Mengingat keg¬ 
agalan-kegagalan di masa lalu akan 
melemahkan semangat, merampas 
sukacita dan mencuri kemenangan. 
Sebaliknya mengingat-ngingat keber¬ 
hasilan masa lalu akan menyebabkan 
puas diridan mengendorkan seman¬ 
gat untuk terus maju ke depan, mem¬ 
buat malas dan bahkan potensi mem¬ 
buat jatuh dalam berbagai dosa lain. 

Berikut, Paulus mefokuskan kepada 
Kristus (Fiiipi 3:14). Paulus menggam¬ 
barkan orang percaya sebagai pelari 
maraton. Ini adalah perlombaan yang 
berat, menempuh jarak yang jauh 
dan bersaing dengan banyak peserta 
lain. Dia perlu berlatih fisik dan teknis. 


Dalam perlombaan peserta maraton 
yang baik tidak memperhatikan pelari 
lain atau penonton tapi kepada 'garis 
akhir'. Kita perlu memfokuskan per¬ 
hatian kepada Kristus jika kita ingin 
memenangkan pertandingan kehidu¬ 
pan ini dan mencapai garis akhir. 

Terakhir Paulus setia kepada tu¬ 
juan hidup yang dari Allah itu den¬ 
gan terus berlari-lari kepadanya. 
Tujuan hidupnya adalah mengenal 
Kristus dan kuasa kebangkitan-Nya 
dan persekutuan dalam penderitaan 
Kristus sehingga dia menjadi serupa 
dengan Dia dalam kematian-Nya. Ka¬ 
ta-kata yang digunakan dalam bahasa 
Yunani menggambarkan bagaimana 
anjing pemburu mengejar rubah 
mangsanya. Dia tidak akan berhenti 
sebelum berhasil menerkam sang 
rubah. Jangan lah kita meninggalkan 
fokus kita sebelum kita bertemu muka 
dengan Yesus. Dengan meneladani 
Paulus - melupakan yang sudah di 
belakang, menfokuskan perhatian ke¬ 
pada Kristus, dan setia pada penge¬ 
jaran tujuan sorgawi itu - maka kita 
akan terus mengalami pertumbuhan 
rohani. Tuhan memberkati!!! 


Diskusi Buku 

Mengapa Kristen Ditolak? 



D ISKUSI buku yang tidak 
bisa pada Jumat (28/2) 
lalu, di Gedung Perte¬ 
muan Lembaga Pelayanan Ma¬ 
hasiswa Indonesia (LPMI). Judul 
buku sekaligus judul diskusi 
Mengapa Kristen Ditolak? Acara 
dimulai dengan kebaktian. Ketua 
Umum PGLII (Persekutuan Gere¬ 
ja-gereja dan Lembaga-lembaga 
Injili Indonesia) Dr. Nus Reimas 
didaulat membawakan renungan 
singkat seblum dikusi dimulai. 
Acara ini terselenggara oleh EL- 
HAM. Ketua Umum DPP ELHAM 
(Lembaga Advokasi Hukum dan 
Hak Azasi Manusia) Posma SM 


Rajaguguk juga hadir menjadi 
pembahas buku. Selain itu juga 
hadir sebagai pembicara Pdt Dr. 
Einar M Sitompul, pendeta yang 
mendalami pluralisme NU. 

Diskusi buku, Paul Maku Goru, 
ini makin menarik karena pembi¬ 
cara salah satunya Ketua Umum 
DPP FPI (Front Pembela Islam) 
Al-Habib Muhsin Ahmad Alat- 
tas Lc. Dia mengharapkan umat 
Kristen maupun Muslim, masing- 
masing yakin dengan kebenaran 
agamanya sendiri. Habib me¬ 
nyatakan, itu terjadi bukan dalam 
aspek teologi, tetapi dalam hal 
teknis. “Mengapa Kristen ditolak? 


Sebetulnya aspek yang saya pan¬ 
dang bukan aspek teologi tetapi 
sulitnya umat Nasrani memban¬ 
gun tempat ibadah. Ini sebetul¬ 
nya akar masalahnya, yaitu as¬ 
pek psikologis dan sosiologis,” 
ujarnya 

“Tokoh Islam itu harus terbiasa 
mendengarkan ajaran Kristen itu 
seperti apa. Makanya, sebetul¬ 
nya itu jangan disekat- sekat, tapi 
justru dihidupkan. Dialog teologis 
nggak ada masalah, yang pent¬ 
ing sudah diframe dengan suatu 
perspektif yang intelek dan per¬ 
saudaraan saling menghargai,” 
ujarnya. Semoga! 
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Kredo 


Mengejar Kebahagiaan 



Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 

(www.robertsiahaan.com) 

S ALAH satu aspek yang di¬ 
harapkan oleh hampir 
semua orang di muka bumi 
ini adalah kebahagiaan hidup. Jika 
seseorang ditanyakan mengenai 
apa yang diinginkannya dalam 
hidupnya, maka kebanyakan 
orang akan menjawab bahwa 
mereka menginginkan kebahagia¬ 
an. Namun, sesungguhnya ban¬ 
yak orang tidak memahami apa 
arti kebahagiaan yang sesung¬ 
guhnya. Karena memang tidak 
mudah mendefiniskannya. Ada 
begitu banyak aspek yang ter¬ 
kait dengan kebahagiaan dalam 
hidup manusia. Sebab, hidup 
manusia memang memiliki aspek 
yang sangat kompleks. Sebagian 
orang mendefinisikan kebaha¬ 
giaan dengan kesuksesan dalam 
pencapaian karir, harta, memiliki 
pasangan hidup dan keluarga dan 
sebagainya. 

Sejak dulu, para filsuf sep¬ 
erti Socrates, Plato dan Aristotle 
menekankan bahwa manusia me¬ 
miliki suatu cita-cita hidup, yaitu 
untuk mencapai kebahagiaan 
atau keadaan yang baik (eudai- 
monian). Kondisi ini dapat dicapai 
dengan memiliki pengetahuan 
dan kebijaksanaan. Namun bukan 
hanya pengetahuan, tetapi juga 
memerlukan tindakan-tindakan. 
Dalam hal ini bukan sekedar tin¬ 
dakan-tindakan sembarangan. 
Namun yang mampu mencer¬ 
minkan kemampuan maksimal 
manusia. Bagi Plato untuk mem¬ 
peroleh kebahagiaan selain men¬ 
garahkan diri kepada hal-hal yang 
baik, seseorang harus melakukan 
kewajiban-kewajiban dalam ke¬ 
hidupannya sehari-hari. Socrates 
membagi ke dalam dua aspek 
theorein dan praxis— artinya me¬ 
mandang ke dalam (theorein), 
yaitu merenungkan suatu realitas 
secara mendalam. Hal ini melibat¬ 
kan jiwa manusia dan dianggap 
sebagai hal paling luhur dan pal¬ 
ing membahagiakan. 


Sedangkan praxis berkaitan 
dengan kebahagiaan dalam re¬ 
lasinya dengan sesama manusia, 
keluarga, komunitas masyarakat 
dan negara. Sebagian psikolog 
dan ahli sosial mendefinisikan ke¬ 
bahagiaan sebagai subjective well 
being, yakni semacam perasaan 
senang (atau nyaman) yang 
subyektif. Artinya, perasaan ses¬ 
eorang yang berbahagia itu hanya 
bisa dirasakan orang itu sendiri, 
sementara orang lain tidak dapat 
merasakannya. Beberapa ahli juga 
mengemukakan bahwa ternyata 
subjective well being tidak selalu 
berkaitan dengan tingkat peng¬ 
hasilan dan kemapanan. Lalu, fak¬ 
tor apakah yang menentukan ke¬ 
bahagiaan seseorang? Beberapa 
peneliti mengidentifikasikan keba¬ 
hagiaan dengan beberapa aspek 
yang berkaitan dengan hubun¬ 
gan, interaksi sosial, status per¬ 
nikahan, pekerjaan, kesehatan, 
kebebasan berdemokrasi, agama, 
pekerjaan serta kaitannya dengan 
orang berbahagia lainnya. 
Kebahagiaan dan prestasi 

Secara umum orang mendefinisi¬ 
kan kebahagiaan hidup dengan 
ketentraman, sukacita, dan men¬ 
jalani hidup tanpa menghadapi 
banyak masalah dan kesulitan. 
Lalu apakah ada kaitan antara 
kebahagiaan dengan pencapaian- 
pencapaian dan prestasi-prestasi 
hidup? Memang kebahagiaan 
tidak selalu berkaitan dengan 
pencapaian prestasi atau tingkat 
pendidikan, kesuksesan karir.Na- 
mun jika seseorang dalam situasi 
yang normal, dengan kapasitas 
dan kemampuan yang sama, na¬ 
mun dengan tingkat perjuangan 
yang berbeda tentu akan mem- 
berihasil dan dampak yang berbe¬ 
da. Orang bilang "ada harga ada 
rasa."Seseorang dengan tingkat 
keberhasilan yang lebih tinggi 
dalam berbagai aspek hidupnya, 
tentunya akan berdampak pada 
kepuasan dan penikmatan hasil¬ 
nya tanpa memandang latar be¬ 
lakang suku dan agamanya. 

Dengan kata lain sebetulnya 
kebahagiaan dalam level tertertu 
dan dalam kadar tertentu adalah 
hak dari semua orang, dan un¬ 
tuk memperolehnya bergantung 
pada seberapa besar usaha dan 
perjuangannya untuk mem¬ 


perolehnya. Lalu apakah orang- 
orang dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi dan tingkat penghasi¬ 
lan yang tinggi akan secara otom¬ 
atis mengalami kebahagiaan lebih 
tinggi dengan orang-orang yang 
kurang dalam pencapaiannya? 
Jawabnya juga tidak tentu.Berarti 
ada faktor-faktor lain yang me¬ 
nentukan kebahagiaan seseorang 
selain dari pencapaian hidup. Di 
sisi lain kebahagiaan itu sendiri 
bukan suatu hal yang dapat di¬ 
pertahankan seseorang sehingga 
menjadi pengalaman yang kon¬ 
stan secara terus menerus dapat 
dialami dalam hidupnya. Keba- 
giaan hidup cenderung mengi¬ 
kuti dinamika kehidupan manusia 
yang kompleks, penuh misteri dan 
penuhtan tangan. 

Kebahagiaan Orang Kristen 

Bagaimana pemahaman orang 
Kristen pada umumnya menge¬ 
nai kebahagiaan? Banyak orang 
Kristen yang beranggapan bahwa 
ketika ia menjadi seorang Kristen, 
maka otomatis ia akan menjadi 
orang yang penuh dengan su¬ 
kacita dan kebahagiaan hidup. 
Mereka berpikir bahwa janji-janji 
Allah tentang berkat dan damai 
sejahtera setelah menerima kes¬ 
elamatan di dalam Yesus Kristus 
akan diberikan secara otomatis 
dalam hidup mereka. Tidak sedikit 
khotbah-khotbah di bebereapa 
gereja yang mendengung-den- 
gungkan kebahagiaan dan ke¬ 
suksesan kepada umatnya jika 
mereka menjadi pengikut Kristus, 
maka mereka akan mendapatkan 
kebahagiaan dan kesuksesan. 

Seolah-olah semua itu akan 
diterima secara otomatis. Apakah 
benar ketika seseorang menjadi 
seorang Kristen secara otomatis ia 
menjadi orang yang berbahagia? 
Apakah fenomena sukacita yang 
dialami seseorang ketika men¬ 
jadi seorang percaya dapat dise¬ 
but sebagai kebahagiaan hidup? 
Apakah semua orang Kristen di 
dunia adalah orang yang berba¬ 
hagia? Apakah orang Kristen lebih 
berbahagia dari orang-orang non 
Kristen? Mungkinkah orang yang 
bukan Kristen hidupnya lebih ber¬ 
bahagia dari orang Kristen? Apak¬ 
ah benar definisi dari kebahagiaan 
adalah keadaan tanpa kesulitan 
dan tantangan dan tanpa pend¬ 


eritaan? 

Bahwa hidup di dalam iman 
kepada Yesus Kristus hanyalah 
berkaitan dengan sukacita, damai 
sejahtera dan ketenangan.Dalam 
Matius 5:1-12 Tuhan Yesus mem¬ 
berikan definisi yang sangat ber¬ 
beda mengenai kebahagiaan di 
dalam Allah dengan kebahagiaan 
yang didefinisikan orang pada um¬ 
umnya. Setiap orang Kristen ter¬ 
panggil untuk menghidupi suatu 
kehidupan yang penuh makna, 
apa pun situasi yang sedang di¬ 
hadapinya. Kebahagiaan orang 
Kristen tidak terletak pada ke¬ 
nyamanan hidup dan kedamaian 
hidupnya, tetapi justru terpang¬ 
gil untuk memberikan bahkan 
mengorbankan kenyamanannya 
jika diperlukan untuk menghasil¬ 
kan kebahagiaan bagi orang lain. 
Dunia mengejar dan berusaha 
mendapatkan berbagai hal un¬ 
tuk kebahagiaan diri namun se¬ 
tiap anak Tuhan terpanggil untuk 
memberikan diri dan mendatang¬ 
kan damai dan kebahagiaan bagi 
dunia. 

Namun, juga akan sangat 
aneh jika orang-orang Kristen 
dalam aspek-aspek umum pun 
tidak menunjukkan usaha untuk 
mengejar dan mengusahakan¬ 
nya secara bertanggung jawab. 
Karena tidak ada kebahagiaan 
yang datang otomatis, dan tidak 
ada kebahagiaan yang uncondi- 
tional selama masih ada di dunia 
ini.Memang, benar bahwa setiap 
orang yang mengalami kelahiran 
baru dan menerima keselamatan 
di dalam Kristus mengalami suatu 
perasaan sukacita yang berbeda 
yang belum pernah dialami se¬ 
belumnya. Karena Alkitab men¬ 
egaskan bahwa ketika seseorang 
percaya kepada Kristus, orang 
tersebut menerima pengampunan 
atas dosa-dosanya. 

Menerima iman dan perto¬ 
batan, menerima Roh Kudus dan 
keselamatan kekal (Roma 8:29- 
30, Ef 1:4). Namun pada saat 
yang bersamaan petobat baru 
itu tetap akan menghadapai ma¬ 
salah dan tantangan hidup yang 
sedang dialaminya, dan juga ha¬ 
rus tetap berjuang sebagaimana 
semua orang menjalani hidup 
sehari-hari. Tidak ada janji di Al¬ 
kitab bahwa seorang Kristen akan 


lebih mudah hidupnya dan lebih 
gampang dalam menjalani semua 
perjuangan dan tantangan hidup. 
Artinya, tidak ada hidup tanpa ke¬ 
sulitan dan perjuangan, kita harus 
menjalani semua tanggung jawab 
hidup dengan benar dan serius. 
Rasul Paulus pun sangat banyak 
mengalami tantangan dan an¬ 
caman kematian dalam seluruh 
pelayanannya (2 Kor. 7). 

Jadi kebahagiaan di satu sisi 
berkaitan dengan aspek menjalani 
tanggungjawab hidup sehari-hari 
dan terpanggil untuk senantiasa 
melakukan yang terbaik dalam 
hidupnya bagi kemuliaan Allah 
(Kol 3:17,23) di sisi lain juga 
berkaitan dengan responnya ter¬ 
hadap segala sesuatu yang terjadi 
di dalam hidupnya serta interak¬ 
sinya dengan Tuhan dan sesama. 
Hidup orang Kristen di dunia ini 
adalah untuk meresponi pang¬ 
gilan Tuhan. Meresponi anugerah 
Tuhan dan memiliki relasi yang in¬ 
tim dengan Tuhan dan menjalani 
perintah Tuhan setiap hari (Lukas 
9:23). Kebahagiaan sementara 
dan kebahagiaan diri atau keluar¬ 
ga bukanlah tujuan utama orang 
Kristen di dunia ini. 

Kebahagiaan sementara di du¬ 
nia ini bukanlah sesuatu yang 
harus dikejar sebagaimana dilaku¬ 
kan oleh banyak orang di dunia ini 
dalam konteks dan tujuan yang 
salah (1 Tim 6:3-5,9-10). Keba¬ 
hagiaan sejati adalah dampak 
dari hidup taat kepada Allah den¬ 
gan segala konsekwensi apa pun 
yang mungkin terjadi didalamnya, 
entahkah mendatangkan pen¬ 
galaman sukacita atau mungkin 
akan menghadapi tantangan. 
Sebaliknya ketidakbahagiaan 
adalah dampak dari ketidakta- 
atan kepada Allah (Ulangan 28). 
Jikalau Tuhan mengijinkan kita 
mengalami penderitaan dan keke¬ 
cewaan adalah karena Allah ingin 
membentuk dan membawa kita 
memasuki penagalaman rohani 
yang semakin dalam, dan keba¬ 
hagiaan itu tidak pernah menjauh 
dari orang yang mentaati Allah. 
Yang berbahagia ialah orang yang 
mendengar Firman Tuhan serta 
melakukannya. Soli Deo Gloria. 
Penulis Melayani di Gereja 
Santapan Rohani Indonesia 
Kebayoran Baru. 
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Dr. Jimmy MR L umintan g, MBA, MTh, Pendiri & Rektor SIT IKAT 

“Akreditasi Perlu Agar Sekolah 
Teologia Mengupayakan Mutu” 


M ANUSIA berencana tetapi Tuhan juga¬ 
lah yang menjadikan. Itulah yang di¬ 
percaya Jimmy MR Lumintang, pendiri 
STT IKAT, tatakala memulai terjun dalam 
pelayanan. Jimmy muda diawalnya suka ber¬ 
politik dan berkecimbung di ranah politik. 
"Saya tidak berpikir menjadi hamba Tuhan, 
menjadi Pendeta. Setting saya ingin menjadi 
politisi. Saya diangkat bapak saya menjadi 
pengurus SOKSI di kampung saya," ujar pria 
kelahiran Manado, 5 Januari 1955 ini. 

Tahun 1971, Jimmy diangkat menjadi 
masuk menjadi Sekber Golkar di Manado. 
Di umur 14 tahun, dia sudah dipersiapkan 
orangtuanya berpolitik. Thomas Lumintang, 
ayahnya sudah mempersiapkannya anaknya 
berpolitik. "Beliau sebenarnya pengawai neg¬ 
eri, tetapi aktif di Soksi yang kemudian hari 
menjadi sayap partai Golkar. Tetapi menjadi 
politisi gagal," terang Jimmy. Selain kesukaan¬ 
nya berorganisasi, dia juga berkutat di organ¬ 
isasi kepemudaan, sembari merintis usaha 
dengan mendirikan CV. Tak puas hanya di situ, 
tahun 1974 Jimmy mencoba tantangan baru 
dengan merantau ke Jakarta. 

Di Jakarta dia kemudian aktif organisasi, 
termasuk organisasi pemuda gereja. Selain 
masuk organisasi sayap partai Jimmy bersama 
temannya mendirikan PT Diamond. "Di Jakar¬ 
ta saya mendirikan perusahaan sendiri, dan 
memulai pelayanan di PAM U KRI. Di perseku¬ 
tuan pemuda ini kebetulan di bawah naungan 
Persekutuan Gereja-gereja Injili Indonesia, 
sebelum PGLII. PAMUKRI dengan moto Youth 
For Christ. Maka saya mulai aktif," kata pen¬ 
gurus PGLII DKI Jakarta Periode 2012-2016 
Komisi Pendidikan dan Theologia, ini. 

Satu waktu PAMUKRI mengadakan kerjasa- 
ma dengan Lembaga Pelayanan Mahasiswa 
Indonesia (LPMI). "Waktu itu kami mengada¬ 
kan kerjasama dengan LPMI dengan menga¬ 
dakan perhelatan akbar. Selesai itu, ada te¬ 
man yang mendaftarkan saya masuk sekolah 
Alkitab. Sekarang sekolah itu tidak ada lagi. 
Di sekolah ini kami dididik untuk menjadi mis- 
sionaris." 

Mengikat IKAT 

Seperti menelikung jalan, begitu lulus 
Jimmy memutar haluan. Bukan lagi menjadi 
seperti niatnya menjadi politisi, tetapi menjadi 
aktivis di ladang Tuhan. Dari sana ke Papua 
(Manokrawi) menjalankan misi, panggilan 
pelayanannya. Di Jimmy kemudian dipercay¬ 


akan mengurusi gereja Persekutuan Alkitab 
Indonesia. Gereja ini dirintis misionaris orang 
luar. Tetapi belum memiliki administrasi yang 
baik. "Saya kemudian menyusun anggaran 
dasar dan anggaran rumah tangga. Hingga 
mendaftarkan ke notaris sebagai lembaga 
gereja." 

Kini, gereja itu telah memiliki 540 ge¬ 
reja yang tersebar di Papua. Jimmy sampai 
sekarang disebut menjadi salah satu lebih 
pemimpin sinode. "Saya adalah salah satu 
menjadi pimpinan sinode sekarang. Entah 
mengapa juga saya juga diangkat menjadi 
salah seorang kepala suku di sana." Sebena¬ 
rnya Jimmy berjemaat di Gereja Kerapatan 
Minahasa, bahkan sudah diteguhkan menjadi 
gembala. "Di Manado kami bergereja di Gere¬ 
ja Kerapatan Manado, gereja pejuang. Di ge¬ 
reja ini kita punya pemikiran, kalau penjajah 
masuk dari gereja maka, penjajah juga harus 
diusir melalui gereja," ujar lagi. 

Setelah diangkat menjadi gemabala, ta¬ 
hun 1986, Jimmy kemudian diangkat menjadi 
gembala. Waktu itu Jimmy ke Belanda mem¬ 
pelajari misi. Sepulang dari sana dia terbesit 
mendirikan Institut Keguruan Alkitab dan Teo¬ 
logia, disebut IKAT. 

Selama setahu berjibaku atas niat itu, ta¬ 
hun 1991 berdirilah sekolah yang dia niatkan 
itu. Tepat tanggal 12 Februari 1986, resmi 
dibuka kelas perkuliahan. Peresmian dilaku¬ 
kan oleh kepala Pembimas Kristen Protestan 
Kanwil Depag DKI Jakarta, waktu itu Dr. P. 
Siahaan yang kemudian hari menjadi Dirjen 
Bimas Kristen. Lembaga yang punya visi in¬ 
gin menjadi pusat unggulan pendidikan dan 
pengajaran theologia bagi Gereja. "Lembaga 
Gerejawi, lembaga pendidikan dan masyara¬ 
kat di tingkat Nasional. Dengan misi untuk 
melengkapi, membentuk, menjadikan sarjana 
yang mampu memimpin, mengembalakan dan 
mengajar" 

Sebenarnya, Jimmy memiliki dasar sendiri 
untuk tuntutan dan tantangan bangsa Indo¬ 
nesia pada saat itu. "Saya melihat kurangan 
tenaga pendidik Agama Kristen di sekolah- 
sekolah umum (SD, SMP, & SMA). Maka, 
melalui yayasan PAMUKRI, Youth For Christ 
kami mencoba memprakarsai dan mengusa¬ 
hakan tenaga-tenaga pendidik agama Kristen 
dengan menyekolahkan di beberapa Lembaga 
Pendidikan Tinggi Theologia." 


Kendala yang sebenarnya adalah, umum¬ 
nya selesai studi Strata Satu (S-I) pada um¬ 
umnya mahasiswa yang sudah lulus itu tidak 
kembali dan tidak mau menjadi guru agama 
Kristen. Atas hal ini, Jimmy melihat kebutu¬ 
han guru-guru Kristen. Dilain pihak, Perseku¬ 
tuan Kristen Alkitab Indonesia membutuhkan 
tenaga-tenaga pastoral dan penginjil dalam 
rangka pengembangan pertumbuhan Gereja. 

Mengapa mendirikan IKAT? "Jelas karena 
melihat kebutuhan waktu itu. Kita melihat di 
kepemudaan kekurangan guru untuk mem¬ 
bimbing anak-anak muda. Juga di sekolah- 
sekolah ketika itu kekurangan guru agama. 
Saya pikir, kita tidak boleh berpangku tangan 
melihat hal ini. Ini landang pelayanan yang 
harus kita garap bersama/ ujar Jimmy. 

Memulai IKAT hanya dimulai mahasiswa 
berjumlah 16 orang ; serta 8 orang dosen 
tetap dan 6 orang dosen tidak tetap. Kini ma¬ 
kin berkembang. Ada kelas regular dan non 
regular. Semua total mahasiswa yang seka¬ 
rang di STT IKAT mahasiswa regular ada 148 
keseluhan mahasiswanya ada 1600 orang. 
Bahkan, sudah menamatkan lebih dari 4000 
alumni, dan 3000 diantaranya sudah menjadi 
pengawai negeri, guru agama Kristen. Selain 
pendidikan teologia ada juga pendidikan pro¬ 
fesi yang lebih fokus pada profesi. Bagikan 
kini merambah ke daerah-daerah diadakan 
beljar tutorial-tutorial bagai kalangan pendeta 
dan guru-guru yang tidak bisa meninggalkan 
pekerjaannya untuk mengikuti pelajaran tat¬ 
ap muka. "Kami jemput bola. Ada beberapa 
wilayah yang kami sepakat tidak perlu 
ada perwakilan di sana, utamanya 
daerah yang mayoritas Kristen 
Seperti Nias dan Tapanuli mis¬ 
alnya, saya larang ada cabang 
IKAT disana." 

Perlu Akreditasi ^ 

Sebagi pendiri Jimmy sa- ^ 
dar harus terus memperbaiki • 
mutu. Lalu bagaimana mem¬ 
bangun mutu? "Sekarang ini 
ada strandar guru dan dosen 
itu harus memiliki paling tiga 
syarat. Pertama memiliki ijasah, 
kemudian akta empat lalu juga 
memiliki sertifikasi dari pemerintah. 

Jadi paling tidak ada jenjang dan syarat 
yang harus dipenuhi untuk mendapat kelay¬ 
akan menjadi seorang guru dan dosen. Kalau 


soal sertifikasi itu bukan hanya untuk pegawai 
negeri juga tetapi juga untuk pegawai swasta. 
Jadi jenjang jabatan mengajar itu harus jelas 
juga" 

Sekarang ini, STT IKAT kini bekerjasama 
dengan 21 sekolah tingi teologia di seluruh 
Indonesia. Bagi Jimmy, hal ini penting un¬ 
tuk mengusahakan standar mutu. "Strandar 
dalam pendidikan teologia itu juga ditandai 
dari pendapat tentang gereja itu sendiri. Perlu 
peningkatan kualitas lokal menjadi kualitas 
nasional. Kalau sudah memenuhi standar 
nasional sudah terakredistasi dan sudah di- 
visitasi secara nasional. Kalau sudah itu ada, 
berarti sudah dikeluarkan sertivikat akreditasi 
dari badan akreditasi nasional," tambahnya. 

Tetapi jangan salah juga, standar tidak ber¬ 
henti di situ. Ada hal lain dari hal itu. Akredi¬ 
tasi itu juga adalah proses, tidak otomatis bisa 
ada. Seperti professor misalnya, itu adalah 
jabatan mengajar, bukan gelar. Gelar paling 
tinggi itu adalah doktor, atau S3. Jadi jangan 
katakana professor itu adalah gelar jabatan 
mengajar" 

Sejak tahun 2003 sekolah yang dirintisnya 
sudah terakreditasi. "Akreditasi memang per¬ 
lu, jangan juga dilihat sebagai upaya mengha¬ 
langi berdirinya sekolah sekolah Teologia. Hal 
itu penting agar sekolah teologia mengupay¬ 
akan mutu." Dia menambahkan, paling tidak 
sebagai manusia, secara personal harus 
kita memiliki dan mengupayakan optimali- 
tasi daya potensi kita. Jimmy memberikan 
siasat agar bisa maju dalam perintisan 
lembaga: "Punya rasa empati. Artinya pu¬ 
nya kepekaaan. Selain itu, punya inisiatif. 
Jadi tidak menunggu dipromosiakan, tetapi 
bagaimana berupaya untuk mengusahakan 
kualitas yang lebih baik. 

Lalu, juga kita harus memiliki kreativitas 
untuk mengusakan kualitas tadi. Jangan sta¬ 
tis dalam hidup. Berinovasi, bagaimana men- 
sinergikan pada hal-hal yang baru terus. 

Dan terakhir dengan produktif. 

Jangan puas dengan 
kegiatan, terus men¬ 
gupayakan proaktif 
terus menerus/' 
terangnya. Apa 
pent¬ 


ingnya akreditasi? Akreditasi merupakan us¬ 
aha untuk mendapat pengakuan akan kelay¬ 
akan program dan satuan pendidikan formal 
dan nonformal. Sebagaimana juga disiratkan 
dalam Undang-Undang, maka itu amat perlu, 
kata Jimmy. 

Inilah kehidupan, sering kali tidak semua 
yang kita inginkan itu ada di dalam kehidu¬ 
pan kita. Tahun 1998 istrinya dipanggil Tuhan 
kehadapan-Nya. Praktis dia single membesar¬ 
kan anak sendiri. Jimmy tidak lagi menikah 
dan mengarungi kehidupan rumah, sebagai 
orangtua dengan single parents kepada tiga 
anaknya; dua laki-laki dan satu perempuan. 
Sayap pun terkepak tinggal sebelah, sedang¬ 
kan kehidupan terus berjalan. Tepi bagi Jim¬ 
my hidup harus terus dijalankan. "Bagi saya, 
singele parent adalah pilihan terbaik untuk 
anak-anaknya. Tidak mudah memang. Tetapi 
saya pikir lebih baik bagi anak-anak. Mereka 
akan lebih menderita dan terpuruk jika saya 
menikah. Single parents adalah pilihan harus 
saya jalani. Tetapi, bersama Tuhan bisa," ujar 
takzim. 

ms Hotman J. Lumban Gao! 
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Resensi CD 


Sambut Paskah dengan 
20 lagu Terbaik 



D UA Compact Disc (CD) 
dalam satu Album. Berisi 
20 lagu terbaik karya Eri- 
santo, “Kasih Abadi”, album baru 
yang diluncurkan Blessing Music 
niscaya semakin memberkati para 
penikmat lagu-lagu rohani. Album 
Kompilasi dengan 16 artis pelan¬ 
tun yang memiliki karakteristik 
suara berbeda, dengan kekhasan, 
dan keunikan gaya masing-mas¬ 
ing, menambah semarak warna 
Album “Kasih Abadi”. Ada Maya 
Uniputty, Danar Indra, Patudu 
Manik Idol, Ronald Silitonga, dan 
banyak lagi penyanyi lain yang 
terus berkarya membantu umat 
dalam memuji dan menyembah 
Dia, Kristus junjungan kita. 


Judul : Kasih Abadi 
Produser Eksekutif: Erisanto 
Distributor: Blessing Music 


Bertambah lengkap lagi rasan¬ 
ya dengan adanya lirik-lirik insipi- 
ratif yang dilatari dari permenun- 
gannnya dengan kitab suci sang 
pencipta, Irisanto, niscaya Iman 
para pendengar sekalian dapat 
dikuatkan dengan turut menyimak 
dan melantunkannya. 

20 lagu yang bercerita tentaang 
pengorbanan Tuhan Yesus seb¬ 
agai karya penebusan bagi umat 
manusia ini akan menambah 
kekhususkan kita menyambut 
paskah. Menolong para penikmat 
lagu rohani untuk mempersiapkan 
diri dalam permenungan men¬ 
dalam, merenungi betapa besar 
kasih Allah kepada kita manusia. 
Selamat menikmati dan segera 
miliki album istimewa ini. Blessing 
Music menghadirkannya untuk 
Anda. jss Slawi 


Resensi Buku 



Membangun Cinta di Reruntuhan Percaya 


Jika Anda ragu akan adanya kemungkinan pemulihan, inilah bukuyang tepat untuk Anda.’ 


DARI KATA 


PENGANTAR OLEH CRAIG GROESCHEL 


HealingYour 
Marriage 
When Trust 
Is Broken 

Menemukan Pengampunan dan Pemulihan 





C I N D Y BEALL 


K erongkongan saya mu¬ 
lai kering, dan mata saya 
tersengat air mata panas. 
Saya mulai gemetar dari kepala 
sampai kaki, sementara pikiran 
saya terus berputar karena keti¬ 
dakpercayaan. Saya merasa mual 
saat pengakuannya diteruskan. 
Rasa sakit jasmaniah dari hati 
yang hancur tiba-tiba menyerang 
saya. 

Demikian Cindy Beall meng¬ 
gambarkan dirinya ketika suami 
yang dikasihinya memulai pen¬ 
gakuan. Bukan pengakuan biasa, 
tapi pengakuan yang membuat 
Cindy seperti mau mati rasanya. 
Betapa tidak, suami yang dia per¬ 
cayai, yang dia kasihi, suami yang 
dilihatnya adalah seorang Ayah 
yang bertanggungjawab tapi real¬ 
ita sebenarnya tidaklah demikian. 
Gambaran-gambaran positif atas 
kekasih hatinya itu mendadak le¬ 
nyap karena nila yang diakui sua¬ 
minya. Bagi orang awam, meski 
teramat sulit menerima kenyata¬ 
an, namun akan jauh lebih mudah 
menerima. Namun bagi Cindy 
Beall tidak demikian. Chris Beall, 
suaminya, pria yang hidup lebih 
18 tahun bersama dia itu adalah 
seorang hamba Tuhan, seorang 
pendeta yang dihormati. Sudah 


seharusnya jauh lebih mengerti 
banyak hal yang baik, banyak hal 
yang dikehendaki Tuhan, namun 
apa yang diharapkan nyatanya 
tidak selaras dengan kenyataan. 
Chris Beall mengaku jika dirinya 
kecanduan pornografi, selingkuh 
dengan banyak wanita, dan satu 
diantara perempuan selingku- 
hannya itu dalam keadaan men¬ 
gandung. 

Kondisi pelik yang dialami Cindy 
benar-benar menyiksa jiwanya. 
Persoalan yang mendera kehidu¬ 
pannya, seperti apa dia menang¬ 
gapi dan bagaimana jalan kelu¬ 
arnya Cindy tuliskan dengan baik 
dalam buku berjudul "Healing 
Your Marriage When Trust Is Bro¬ 
ken" ini. Dengan membagikan 
apa yang dia alami, Cindy yakin 
akan dapat menolong, atau seti¬ 
daknya meringankan "penderita¬ 
an" orang lain yang mengalamin¬ 
ya. Mengembalikan kepercayaan 
kepada orang yang selama ini di¬ 
percayai bukan sesuatu yang mu¬ 
dah. Apalagi itu adalah pasan¬ 
gan sendiri, dan seorang hamba 
Tuhan pula. Namun bukan tidak 
mungkin membangun kembali 
cinta dan kepercayaan dari rerun¬ 
tuhan, dari remah-remah percaya 
yang tersisa. 


Buku ini adalah sebuah keju¬ 
juran yang dituliskan. Kejujuran 
yang menyakitkan, tapi mem¬ 
berikan harapan besar. Melalui 
buku ini Cindy berbesar hati un¬ 
tuk membagikan pengalaman 
yang sebenarnya aib bagi seba¬ 
gian orang, namun dihargai seb¬ 
agai bentuk kejujuran sekaligus 
upaya berbagi yang tak terhingga 
nilainya. Tidak sedikit orang yang 
mengalami persoalan mirip den¬ 
gan apa yang Cindy alami. Dari 
buku ini orang mendapat infor¬ 
masi lebih banyak lagi tentang 
bagaimana mengatasi persoalan 
dalam rumah-tangga yang nyaris 
hancur. Bagaimana tidak terje¬ 
bak dalam perangkap kesedihan 
dan kemarahan. Terlebih penting 
adalah bagaimana cara menemu¬ 
kan titik balik kehidupan. Sehing¬ 
ga tidak lagi berkubang dalam 
lumpur masalah, tapi perlahan 
bangkit, membersihkan diri dan 
hati dari kotoran yang melekat. 
Lantas berjalan maju dan terus 
melangkah. ^Slawi 


Judul Buku : Healing Your Mar¬ 
riage When Trust Is Broken 
Penulis : Cindy Beall 
Penerbit: Immanuel Publishing 
Cetakan : 1 
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Platinum flward 2014 

Pendendang Lagu Rohani, 
Maria Shandi Terima Penghargaan 


M ARIA Shandi beberapa 
waktu lalu dianugerahi 
Platinum Award 2014. 
"Oleh Anugerah Tuhan, Album 
Sentuh Hatiku mendapatkan 
Platinum Award. Penghargaan 
ini ada karena kemurahan Tuhan 
serta dukungan dan doa dari 
teman- teman yang baik. Segala 
kemuliaan bagi-Nya dan terima 
kasih untuk teman- teman semua," 
ujar Maria Platinum Award 2014, 
pada Senin, (10/3/14) beberapa 
waktu lalu di gedung MNC Group. 

Dia juga tidaklupa mengucapkan 
terimakasih untuk semua respon 
positif dan apresiasinya untuk 
lagu-lagu saya. Tiga hari setelah 
penerimaan lagu itu. Empat hari 
kemudian, Jumat, (14/3/14). 
Maria juga meluncurkan album 
Waktu Tuhan. "Kiranya lagu ini 
menguatkan kita semua bahwa 
Tuhan itu baik. Dalam segala yang 
Tuhan rancangkan. Walau kadang 
kita tidak mengerti. Biarlah kita 


tetap memiliki iman bahwa Dia, 
Tuhan adalah Tuhan yang baik 
bagi kita semua. Tetap berharap 
dan percaya bahwa cinta-Nya 
selalu setia menyertai." 

Maria berharap lagu ini bisa 
mengingatkan kita, untuk selalu 
bersyukur karena rancangan-Nya 
selalu baik. Buatlah Malaikat di 
Surga sibuk untuk menampung 
ucapan-ucapan syukur yg kita 
naikan bagi Tuhan. Siapa Maria 
Shandi? Gadis kelahiran Jakarta, 
20 November 1988 adalah seorang 
penyanyi rohani Kristiani. Saat ini, 
Maria seringkali melayani bersama 
dengan ayahnya, Pdm. Suwandi, 
dan juga merupakan seorang 
pembicara dan penulis lagu. 

Maria mulai belajar piano saat 
berumur 5 tahun dan vokal saat 
umurnya 11 tahun. Dia memulai 
pelayanannya di sekolah minggu 
pada saat umur 11 tahun, sebagai 
penyanyi, pemain keyboard, 
pemimpin pujian dan guru sekolah 


minggu. Pada saat umurnya 
menginjak 15 tahun, Maria mulai 
bergabung di komunitas anak- 
anak muda dan melayani sebagai 
singer dan pemain keyboard. 

Merilis album sejak tahun 2007, 
album pertamanya 'Sentuh Hatiku/ 
Tahun 2008, Maria mendapat 
penghargaan sebagai penyanyi 
rohani wanita terbaik dari 
Indonesian Gospel Music Award. 
Selain itu, album 'Sentuh Hatiku' 
juga mendapat penghargaan 
sebagai album terlaris dan lagu 
terbaik pada tahun itu. Beberapa 
lagu dalam album 'Sentuh Hatiku' 
juga menjadi OST sinetron 
rohani dan FTV di RCTI. Lagu- 
lagu tersebut antara lain, Sentuh 
Hatiku, Dia Mengerti, Mujizat itu 
Nyata, Menanti KeajaibanMu, 
Sejauh Timur dari Barat, Kau 
Mengenal Hatiku, Kupercaya Janji- 
Mu. 

Hotman J. Lu m ban Gao! 



Album Pengharapan 

Kiki Egetan Kini Memiliki 
Album Rohani 



J AWARA dua besar Idola Cilik 
perdana, Kiki Egetan, 18 ta¬ 
hun, pada Jumat (7/3/14) 
meluncurkan album perdana 
rohani bertajuk Pengharapan. 
Bertempat di satu retoran di bi¬ 
langan, Kelapa Gading, Jakarta 
Utara. "Sebagai penyanyi bakat 
Kiki memang sudah terlihat sejak 
kecil. Suaranya memang sangat 
khas untuk anak sebayanya. Me¬ 
nyadari bakat istimewa tersebut, 
maka kami orangtuanya mengi¬ 
kutkannya di sanggar seni," ujar 
Martin. 

Martin menambahkan, awalnya, 
sebenarnya karena anaknya Kiki 
menonton di tive iklan audisi itu. 
Dia bilang ke neneknya, ibu saya. 


"Nek, saya ingin menjadi idoala 
cilik." Lalu datang neneknya men¬ 
gatakan, boleh, tetapi kamu harus 
berlatih menyanyi dulu. Dia ikut 
latihan vocal di salah satu sanggar 
di Manado. "Saya sendiri heran 
ketika itu. Anak masih kecil begini 
sudah berpikir ke Jakarta," kenang 
Martin. 

Waktu itu, audisi hanya ada di 
lima daerah. Di Manado tidak ada, 
mesti ke Jakarta. Antara iya dan 
tidak. Karena uang sebenarnya 
belum ada, tetapi kami sudah ke¬ 
buru janji ke Kiki untuk ikut audisi 
ke Jakarta. Kemudian, ketika pergi 
ke mal membeli perlengkapan 
Kiki. Kami bertemu seorang yang 
mencari anak cilik Manado hendak 
ikut audisi Idola Cilik. Inilah juga 
mukzijat yang saya rasakan, kata 
Martin. 

Sementara bagi Kiki sendiri, 
peluncuran album perdana ini 
adalah sebagai anugerah yang 
terindah, karena lama sebelumnya 
dia berniat punya album. "Seka¬ 
rang cita-citaku untuk memiliki 
album rohani sudah datang. Saya 


sudah lama mengharapkan album 
ini, sebagaimana judul albumnya 
Pengaharapan, kiranya juga be¬ 
gitu penantianku. Bersama Yesus 
kita bisa memiliki pengharapan. 
Semua masalah akan tersele¬ 
saikan kalau kita bersama Yesus," 
ujar Kiki. 

Sejak kecil Kiki bukanlah anak 
yang manja. Maklum karena 
ayahnya cacat fisik akibat ke¬ 
celakaan kerja yang membuatnya 
kehilangan wajah asli dan sebelah 
tangan. Sementara ibunya, hanya 
seorang karyawati di sebuah toko 
sepatu di Manado. Sanggar seni 
pun tergerak untuk membiayai 
uang transport Kiki untuk berang¬ 
kat mengikuti audisi Idola Cilik. 

Sementara itu, Tino Wijaya 
eksekutif produser album Peng¬ 
harapan ini, kami mengharapkan 
dapat menguatkan siapa yang 
mendengar albumnya ini. Saya 
bersyukur album ini bisa dilauch- 
ing hari ini," ujar Tino, pemilik 
Hope Production. 

Hotman J. Lumban Gao / 
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Gereja dan Masyarakat 


Kerabat Kerja Ibu Teresa 

Cinta Kasih Tanpa Pamrih 




K ASIH yang tulus tidak per¬ 
nah menilai hasilnya, me¬ 
lainkan hanya memberi 
(Mother Teresa). Kalimat inspiratif 
dari Bunda Teresa tersebut, bu¬ 
kanlah sebuah retorika pencitraan 
diri demi mendapatkan tempat di 
hati banyak orang. Dengan ke¬ 
sederhanaannya, Bunda Teresa 
melayani kaum miskin di India. 
Mereka yang "terbuang" dan ti¬ 
dak mendapatkan tempat di ten¬ 


gah-tengah masyarakat, dilayani 
dengan penuh Cinta Kasih dan 
tanpa pamrih. Kebaikan dan cinta 
kasih Tuhan tidak hanya ada di 
India, tidak pula hanya lewat tan¬ 
gan seorang Bunda Teresa untuk 
melawat mereka yang miskin dan 
tidak punya apa-apa. 

Apa yang sudah diperbuat bun¬ 
da Teresa semasa hidupnya, telah 
mengilhami banyak orang, terma¬ 


suk di Indonesia. Mereka adalah 
sekelompok orang yang melaku¬ 
kan aksi nyata demi membawa 
cinta kasih seperti ajaran Yesus 
Kristus. Lalu siapakah mereka 
yang tergabung dalam komuni¬ 
tas itu? Mereka adalah seorang 
yang melihat kehadiran Tuhan 
dalam diri setiap orang dan me¬ 
milih untuk mengambil bagian 
dalam pelayanan nyata bagi kaum 
miskin dengan menggunakan 
tangan mereka untuk melayani 
dan menyerahkan hati mereka 
untuk mencintai. Mereka adalah 
Kerabat Kerja Ibu Teresa (KKIT). 
KKIT seperti keluarga besar yang 
dimana, para anggota keluarg¬ 
anya memilih untuk lebih dekat 
dengan Tuhan dan menjadi lebih 
dekat satu sama lain melalui doa 
dan pelayanan kasih kepada kaum 
miskin, yang biasanya terpinggir- 
kan di tengah masyarakat. 

Tujuan utama dari Kerabat Kerja 
Ibu Teresa adalah kegembiraan 


dan penyerahan diri secara to¬ 
tal kepada kehendak Allah dalam 
tugas sehari-hari dengan penuh 
percaya dan cinta kepadaNya 
dan mencintai dan melayaniNya 
secara sepenuh hati dan cuma- 
cuma kepada mereka yang ter¬ 
miskin di antara yang miskin. Mer¬ 
eka yang kelaparan, bukan hanya 
lapar akan makanan dan persa¬ 
habatan, tetapi juga lapar akan 


Sabda Tuhan. Mereka yang ber- 
dahaga, bukan hanya haus akan 
air, tetapi juga haus akan penge¬ 
tahuan, kedamaian, kebenaran, 
keadilan dan cinta, mereka yang 
telanjang, bukan hanya telanjang 
akan pakaian, tetapi "ditelanjangi" 
harga diri sebagai manusia, yang 
tidak diinginkan, anak yang tidak 
ingin dilahirkan, diskrimanasi ra¬ 
sialis, tunawisma dan yang dia¬ 
baikan, tunawisma bukan hanya 
dari rumah dari batu bata namun 
juga dari hati yang mau mengerti, 
melindungi dan mencintai. Mereka 
yang sakit, sekarat, dan cacat, bu¬ 
kan hanya tubuhnya namun juga 
cacat dalam pikiran dan jiwanya. 
Semua orang yang kehilangan 
harapan pada Tuhan, yang tidak 
merasakan hadirat Tuhan lagi, 
dan semuanya yang kehilangan 
harapan dalam kekuatan seman¬ 
gat. 

Kegiatan dan pelayanan dari 
KKIT di Jakarta sendiri berva¬ 
riasi, mulai dari pertemuan doa 
bersama, pelayanan kesehatan 
hingga bimbingan belajar secara 
gratis. Dalam pengumpulan dana 
untuk oprasional kegiatan, KKIT 
tidak pernah mengajukan pro¬ 
posal atau tidak pernah meminta 
belas kasihan dari pihak mana¬ 
pun, ibu Trees Soewadji salah 
satu pengurus KKIT bercerita 
kepada Reformata yang ditemui 
di rumahnya di bilangan Pondok 
Indah (21/03)" Tuhan selalu me¬ 
nyertai KKIT dengan perbuatan- 
Nya yang ajaib, sebagai contoh 
ketika KKIT merasa kekurangan 
dana untuk memenuhi kebutu¬ 
han mereka yang dirawat, tiba- 
tiba datang orang yang menyum¬ 
bang". Pernah sekali ada bapak 
polisi berseragam lengkap dan 
datang dengan kendaraan pa¬ 
trolinya ke Wisma Sahabat Baru 
(WSB) di Jl. Sahabat baru, Jakarta 
Barat. Penghuni yang berada di 
wisma semua ketakutan karena 
takut ditangkap (penghuni panti 
banyak juga yang dulunya mantan 
preman dan pekerja seks komer- 
sil) bapak polisi tersebut ternyata 
ingin menyumbang. 

KKIT sendiri melayani orang- 


usul dan latar belakang mereka. 
Stigma kristenisasi pun kerap mer¬ 
eka terima, namun mereka lebih 
memilih untuk terus bekerja me¬ 
layani orang miskin dan terbuang. 
" Tuhan hadir pada mereka yang 
miskin dan terbuang" ucap ibu 
Trees Soewadji menirukan per¬ 
kataan ibu Teresa, jadi kalau mau 
melayani Tuhan maka layanilah 
mereka dan hiraukan saja segala 
rasa kuatirmu akan penolakan 
dan kekuranganmu. " Sesung- 
guhanya Aku berkata kepadamu, 
apapun yang kau lakukan pada 
mereka yang hina ini, kau lakukan 
untuk AKU (Matius 24: 40). 


beri Aku makan; ketika Aku haus, 
kamu memberi Aku minum; ketika 
Aku seorang asing, kamu mem¬ 
beri Aku tumpangan; ketika Aku 
telanjang, kamu memberi Aku 
pakaian; ketika Aku sakit, kamu 
melawat Aku; ketika Aku di dalam 
penjara, kamu mengunjungi Aku. 
Aku berkata kepadamu, sesung¬ 
guhnya segala sesuatu yang 
kamu lakukan 

"Untuk salah seorang dari 
saudara-Ku yang paling hina ini, 
kamu telah melakukannya untuk 
Aku." (Matius 25:35-36, 40). 
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Kisah Inspiratif Dokter 
Tuna Wisma 



Gereja ditutup Karena 
Adakan Sekolah Minggu 


G EREJA Harvest Church of 
St Petersburg, ditutup pak¬ 
sa oleh pemerintah Rusia. 
Tanpa peringatan terlebih dahulu 
dari Pejabat pemerintah, gereja 
Harvest ditutup begitu saja atas 
tuduhan melakukan kegiatan pen¬ 
didikan yang tidak terdaftar. Ke¬ 
giatan pendidikan yang dimaksud 
sebenarnya adalah Sekolah Ming¬ 
gu, yaitu kelas-kelas pembentukan 
spiritual, khususnya bagi anak- 
anak. 

Menurut Project Manager untuk 
Departemen Rusia, Wade Kusack, 
yang khusus menangani isu-isu 
keagamaan di Rusia, gereja ha¬ 


rus memiliki ijin dan teregistrasi. 
"Tanpa adanya pendaftaran, maka 
gereja tidak memiliki hak untuk 
mempraktikkan ajaran agama 
mereka." Itulah alasan mengapa 
pemerintah membubarkan begitu 
saja Gereja Harvest, karena tidak 
dapat menunjukkan dokumentasi 
yang diperlukan untuk memegang 
kelas pendidikan Kristen. 

Meskipun demikian, Kusack me¬ 
nyayangkan kejadian tersebut. 
Sebab pemerintah Rusia tidak ha¬ 
rus bereaksi begitu keras. "Mer¬ 
eka bisa memberikan peringatan 
kepada gereja. Atau mereka bisa 
datang dan menyelidiki apa yang 


sebenarnya terjadi. Tanpa ha¬ 
rus memutuskan begitu saja, lalu 
memberhentikan seluruh aktivitas 
kerohanian di gereja. 

Mahkamah Agung Rusia mendu¬ 
kung penutupan Harvest Church. 
Namun kasus ini tidak berhenti 
sama di Mahkamah Negara itu. 
Masalah penutupan gereja ini akan 
diadukan hingga ke Pengadilan 
HAM Eropa. Namun demikian, 
kata Kusack apapun rekomendasi 
yang dikeluarkan akan sulit men¬ 
gubah keputusan Pemerintah Ru¬ 
sia menutup gereja Harvest. 

lawi (christianheadlines. 

com) 


D I Indonesia kalimat "orang 
miskin dilarang sakit" 
sering kita dengar. Banyak 
kasus karena tidak punya uang 
orang miskin ditolak rumah 
sakit atau tidak ada dokter yang 
mau melayani. Berbeda dengan 
Indonesia, di sebuah kota di bagian 
Timur Amerika Serikat, tepatnya di 
negara bagian Pennsylvania, salah 
seorang warganya justru sangat 
peduli dengan kaum miskin kota 
itu. 

Dia adalah dr. Jim Withers, 
seorang dokter yang telah 
mendedikasikan 20 tahun terakhir 
hidupnya demi membantu dan 
merawat tunawisma di kota 
Pittsburgh. Withers dikenal orang 
sebagai 'dokter jalanan' Bukan 
saja lantaran melayani kaum tuna 
wisma, gaya berpakaian dr. Jim 
Withers pun mirip seperti seorang 
tunawisma. Ia selalu pergi keluar 
rumah pada malam hari untuk 
melakukan tindakan nyata dengan 


memberikan perawatan medis 
kepada yang membutuhkan 
pertolongan. 

Dr. Jim Withers tidak sendiri. 
Dibantu rekannya Mike Sallows, 
seorang mantan tunawisma, 
Withers memulai kegiatan luar 
biasa seperti ini setiap hari sejak 
tahun 1992 silam. Mereka pergi 
keluar, turun ke jalanan di malam 
hari dengan alat-alat kedokteran 
yang dimasukkan ke dalam ransel. 
Withers memperkirakan sedikitnya 
telah merawat lebih dari 1.200 
orang yang kehilangan tempat 
tinggal sejak tahun 1992. 

Inisiatifnya ini telah berkembang 
menjadi inspirasi banyak orang, 
dan saat ini sudah ada jaringan 
nasional mahasiswa kedokteran 
dan relawan yang merawat para 
tunawisma, empat kali seminggu. 
Kasih akan sesama mendorong 
dokter ini membantu mereka yang 
memang perlu pertolongan. 
j&Nicklrwan (odditycentra!) 
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Pengampunan Bagi Budak Basa 





Pdt. Bigman Sirait 
Follow Q @bigmansirait 

B APA, ampunilah mereka karena 
mereka tidak tahu apa yang 
mereka perbuat (Lukas 23: 34). 
Demikian ucapan pertama Yesus di 
kayu salib. Untaian kalimat doa yang 
ditujukan kepada Bapanya untuk pen¬ 
gampunan orang-orang yang telah 
menyalibkan Dia. Siapa gereangan 
orang yang menyalibkan Yesus se¬ 
hingga untuknya Kristus harus memin¬ 
takan pengampunan? Atas dasar apa 
Kristus meminta pengampunan untuk 
mereka? 

Ironi luar biasa, ketika Yesus ber¬ 
kata, "Ampuni mereka..", orang-orang 
yang menyalibkan Dia malah berteriak, 
"Cepat bunuh Dia!" Ironi luar biasa, 
dua seteru menjadi satu hanya karena 
sama-sama berniat sama, berdosa! 
Orang Israel dengan tentara Roma, 
sudah bukan rahasia jika mereka 
adalah dua bangsa yang saling bermu¬ 
suhan. Bahkan tak segan orang Israel 
menyebut Roma sebagai bangsa kafir. 
"Hebatnya", untuk berbuat dosa, un¬ 
tuk menyalibkan Yesus keduanya just¬ 
ru bisa bekerja sama. Itulah fenomena 
dosa. Dosa dengan pelbagai macam 
jenis para pendosanya akan bersatu 
demi menghajar kebenaran. Sungguh 
berbanding terbalik dengan kesulitan 
orang-orang bersatu menghancurkan 
dosa. 

Tiga yang Berdosa 

Untuk ahli-ahli Taurat yang meny¬ 
alibkan DiriNyalah Yesus memohon 


Ampun. Mereka ini adalah kumpulan 
orang dewasa, bukan anak kecil. Mer¬ 
eka bukan tidak memikirkan tentang 
apa yang mereka lakukan. Sudah ba¬ 
rang tentu ada perhitungan atas setiap 
tindakan yang mereka lakukan. Mer¬ 
eka harus bertanggung jawab untuk 
setiap keputusan yang dibuat. Mereka 
semua adalah orang waras, orang pin¬ 
tar, agamawan, ahli kitab, dan sudah 
sangat mengenal doktrin atau kon¬ 
sep teologi tentang Mesias. Sungguh 
sangat ironis, Sang Ahli Taurat meny¬ 
alibkan Yesus, padahal setiap harinya 
mereka belajar Taurat dan menggumu¬ 
linya. Mereka ini kumpulan orang yang 
berpengetahuan, tetapi tak memiliki 
hati. Mereka tidak mencintai Tuhan 
dengan segenap hati atau segenap 
jiwa, tetapi dengan segenap akal. 

Lalu untuk orang banyak (Israel), 
yang disebut umat Tuhan, Kristus 
memohon pengampunan. Bukan tidak 
mungkin jika sebagian besar orang- 
orang itu pernah melihat, bahkan 
takzim dengan mujizat yang Yesus 
kerjakan. Di antara mereka juga ham¬ 
pir dapat dipastikan ada yang pernah 
memakan 5 roti dan 2 ikan; menyaksi¬ 
kan Yesus menyembuhkan orang sakit; 
menyaksikan Yesus membangkitkan 
Lazarus dari kematian. Tapi tetap saja 
tidak mengerti mengapa mereka me¬ 
nyalibkan Dia. Lebih tiga setengah la¬ 
manya Yesus melayani, menceritakan 
tentang siapa diri-Nya. Tidak ada ala¬ 
san lagi mereka untuk tidak tahu siapa 
Dia. Ketika mereka menyalibkan pun 
melakukan dengan segenap kesada¬ 
ran. Jadi, mereka pun turut bersalah. 

Selanjutnya Kristus juga memoho¬ 
nkan ampun bagi para militer, yaitu 
tentara Roma yang menjalankan 
eksekusi penyaliban Dia. Mustahil 
jika para prajurit itu tidak mengerti 
hukum? Meski Pilatus tidak menemui 


kesalahan pada diri Yesus, tetapi dia 
dipaksa membuat suatu keputusan, 
sehingga dihukumlah Yesus. Ada is¬ 
tilah hukum: "Lebih baik membebas¬ 
kan seribu orang bersalah daripada 
menghukum satu orang benar". Tetapi 
yang terjadi di sini justru kebalikannya. 
Orang-orang lebih memilih Barabas, 
orang bersalah, penjahat besar itu di¬ 
bebaskan, lalu menghukum Yesus. Di 
sini terjadi penjungkirbalikan hukum 
yang sangat menakutkan. Tidak ada 
yang membela Yesus. Tidak ada orang 
berdemo menyatakan kebenaran Ye¬ 
sus. Dia sendirian. 

Pengampunan untuk Hamba Dosa 

Kenapa Yesus minta mereka diam¬ 
puni, padahal mereka sudah tidak 
layak untuk diampuni? Jawaban yang 
pertama: mereka tidak tahu apa yang 
mereka perbuat. Di sinilah kita me¬ 
lihat betapa dosa itu gila luar biasa, 
najis, mengerikan sampai ahli Taurat 
tak tahu apa yang mereka lakukan 
tentang Taurat. Ahli hukum tidak tahu 
apa yang dia lakukan tentang hukum. 
Siapa yang menjadi terdakwa? Ahli 
hukum. Siapa yang menjadi pengacau 
agama? Ahli agama. Mereka hanya 
orang-orang bodoh yang sudah dibu¬ 
takan oleh ilah jaman ini. Dan ucapan 
Yesus itu menampar mereka. 

Mengapa Kristus meminta mereka 
diampuni? Karena Tuhan tahu, bahwa 
sebenarnya orang-orang itu tak lebih 
dari budak dosa. Orang-orang yang di¬ 
pecundangi dosa. Merasa diri hebat, 
dan bangga karenanya. Berpikir dapat 
mengatur dosa, padahal sedang diatur 
dosa. Mengapa Tuhan minta pengam¬ 
punan untuk mereka? Karena kasih. 
Karena kesadaran, serta tanggung 
jawab sebagai imam yang besar, yang 
agung. Karena Kristus membuka kes¬ 


empatan pengampunan. Dpengampu- 
nan itu bukanlah murahan. Manusia 
tidak mampu membayarnya. Sebab 
mahal benar harganya. Ya Kristus 
sendiri yang menjadi tumbal bagi pen¬ 
gampunan. 

Manusia diampuni, Kristus menjadi 
terhukum. Substitusi. Kalau ada artis 
mendadak sakit tidak bisa main lalu 
kita disuruh menggantikan, banyak 
orang mau. Tetapi kalau ada orang 
terhukum lalu kita disuruh menggan¬ 
tikannya, nanti dulu, apalagi kalau itu 
hukuman mati. Mungkin ada orang tua 
yang mau mati untuk anaknya, tetapi 
siapa yang mau mati buat orang yang 
membencinya? Hanya Yesus yang mau 
mati untuk orang yang membenci diri- 
Nya, yang mengkhianati diri-Nya. Ye¬ 
sus mencintai orang yang membenci- 
Nya. 

Maka konsekuensi permintaan Kris¬ 
tus adalah pengambilalihan kesalahan 
sehingga seperti domba disembelih 
karena dosa manusia, begitulah Kristus 
disembelih. Kenapa dikatakan disem¬ 
belih? Karena darah yang tertumpah. 
Metode saja beda, tidak dipotong tapi 
disalibkan, tetapi darah tertumpah. 
Simboliknya sama. Jadi, konsekuensi 


pengampunan yang dikerjakan Tuhan 
sangat berat. Konsekuensi pengam¬ 
punan yang dikerjakan-Nya adalah 
konsekuensi berdarah. Konsekuensi 
berdarah ini sangat menakutkan. Tapi 
itulah yang terjadi. Jadi kita mesti 
pikirkan baik-baik, bagaimana kita 
seharusnya di dalam pertarungan ke¬ 
hidupan supaya kita selalu hidup dan 
memuliakan Dia. 

Kita harus menyadari bahwa hidup 
yang kita miliki ada karena pengampu¬ 
nan dari Kristus. Karena itu kita punya 
pengalaman diampuni. Itu sebab kita 
bisa mengampuni. Tetapi kalau kita 
tidak punya pengalaman diampuni, 
kita tidak akan bisa mengampuni. Pen¬ 
gampunan bukan diskusi, bukan pen¬ 
getahuan. Pengampunan adalah pen¬ 
galaman yang dipahami. Mengampuni 
adalah sifat kristiani. Jika orang Kris¬ 
ten tidak bisa mengampuni, itu aneh. 
Mulutnya mengaku orang Kristen, tapi 
perbuatannya membantah pengakuan 
itu. Hamba Tuhan yang tidak bisa men¬ 
gampuni, perbuatannya itu memperli¬ 
hatkan apakah dia hamba Tuhan atau 
bukan. 

(disarikan oleh Siawi) 



Ratapan 4:1-22 

Sengsara yang Dahsyat 


( \ 

Yesaya pernah mengungkapkan 'keputusasaan' Allah dalam mendisiplin 

umat-Nya, "di mana kamu mau dipukul lagi, kamu yang bertambah mur¬ 
tad?...Dari telapak kaki sampai kepala tidak ada yang sehat: bengkak dan bi¬ 
lur dan luka baru.. "(Yes. 1:5-6). Itulah gambaran umat Tuhan yang berdosa, 
walau telah dihukum keras, babak belur, bergeming dalam dosa-dosanya. 

Mengerikan keadaan Yerusalem dalam Ratapan 4 ini. Hukuman Tu¬ 
han yang dijatuhkan paling keras, membuat gambaran megah Yerusa¬ 
lem berubah total. Dulu bagaikan emas, sekarang sekadar tanah (1-2). 
Keadaan sengsara mereka digambarkan dengan kelaparan yang melanda 
penduduk Yerusalem. Bahkan orang tua berlaku kejam dan sadis ter¬ 
hadap anak-anaknya (3-4, 10), mereka yang biasa makan makanan me¬ 
wah, kini mengais sampah untuk memuaskan lapar (5). Para pemimpin 
yang biasa hidup enak, menjadi kurus kering menanggung derita (7-8). 

Hukuman Tuhan itu begitu dahsyat mengerikan (11-12).Para nabi dan 
imamlah yang paling bersalah akan keadaan runyam umat-Nya (13)! Mer¬ 
eka mengumbar darah umat, kini mereka menjadi terbuang, tercemar 
seperti orang kusta, ditolak di mana pun, termasuk oleh bangsa-bangsa 
sekeliling (14-16). Umat mencari pertolongan dari bangsa-bangsa lain, 
namun sia-sia (17), sebaliknya para musuh mengejar dan mengepung 
mereka (18-19). Berharap kepada pemimpin pun ternyata sia-sia (20). 

Namun Ratapan4iniditutupdengan pengharapan, bahwawalausaatinimusuh 
berjaya atas mereka - misalnya Edom - sifatnya sementara. Para musuh akan 
dihukumTuhan! Berarti umatTuhanadapengharapandiampunidandipulihkan. 

Kalau kita sengsara karena murka Allah atas dosa-do¬ 
sa kita, bersyukurlah. Hal itu menunjukkan Allah masih ber- 
murah hati, memberikan kesempatan padamu untuk bertobat! 

(Ditulis oleh Hans Wuysang dari renungan 6 April 2014 diambil dari Santa¬ 
pan Harian Edisi Maret-April 2014, diterbitkan oleh Scripture Union Indonesia). 
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G AMBARAN kemurkaan Allah 
dalam menghancurkan 
Yerusalem memang 

sungguh mengerikan. Semua itu 
terjadi karena keberdosaan umat. 
Yang paling berdosa tentu para 
pemimpinnya yang justru menyeret 
umat bergelimang dalam dosa. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Seperti apakah peratap 
menggambarkan keadaan kota 
Yerusalem yang sedang dimurkai 
Allah (1-2)? 

2. Apa perubahan yang terjadi 
dalam kehidupan penduduk 
Yerusalem sebagai akibat murka 
Allah (3-20)? 

3. Apa pengharapan yang masih 
ada pada peratap untuk masa 
depan Yerusalem (21-22)? 



Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Bentuk penghukuman Allah 
yang mengerikan seperti apa yang 
kita pelajari dari Ratapan 4 ini? 

2. Walaupun begitu mengerikan, 
apa yang tetap dapat menjadi 
pengharapan buat kita? 

Apa respons Anda? 

1. Adakah dosa-dosa yang perlu 
Anda akui, sebelum murka-Nya 
menimpa Anda? 

2. Apa yang akan Anda 
lakukan dengan dosa-dosa itu 
seturut dengan belas kasih dan 
pengampunan-Nya? 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, 
bandingkan dengan renungan 
Santapan Harian 6 April 2014, 
Sengsara yang dahsyat) 


1 - 30 April 2014 


1. Yohanes 13:31-38 

2. Yohanes 14:1-14 

3. Yohanes 14:15-31 

4. Yohanes 15:1-17 

5. Yohanes 15:18-16:4a 

6. Ratapan 4:1-22 

7. Yohanes 16:4b-15 

8. Yohanes 16:16-33 


9. Yohanes 17:1-5 

10. Yohanes 17:6-19 

11. Yohanes 17:20-26 

12. Yohanes 18:1-11 

13. Ratapan 5:1-22 

14. Yohanes 18:12-27 

15. Yohanes 18:28-38a 


16. Yohanes 18:38b- 
19:16a 

17. Yohanes 19:16b-27 

18. Yohanes 19:28-37 

19. Yohanes 19:38-42 

20. Yohanes 20:1-18 

21. Yohanes 20:19-31 

22. Yohanes 21:1-14 


23. Yohanes 21:15-25 

24. 1 Samuel 1:1-28 

25. 1 Samuel 2:1-10 

26. 1 Samuel 2:11-26 

27. Mazmur 128 

28. 1 Samuel 2:27-36 

29. 1 Samuel 3:1-4:1a 

30. 1 Samuel 4:1b-22 


v 


REFORMATA 







































Mata Hati 


EDIS1174 Tahun X 1 - 30 April 2014 


ire/qrmata| 


Mari Memilih Yang Bersih 

Pdt. BigmanSirait 
Follow GS@bigmansirait 



I NDONESIA sepanjang tahun ini 
akan menentukan pilihan untuk 
masa depan. Pilihan benar, bangsa 
melangkah maju. Salah memilih, 
berjalan di tempat, atau malah 
mundur ke belakang. Dalam Pemilu, 
semua anak bangsa bertanggung- 
jawab untuk mengoreksi yang salah 
agar tak terulang. Pemilu yang lima 
tahun sekali, bukanlah jarak pendek. 
Ada banyak hal yang bisa dikerjakan, 
jika rakyat terlibat. Dalam perspektif 
Alkitab, keterlibatan dalam berbangsa 
dan bernegara adalah kewajiban 
untuk menciptakan kebaikan. 
Yeremia 29:7, berkata; Usahakanlah 
kesejahteraan kota kemana 
kamu Aku buang, dan berdoalah 
untuk kota itu kepada Tuhan, 
sebab kesejahteraannya adalah 
kesejahteraanmu. Lalu, Rasul Paulus 
dalam Roma 13 menguraikan dengan 
jelas, betapa pemerintah adalah 
alat Tuhan, dan kita berkewajiban 
bekerjasama, termasuk dalam 
mendoakan, dan mengawasinya. 
Jadi dari PL dan PB, diberbagai 
kitab, kita menemukan korelasi 
antara Negara dan gereja. Baik 
dalam rangka pembangunan maupun 
koreksi untuk kebenaran. Gereja 
dituntut aktif sepenuhnya, bukan 
sebagai alat legalitas, melainkan 
suara kenabian. Jadi, sebagai 
institusi gereja tak boleh berpolitik 
praktis, namun bertanggung- 
jawab untuk mempersiapkan 
umat terlibat sepenuhnya. 

Pencerahan adalah tugas gereja. 
Mencerahkan umat sehingga 
menyadari tugas dan tanggung- 
jawabnya sebagai anak bangsa. 
Juga, bagi yang memiliki potensi, 
baik knowledge maupun skill, perlu 
terlibat langsung. Kehadiran umat 
dalam berbangsa dan bernegara 
harus jelas sumbangsihnya. Namun, 


bagi gereja sebagai institusi, dan 
juga para pemimpin gereja sebagai 
pribadi, harus mampu tampil 
elegan, mampu menguasai diri 
untuk tak terlibat politik praktis, 
namun disaat yang bersamaan 
menjadi pengajar yang bijak bagi 
umat yang membutuhkan informasi. 
Banyak rohaniawan yang terjebak 
dalam politik praktis, kehilangan visi 
sejati dalam memaknai pelayanan. 
Sebaliknya, tak sedikit pula yang 
antipati pada politik, karena dianggap 
jahat, dan bersikap masa bodoh pada 
realita yang ada. Para nabi di PL, rasul 
di PB, mengkritisi para pemimpin 
politik, tapi tak pernah pindah dari 
pemimpin rohani untuk menduduki 
kursi mereka. Politik tak jahat, yang 
jahat itu para politisi, baik sebagai 
pribadi maupun partai. Umat tak 
boleh masa bodoh, karena kebijakan 
Negara ke depan adalah keputusan 
pilihan umat dimasa kini. Golput, 
bukanlah pilihan bijak, terlebih lagi 
di situasi politik kini yang semakin 
terbuka, baik karena fasilitas teknik 
informasi, maupun globalisasi politik. 

Sebagai Negara kita tak bisa 
berjalan tanpa politik. Ia jantung 
sebuah bangsa. Politik, memberi 
rakyat ruang untuk terlibat secara 
demokratis untuk memilih pemimpin 
yang tepat menurut dirinya. Baik di 
parlemen, hingga kabinet. Bahwa 
dalam pelaksanaan ada cacat- 
celanya, maka mengikuti terus 
menerus adalah salah satu cara 
memperbaikinya. Jika rakyat semakin 
bijak karena semakin berpengalaman, 
maka tak lagi bisa jadi korban janji 
gombal pemimpin sesaat. Politik juga 
mengatur pendistribusian kekuasaan 
dari yang tertinggi hingga kelapisan 
terbawah, lewat undang-undang 
dasar, undang-undang, maupun 
keputusan dan peraturan. Kekuasaan 
ditata agar tak menumpuk pada 
satu bagian saja. Semakin cerdas 
rakyat, semakin sempit ruang 
mempermainkan kekuasaan. Maka, 
Negara yang sehat tujuannya jelas, 


yaitu keadilan dan kemakmuran 
yang merata bagi seluruh rakyat 
tanpa terkecuali. Tidak ada isu kuat 
- lemah, kaya-miskin, mayoritas 
atau minoritas. Jika selama ini masih 
ada, itu adalah cermin kegagalan 
seorang pemimpin yang seringkali 
memutarbalikkan fakta, berpidato 
seakan telah berusaha sekuat tenaga. 
Padahal, kita sadari bersama, tak ada 
pidato yang bisa merubah Negara, 
kecuali diikuti dengan tindakan nyata. 
Yang ada hanya citra! Tapi, jangan 
juga lupa, kita sebagai rakyat juga 
turut bersalah ketika membiarkan 
semuanya. Masa bodoh dengan yang 
lainnya. Sibuk berkutat hanya untuk 
mensukseskan diri sendiri. Gereja juga 
hanya gagah ketika berdoa, namun 
tak tampak dalam barisan perubahan 
menuju perbaikan dan peningkatan. 

Anda ingin perubahan? 
Bertanggungjawablah sepenuhnya, 
bukan hanya seadanya. Bukan hanya 
demi diri sendiri, melainkan semua 
rakyat Indonesia. Penulis sebagai 
rohaniawan, juga tak mau hanya 
terjebak retorika khotbah, atau 
sekedar tulisan, karena itu terlibat 
dalam pencerahan umat. Namun, 
saat yang sama juga bersikap 
tegas menolak tawaran politik 
praktis. Terpanggil dan mewujudkan 
kepedulian untuk rakyat pedesaan 
dengan membangun pendidikan 
yang unggulan. Alangkah indah dan 
menyenangkan jika semakin banyak 
yang terlibat memberikan kontribus 
aktual. Sejatinya, gereja memiliki 
banyak kesempatan, tapi masalahnya, 
apakah kita memanfaatkan? 
Panggilan gereja sebagai garam 
dan terang dunia hanya hadir dalam 
kata, belum banyak dalam aksi 
nyata. Indonesia memerlukannya, 
karena itu, umat Tuhan, terlibatlah, 
sesuai dengan porsinya! Jangan 
lagi terjebak di diskusi tak bertepi 
soal negeri, sampai kehilangan 


waktu untuk mencipta aksi. 
Dengarkan panggilan Ibu Pertiwi. 

Memilih menjadi kesempatan awal 
yang tak boleh dilewatkan. Satu suara 
Anda, sumbangan atas perubahan. 
Mungkin Anda berpikir ini kurang 
berarti, karena hanya satu suara. Tapi 
pikirkanlah, jika Anda tak memilih, 
maka Anda sudah memastikan tidak 
ada perubahan. Jadi, bangunlah 
pengharapan. Soal siapa yang Anda 
pilih, bersikaplah bijak membaca 
jejak rekam setiap calon, paling 
tidak tiga tahun terakhir. Alangkah 
lengkapnya jika Anda tahu selama 
satu periode, yaitu lima tahun. 
Jangan hanya dengan apa katanya, 
tapi periksa dan tanya, rekan maupun 
lawannya, untuk mendapatkan 
pilihan bijak. Karena sangat sulit 
menemukan kejujuran dalam janji 
kampanye, apalagi sekadar; Akan! 

Bangsa ini butuh pemimpin 
yang memiliki pengetahuan yang 
memadai. Untuk hal ini lebih mudah, 
kita punya banyak pilihan. Lalu, 
kemampuan dalam kepemimpinan, 
semakin selektif, tapi masih tersedia 
cukup calon. Pengalaman? Ya, 
jelas diperlukan, tapi jika sangat 
berpengalaman berkelit dan 
memanipulasi, Anda tahu sendiri 
arti pilihan. Oleh karena itu, yang 
akan membuat pengetahuan, 
kemampuan, dan pengalaman, 
menjadi berarti, adalah track 
record mental dan moral pemimpin. 
Pemimpin harus seorang yang 
memiliki mental yang kuat, tegas 
dalam bersikap. Bukan pemimpin 
yang plin plan, peragu. Karena ini 
membahayakan perjalanan menuju 
kemajuan. Tindakan cepat seringkali 
menjadi kebutuhan yang cukup 
tinggi dalam agenda nasional. Baik 
ketegasan di internal, menindak 
bawahan, maupun dalam penegakan 
hukum di berbagai bidang. Jika 
pemimpin bermental lemah, ia hanya 


akan banyak bicara tanpa keputusan, 
dan dengan mata telanjang semua 
mudah terlihat. Pemimpin bermental 
lemah tidak akan disegani oleh 
bawahannya. Sehingga koordinasi 
yang seharusnya menjadi kekuatan 
dalam pengelolaan Negara bisa 
menjadi macet. Moral, baik atau 
buruk, harus menjadi ukuran. 
Jangan memilih pemimpin dengan 
catatan moral yang buruk, ia harus 
bersih dari korupsi. Bukan orang 
yang mudah mengobral nafsu. 
Alkitab mengajarkan satu prinsip 
yang menarik dan sangat jitu; 
Pilihlah pemimpin yang tak bercacat, 
yang memiliki hanya satu istri, yang 
anak-anaknya hidup beriman dan 
tidak dapat dituduh karena hidup 
tidak senonoh atau hidup tidak 
tertib (Titus 1:6). Dalam 1 Timotius 
3:5, Paulus juga berkata, jikalau 
seorang tidak tahu mengepalai 
keluarganya sendiri, bagaimanakah 
ia dapat mengurus jemaat Allah? 
Itu satu gereja, apalagi satu 
Negara! Kritislah! Jangan beri tiket 
kepada orang yang merasa calon 
pemimpin, padahal meragukan. 

Akhirnya, baca Koran, Majalah, 
buka Google, cari data mereka yang 
mencalonkan diri. Siapa ia, Anda 
harus tahu, ia patut dipilih atau tidak. 
Dalam konteks bernegara, kita sebagai 
orang pecaya harus jujur, tidak 
memilih sesorang hanya karena ia 
Kristen, melainkan apakah ia seorang 
yang benar (band; Roma 2:14). 
Jangan lupa peristiwa bukit Golgota, 
yang menyalibkan Yesus adalah 
pemuka agama, baik Imam, Ahli 
Taurat, Farisi, dan Saduki. Sementara 
yang percaya kepada Yesus, justru 
penyamun yang di samping-Nya, dan 
seorang kepala pasukan Roma. Ah, 
hati-hati memilih, apalagi dengan 
embel-embel umat beragama. 
Seni memilih, itu mengasikkan 
dan menciptakan peluang 
perubahan, makin baik. Selamat 
memilih, semoga Anda tak salah. 
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1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut ) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 
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10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 
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(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu,Jum'at Pkl.13.00 WIB) 
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(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/6 Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/6 Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WTTA 

22. KLSSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 

f Senin s/d Minaau Pkl 05.00 - 05.30 WTTA _ 
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24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 
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Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 
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(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon (Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 



PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA &MIKA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pel ayanan Medi aAntiokhi a), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan. Pelayanan Media 
Antiokh ia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 



Program IV 3 Menit 

Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 


Setiap Hari 
Senin - Minggu: 
06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 


TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 

Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 


REFORMATA 































EDIS1174 Tahun X 1 - 30 April 2014 


27 


|;re/ormata| 


Hikayat 



Hotman J. Lumban Gaol 


K EKEJIAN tetap saja ada, 
meski sekarang bukan 
zaman kanibalisme seb¬ 
agaimana ungkapan "homo-ho- 
mini lupus" dari Thomas Hobbes 
(1588-1679), seperti menemukan 
taringnya. Kalimat Latin itu yang 
berarti "manusia adalah serigala 
bagi manusia sesama." Seperti 
pembenaran-sepanjang jagat ini 
ada, kekerasan sepertinya akan 
tetap bercokol. Kekejian juga 
dengan berbagai bentuk, praktik 
perbudakan. 

Contoh saja, di Amerika Seri¬ 
kat berita tahun lalu, seorang ibu 
dan dua anak dijadikan budak 
selama dua tahun. Ketiganya dis¬ 
ekap di ruang bawah tanah. Di¬ 
perlakukan seperti budak selama 
dua tahun. Korban dan putrinya 
disekap di dalam ruang bawah 
tanah. Penyekap yang berbuat 
sadis itu ternyata tetangganya, 
seorang gila. Kasus yang terayal- 
-paling kontras dilakukan oleh ke¬ 
luarga mantan pejabat, jenderal 
satu polisi terhadap pembatu di 
lingkungan rumahnya. Fakta- 
fakta di lapangan menemukan 
fakta pembenaran adanya lapo¬ 
ran KDRT. Juga korban tak digaji 
selama tiga bulan, sebagaimana 
pengakuan korban. Kasus yang 
mirip terakhir terjadi di yayasan 
Samuel, pendiri yayasan terin- 
dikasi melakukan kekejian pada 
anak-anak panti. Saat dilakukan 
rekonstruksi terhadap tujuh anak 
Panti Asuhan Samuel itu, mengin¬ 
dikasikan gambaran penyiksaan 
itu benar-benar dilakukan pemi¬ 
lik panti. Atas perbuatannya itu, 
polisi telah menetapkan Samuel 
Watulinggas sebagai tersangka 
dalam kasus dugaan penyiksaan. 

Apa yang dimaksud dengan 
keji? Keji, bisa diartikan sangat 
merendahkan orang lain. Meng- 
gangap orang lain kontor, tidak 


sopan, terhina. Melakukan keke¬ 
jian terhadap manusia itu be¬ 
rarti merendahkan martabatnya 
sebagai manusia. Keji, bisa juga 
tergolong karena mengharam¬ 
kan segala cara membuat orang 
lain menderita. Keji, itu psikopat, 
blingsatan dan memalukan. Mis¬ 
alnya beberapa waktu lalu kita di- 
cengangkan juga berita kekejian 
seorang ibu melenyapkan nyawa 
anaknya. Pilu! Berita sebelum¬ 
nya kekerasan yang dilakukan 
seorang ibu tiri. Bocah berusia 9 
tahun, Nabila mengalami tindak 
kekerasan oleh ibu tirinya ber¬ 
nama Monica dan nenek tiri ber¬ 
nama Munika (47). Kepada polisi, 
Nabila mengaku pernah ditem¬ 
pelkan benda panas di pipinya 
dan pernah disetrika. Dan masih 
banyak berita yang sama tentang 
kekejian. 

Kekerasan sebenarnya bukan 
melulu tindakan fisik. Alih-alih 
mencela, menghujat dan memaki 
juga merupakan kekerasan. Keke¬ 
jian perihal yang bersifat menci- 
bir-sekarut keji. Keji keseluru¬ 
han tingkah laku yang meman¬ 
carkan, ketamakan, kebodohan, 
dan kekejaman juga segolongan. 
Namun, yang paling mengerikan 
kekejian yang dilakukan seorang 
yang menjadi panutan, pemimpin 
(seorang pemimpin yang punya 
otoritas). Pemimpin keji, apa 
yang dilakukannya dibuat tanpa 
asa, tetapi dengan kekejian. 

Kalau kita membaca sejarah 
selalu saja membebat nurani ma¬ 
nusia. Selalu saja ada kisah pe¬ 
mimpin yang memiliki watak keji, 
tanpa nurani. Pemimpin yang 
hanya berambisi kuasa. Memburu 
kesenangan sendiri, tanpa mera¬ 
sakan apa yang dirasakan anak 
buah. Lalu apa cirinya? Salah 
satu ciri pemimpin keji yang san¬ 
gat mungkin dilakukan dengan 
menghalalkan semua cara. Lagi- 
lagi setumpuk kisah yang men- 
arasikan itu, pemimpin yang keji, 
kejam, jahat, culas. Dan pada 
akhirnya selalu diending cerita 
trahnya-dibumbui cerita peng¬ 


Keji! 


khianatan. Orang-orang yang 
selama ini begitu menyanjung¬ 
nya, setelah ada angin peruba¬ 
han bertiup. Malah menjadi pem¬ 
bangkang, ketika sang "keji" pe¬ 
mimpin tidak lagi berkuasa. Seja¬ 
rah kepemimpinan seperti itu ada 
pda kisah Firaun. Kisahnya yang 
sewenang-wenang di masa dig¬ 
dayanya yang kemudian di akhir 
ia dihianati. Kekejiannya berakhir 
penghianatan. 

Merujuk sejarah, setiap zaman 
mengharapan pemimpin yang 
dalam jiwanya mengalir nilai-nilai 
kemanusian, kebenaran dan ke¬ 
adilan. Kekuasaan tidak salah, 
yang salah kekuasaan yang di¬ 
dapat lewat kekejian. Maka dise¬ 
but kekuasaan itu cenderung keji, 
keji itu cenderung korup. Sebab 
memang korupsi dan kekuasaan, 
ibarat dua sisi mata uang logam. 
Korupsi selalu mengiringi perjala¬ 
nan kekuasaan dan sebaliknya 
kekuasaan merupakan pintu ma¬ 
suk bagi tindak korupsi. Inilah 
hakikat dari pernyataan Lord Ac- 
ton, guru besar sejarah modern 
di Universitas Cambridge, Ing¬ 
gris, yang hidup di abad ke Sem¬ 
bilan dengan adagium-nya yang 
terkenal: Power tends to corrupt, 
and absolute power corrupt abso- 
lutely yang diartikan kekuasaan 
itu cenderung korup, dan kekua¬ 
saan yang absolut cenderung ko¬ 
rup secara absolut. 

Pada dasarnya sifat ini meru¬ 
pakan sifat yang keji dan hina. 
Pesan yang menyiratkan bahwa 
sekali pun kekuasan digenga- 
man tangan, kalau tidakan itu 
keji lebih baik jangan dilakukan. 
Seorang pemimpin adil dan beru- 
saham menghadirkan keadilan, 
maka keadilan akan dengan ter- 
jumput. Tetapi jika si pemimpin 
yang absolut tadi otoriter, haus 
kekuasaan, malah akan sangat 
gampang membangun kebencian 
baru, dan melakukan kecurangan 
demi ambisi kekuasaan. Jika cin¬ 
ta pada sesama mengakar dalam 
nurani seorang pemimpin tentu 
damai akan terasa berdenut. 


Berarti tindakan culas, keji, 
tidak ada dalam tindak-tanduk 
seorang yang memberi diri men¬ 
jadi pemimpin. Sebab, dia senan¬ 
tiasa menjadikan kemaslahatan 
manusia di atas kepentingan 
dirinya sendiri. Dia senantiasa 
mengikuti semua perintah Allah 
dan meletakkan segala sesuatu 
tepat pada porsinya. Maka sebaik- 
baiknya pemimpin yang berkuasa 
itu, orang besar yang berupaya 
memperjuangkan keadilan. Ber¬ 
hati lembut bukan saja pada pi¬ 
hak keluarga saja, tetapi bagi 
setiap orang. Adil terhadap ses¬ 
ama manusia, wujud keutamaan 
untuk diri sendiri yang terdiri dari 
tiga esensi keutamaan: bijaksa¬ 
na, kesucian dan dan menjadikan 
sesame sederajat dengannya. 
Adil terhadap dirinya sendiri da¬ 
hulu, kemudian melayani orang 
lain. Maksudnya, memberikan 
hak kepada setiap orang yang 
berhak tanpa membeda-bedakan 
antara yang berhak dengan yang 
tidak berhak. Melakonkan keji 
terhadap sesama adalah destruk¬ 
tif. Merusak, memusnahkan atau 
menghancurkan. 

Karena itu, kezaliman adalah 
perbuatan paling berbahaya. Ke¬ 
bijakan dan kejernihan berpikir 
tidak mungkin ada tempatnya 
dalam kezaliman. Keterbukaan 
tidak akan pernah didapatkan 
pada diri orang zalim. Objektivi¬ 
tas pasti tidak akan mendapatkan 
ruang, kebebasan berekspresi 
pasti akan disumbat. Akhirnya, 
salah satu ciri pemimpin yang 
sangat mungkin untuk melakukan 
penyimpangan-penyimpangan 
adalah seorang pemimpin yang 
dengan sengaja dan ambisius 
berburu kekuasaan. Perburuan 
yang dilakukan bukan demi ke¬ 
baikan umat dan bangsanya. Na¬ 
mun, terkonsentrasikan untuk ke¬ 
pentingan diri, kerabat, kelompok 
dan pendukungnya. Kepentingan 
sesaat, hanya memperjuangkan 
picisan pendek. Berpikir sempit 
yang akan berujung kebuntuan. 
Berpikir sesaat hasilnya juga 


sesaat. Orang seperti ini seluruh 
gerak-geriknya menyorongkan 
tipu muslihat. Kehadiran orang 
model seperti ini hanya mela¬ 
hirkan kegaduhan, kegundahan. 
Baik kekeruhan sosial, ekonomi, 
politik dan budaya. Sebab orang 
seperti itu hanya menghadirkan 
kerusakan yang senantiasa ber¬ 
gulir semakin besar dari hari ke 
hari. 

Orang yang bertempramen 
keji, semacam ini yang ada dalam 
degup jiwanya adalah unsur- 
unsur destruktif tadi. Meremuk¬ 
kan nilai-nilai kebaikan dan ke¬ 
benaran. Kehadirannya menjadi 
parasit terhadap unsur-unsur 
konstruktif lain. Pemimpin seperti 
ini adalah sepenjahat manusia. 
Sebab dalam dirinya terakumu¬ 
lasi semua sifat dan sikap keji. 
Sikap sewenang-wenang dan 
melampaui batas. Kesombon¬ 
gan, keangkuhan meliliti jiwanya. 
Itulah yang Tuhan murkai, orang 
yang membawa jalan sesar, bu¬ 
kan menghamparkan jalan lurus 
pada pengikutinya. Sebaliknya 
pemimpin yang berhati nurani, 
sebaliknya menunjukkan jalan 
lapang yang rata bagi semua 
orang. Bukan jalan sesat bagi 
mereka. 

Rasa empati, peka terhadap 
keadaan orang lain itu yang mesti 
dimiliki seorang pemimpin. Sheila 
Murray Bethel, seorang pembicara 
kepemimpinan pernah mengatakan: 
"yang membedakan antara pe¬ 
mimpin dan bukan pemimpin, bu¬ 
kan karena jenjang pendidikan, ban¬ 
yaknya uang, asal mereka, usia mer¬ 
eka, jenis kelamin atau pekerjaan 
mereka. Namun, yang membeda¬ 
kan karena kepedulian mereka ter¬ 
hadap orang lain. Semangat untuk 
memperbaiki, dan keinginan untuk 
mengubah keadaan yang lebih baik. 
Kalau sudah demikian, maka tak ada 
hak dan aksinya untuk merendah¬ 
kan orang lain. Yang ada perlakukan 
kesetaraan. Sejajar, sama tingginya. 
Sebanding, sepadan; seimbang itu¬ 
lah yang menonjol. 



Suara Pengharapan 
Radio Furai io2,9oFM 

Teluk Dalam 


senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Re nung an/ Kho tb a h 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 
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PT. RADIO ROCK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F.+62 370 641150 SMS.+62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 
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Jl. Ratulangi II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streaming: http://radio.mltra.net. id 
facebook: Radio Syalom FM 
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DOAKAN DAN HADIRILAH KEBAKTIAN 


KEMENANGAN 
DI ATAS SALIB 

Karya Salib Kristus kemenangan mutlak atas maut. 

PDT. BIGMAN SIRAIT 


PASKAH SUBUH 

Minggu, 20 April 2014, Pk. 05.00 WIB 


JUMAT AGUNG Et 
PERJAMUAN KUDUS 

Jumat, 18 April 2014, Pk. 09.30 WIB 

La Monte Lt. i, Kawasan Sarinah, Jl. M.H. Thamrin - Jakarta Pusat 


LOKASI 
LA MONTE 


La Monte Lt. i, Kawasan Sarinah, Jl. M.H. Thamrin - Jakarta Pusat 



Full Media On-line, 

Hadir Setiap Hari dengan Berita Terkini 

nata.com / m.reformata.cc 


menyuarakan kebenaran dan keadilan 
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Ccdl us now! 


Follow @bigmansirait 

FTttp://www.youtu be.com/refomTafacna 

Free Download Lebih dari 600 khotbah, 400 Moment Inspirasi, Koleksi Ratusan 


P 021 658 31507 
F 021 640 4982 


talenta 


Tulisan 


i / 

RADIO 


bersama Pdt. Bigman Sirait 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

II. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
TIP: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
farip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 
larip iklan umum RW: Rp. 3.500,-/mmk 
farip iklan umum FC: Rp. 4.000,-/mmk 



Dapatkan Segera Buku-buku Karya 
Pdt. Bigman Sirait 
Informasi : 021.3924229 


tenPATiJ 


B1G MAN SIRA'T 


Dapatkan segera CD dan DVD 
Khotbah Pdt. Bigman Sirait 



untuk info dan pemesanan 
telp 021-3924229 


GRATIS 

Download 

Tabloid 
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KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


KONSULTASI 


Anda mengalami masalah hukum? 
kami melayani konsultasi hukum & 
banutuan hukum. Konsultasi diberi¬ 
kan "GRATIS" di tempat kami. Hub. 
021-92765443, 085231324463 



HERBALIFE NUTRISI 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: 10211704 



Terus Maju Memimpin. 

Kini REFORMATA hadir setiap hari 

dengan BERITA terkini, 

WWW. 

You 
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Subscribe 
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mansifait 

http://www.youtube.com/reformatachannel 

Free Download Lebih dari 500 khotbah, Moment Inspirasi, bersama Pdt. Bigman Sirait 


REFORMATA 


























































TABLOID 




TOKO BUKU 


SAHABA- 




ST© 


wmmm 






R a bni catotf&lEng i neeri n qiSer t vlees 


U a ka ntaal m d:o m;e:s ia 


& Work Sho 


iDo Osg?® IkfijOOGOg) OljuOb© 

EBDD ©SKftiOD 42D&&, 'i&lp pg©*® 4@ 



















































